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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the importance of internal control on
systems and procedures for supplying stocks at the Sempoa Sp TC Dharmahusada Mas
which is one of the current assets in the company in addition to income from paying special
fees. To find out whether the systems and procedures at the Sempoa Spwhich have been
running for several years are effective and in accordance with the procedures. Collecting
data in this research are interviews, documentation, literature study, primary data,
secondary documents. clear enough. However, the division of tasks at the company is still not
good because it is only carried out by the admin, namely, the purchasing system, goods
receipt system, expenditure system, warehouse has not been effective. This shows that thereis
no good principle of segregation of functions, namely segregation of duties.

Key words: Internal control; System and procedure; Socks

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya pengendalian internal pada
sistem dan prosedur persedian barang perlengkapan pada Sempoa Sip TC Dharmahusada
Mas yang merupakan salah satu aset lancar dalam perusahaan selain pendapatan pembayaran
uang khursus. Untuk mengetahui apakah sistem dan prosedur di Sempoa Sip yang sudah
berjalan beberapa tahun ini sudah efektif dan sesui dengan prosedur. Pengumpulan data atau
pengambilan data dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan,
data primer, dokumen sekunder.hasil dalam penelitian ini adalah struktur organisasi pada
Sempoa Sip TC Dharmahusada Mas sudah memiliki struktur oraganisasi yang sudah cukup
jelas. Namun dalam pembagian tugas pada perusshaan masih kurang bagus dikarenakan
hanya dilakukan oleh admin sgja yaitu, sistem pembelian, sistem penerimaan barang , sistem
pengeluaran, gudang belum efektif. Hal ini memperlihatkan bahwa belum adanya prinsip
pemisahan fungs yang baik, yaitu pemisahan tugas.

Kata Kunci: Pengendalian internal; Sistem dan prosedur; Persediaan Barang Perlengkapan

PENDAHULUAN ada. Daam perusahaan seharusnya

Persaingan pasar yang ketat ini terdapat suatu sistem pengendalian yang
suatu  perusahaan  dianjurkan  dapat tepat untuk mengontrol sumber daya yang
mengelola semua aspek sumber daya di miliki. Adapun di perusahaan jasa yang
secara tepat atau optimal agar perusahaan bergerak di bidang pendidikan berupa
dapat mengontrol berjalannya sistem yang tempat les. Pelayanan jasa yang disediakan

adalah jasa penggjaran sempoa sebagai
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pokok utama laba yang akan di dapat,
sddain  itu juga ada persediaan
perlengkapan atau perlengkapan sebagai
pelengkap untuk menunjang berjalannya
kegiatan pembelgaran sempoa di
perusahaan. Perlengkapan atau dapat di
sebut juga Supplies. Menurut Diana,
Anastasia, dkk. (2017:179) menjelaskan
persedian adalah aset yang , tersedia untuk
dijual dalam kegiatan usaha biasa, berada
dalam proses produksi untuk dijual, dalam
bentuk bahan atau perlengkapan yang
digunakan dalam proses produksi mapun
pemberian jasa. Persediaan pada umumnya
merupakan aset lancar. Dengan adanya
persediaan perlengkapan atau
perlengkapan yang cukup banyak yang
tersmpan di gudang perusahaan, oleh
karena itu dibutuhkan juga sistem yang
memadai. Sistem yang dimaksut adalah
sistem yang bak dalam penyimpanan,
pengeluaran dan lainnya, agar persediaan
perlengkapan atau perlengkapan tersebut
dapat di kelola dengan sempurna. Dengan
terkelolanya persediaan perlengkapan atau
perlengkapan  dengan  bak  maka
perusahaan tidak akan mendapatkan
kerugian yang banyak dari kehilangan
barang, atau ketidak telitian
pengel olaannya.

Menurut Martani, Dwi, dkk.
(2016:60) menjelaskan bahwa sistem
informasi  akuntansi merupakan sistem
pembantu manajemen perusahaan untuk
pengumpulkan data - data keuangan,
mengolahnya agar mendapatkan informasi
yang bermanfaat untuk pemakai, dan
memperoleh laporan keuangan. SIA yang
efektif membuat mangemen perusahaan
dan para pihak yang bersangkuta
memperole informasi secara cepat dan
akurat tentang perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa
perusahaan harus memiliki suatu sistem

infformasi  akuntansi, agar perusahaan
tersebut dapat berjalan secara efektif dan
dapat memberikan informasi  yang
dibutunkan untuk perusahaan dan para
pihak yang berkepentingan. Dalam suatu
sistem di perusshaan, maka harus
mempunyai  pengendalian juga untuk
mengel ola bagaimana suatu sistem tersebut
sudahkan berjalan dengan baik dan benar.
Adapun dalam pengendalian ada dua yaitu
pengendalian internal dan pengendalian
eksternal. Agar tercapainya tujuan
perusahaan tersebut pastinya tidak akan
mudah, karena  untuk  memenuhi
pencapainnya dapat di pengaruhi oleh
beberapa faktor, adalah faktor intern dan
faktor eksternal. Menurut  Mulyadi
(2016:129) Sistem pengendalian internal
memiliki struktur organisasi, metode dan
ukuran - ukuran yang dijalankan untuk
menjaga aset organisas, mengecek
ketelitian dan kendala data akuntans,
mendorog efesienss dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen.
Definis  sistem pengendalian internal
tersebut menekankan tujuan yang hendak
dicapai, dan bukan pada unsur — unsur
yang membentuk sistem tersebut.

Pengendalian internal pada suatu
perusahaan sangatlah berpengaruh di
perusahaan karena dapat meminimalisir
kecurangan dalam perusahaan dan dapat
mencegah perpecahan dalam karyawan
karena terdapatnya sistem yang kurang
baik, dan belum terdapat pengendalian
internal  yang dilakukan. Yang akan
mengendalikan struktur organisasi, metode
dan ukuran ukuran yang dikoordinasikan
terutama untuk menjaga aset organisasi
dan mengecek ketelitian, keandalan data
akuntansi, agar sistem diperusahaan
berjalan secara efektif.
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METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  deskriptif
Menurut Fatihudin  (2020:27) metode
deskriptif adalah penelitian yang hanya
memaparkan atau menggambarkan sga
suatu karakteristik tertentu dari suatu
fenomena. Sedangkan menurut Fatihudin
(2020:146) menjelaskan kualitatif adalah
data yang dikumpulkan bersifat kualitatif
bukan kuantitatif dan tidak menggunakan
alat — alat ukur. Penelitian ini juga disebut
dengan pendlitian naturalistik. Natura yang
atinya aamiah, wagar, sebagamana
adanya, tanpa manipulasi, diatur dengan
eksperimen atau test.

Peneliti  menggunakan pendlitian
dekriptif karena ingin  menganalisis
pPengendalian Internal  pada barang
perlengkapan di  Sempoa Sip Tc
Dharmahusada Mas.

Penelitian ini dilakukan di Sempoa
Sip Tc Dharmahusada Mas, pada bagian
sistem persediaan barang perlengkapan.
Penelitian ini dilakukan dalam jangka
waktu satu bulan, yaitu Juni — Juli 2021.

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara ke karyawan
Sempoa Sip Tc Dharmahusada Mas serta
pengambilan data dengan cara
dokumnetari dan dengan melakukan studi
kepustakaan, menggunakan dokumen yang
berada di Sempoa Sip Tc Dharmahusada
Mas, dengan menggabungkan  dari
berbagai teknik pengmpulan data dan
sumber data yang terlah ada (triangulasi)
Analisis data dilkukan dengan cara sebagai
berikut :

1. Meakukan Prapenelitian

2. Prosespendlitian

3. Post penditian  Memberikan
kesimpulan dan hasil analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pengendalian internal pada

persediaan barang perlengkapan di

Sempoa Sip Tc Dharmahusada M as.

Berdasarkan penjabaran hasil deskripsi

serta analisis yang telah dilkaukan diatas,

Sempoa Sip Tc Dharmahusada Mas belum

sepenunnya  menerapkan  komponen

pengendalian internal yaitu,

1. Struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara
tegas. Terdapat struktur organisas
sempoa sip tetapi tidak ada pemisahan
tugas wewenang antara bagian
perlengkapan karena dibagian
persediaan perlengkapan hanya di
lakukan oleh admin kantor dan di
sempoa sip belum ada SOP yang
lengkap, tertulis dan terstruktur. Hal
ini  berakibat karyawan mendapat
double job atau atau rangkap jabatan
mengakibatkan kesalahan dalam job
yang dikerjakan.

2. Sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap
aset, utang, pendapatan, dan beban.
Setiap transaks sudah atas otoritas
dari owner dalam  melakukan
pembelian, pencatatan akuntans juga
belum dilakukan secara baik, yaitu
untuk  pencatatan pada sistem
pengeluaran barang atau penerimaan
barang yang telah di beli belum dicatat
sesui SOP teori benar. Kesalahan
dadam pencatatan pada Sistem
pengeluaran barang perlengkapan dan
sistem pembelian, tidak samanya
antara catatan dan bukti fisik, admin
tidak menginformasikan jika ada
barang perlengkapan yang keluar dan
yang sudah diterima kepada owner.
Ha ini mengakibatkan owner tidak
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mengetahui barang yang sudah tidak
adadi gudang.
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Gambar.1

Berita Acara Pemeriksaan Persediaan

3. Praktik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi. Persediaan
perlengkapan belum menggunakan no
urut  tercetak, sudah diadakan

pengecekan audit tapi hanya beberpa

kali, dibagian sistem persediaan

perlengkapan masih ada terjadinya

ketidaksamaan antara buku stock
barang dengan
digudang, sistem pencatatan juga tidak
langsung di catat jika ada barang
perlengkapan yang datang saat dibeli

dan pengeluaran barang. Tidak ada
pemisahan antara bagian pembelian,
penyimpanan, gudang administrasi.
Hal ini  mengakibatkan terjadi
kesalahan dalam pencatatan
dikarenakan admin mendapat job lebih
dari 1, yang seharusnya admin berada
di depan tetapi juga harus di gudang
juga

0 Sistem Pembelian Perusahaan

fisk yang ada

Gambar.2
Flowchart Sistem Pembelian Perusahaan

0 Sistem Penjualan Tunai Perusahaan

(0]

 Gambar3
Flowchart Penjualan Tunai Perusahaan

Sistem Permintaan dan Pengeluaran
Barang Gudang Perusahaan

4. Karyawan yang mutunya sesua

dengan tanggung jawab. Perusahaan
sudah memiliki karyawan yang jujur
dan kompeten dan karyawn juga
diberikan  pengembangan  sesuai
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dengan perkembangan pekerjaannya.
Tetapi masih ada karyawan yang
memiliki perangkapan jabatan seperti
admin yang merangkap sebagal bagian
gudang juga.

Gambar.4
Flowchart Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang
Perusahaan

KESIMPULAN

Sebaiknya daam struktur
organisas terdapat pemisahaan tugas agar
tidak ada karyawan yang mendapatkan
double job , perlunya membuat SOP ke
dadam dstem  persediaan  barang
perlengkapan yang berjalan di sempoa sip
seperti sistem dan prosedur flowchart yang
tertulis sesui SOP yang baik dan benar.
Untuk seldu melakukan pengendalian
internal yang benar secara periode, agar
direktur dapat mengontol jalannya sistem
yang ada dalam perusahaan dan perlunya
melakukan audit barang perlengkapan
antara catatn di stock barang gudang dan
fisikk barang yang ada untuk meminimalisir
kesdahan atau kecurangan  dalam
perusahaan.

Implikasi dari penelitian ini adalah
sistem dan prosedur yang berjalan di
Sempoa Sip belum berjalan secara efektif.
Adapun saran dari penulis yaitu agar
perusahaan membuat sistem dan prosedur
dengan flowchart yang tertulis dan
melakukan pengendalian internal secara

periode agar meminimalisir kesalahan atau
kecurangan yang ada di perusahaan.

Keterbatasan penelitian ini adalah
penelitian ini dilakukan pada kondisi
pandemi covid-19 dikarenakan diSempoa
Sip dibatasi waktu pada saat melakukan
pengambilan dokumen. Hal ini disebabkan
d Sempoa Sp untuk Kkegiatan
operasionanya dilakukan secara
bergantian masuk untuk masuk kerjanya.

Pada penelitian selanjutnya agar
dapat menggunakan penelitian kai ini
dengan lebih baik dan dikembangkan. Dan
diharapkan untuk menambah objek
penelitian, yatu antara  beberapa
perusahaan jasa.
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ABSTRACT

This study aims to see the effect of work environment on job satisfaction in financing company
employeesin Ambon city with work relationship asa mediating variable. Thisisa quantitative
study, involving 100 employees of 5 finance companies in Ambon city as respondents. This
study isusing partial least square, results show that work environment and work relationships
have a significant effect on job satisfaction and work environment has a significant effect on
work relationships among finance company employees in Ambon city.

Keyword : work environment; work relationship; job satisfaction

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work environment terhadap job
satisfaction pada karyawan perusahaan pembiayaan di kota Ambon dengan work relationship
sebagal variabel mediasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang melibatkan 100
karyawan dari 5 perusahaan pembiayaan di kota Ambon sebagai responden. Penelitian ini
menggunakan partial least square, yang menunjukan bahwa work environment dan work
relationship berpengaruh signifikan terhadap job satisfaction serta work environment
berpengaruh signifikan terhadap work relationship pada karyawan perusahaan pembiayaan di
kota Ambon.

Kata Kunci : work environment; work relationship; job satisfaction

PENDAHULUAN

Persaingan pada dunia bisnis
semakin kompetitif membuat organisasi-
organisas sadar bahwa modal finansial
harus diseimbangi dengan sumber daya
manusia berkualitas yang dapat mengelola
dan mengatur kegiatan perusahaan dengan
baik serta terpercaya. Aset yang paling
penting ol eh sebuah perusahaan merupakan
sumber daya manusia, dan kesuksesan
perusahaan tidak hanya bergantung pada
aset konvensionalnya, seperti keuangan dan

sumber daya fisik, tetapi juga pada aset
manusia tersebut (Memon et al., 2016).
Dalam ekonomi global, organisasi perlu
memperkuat dirinya melalui rancangan
kebijakan komersial yang cermat untuk
mencapal keberhasilan dan keberlanjutan
dalam industri. Saat ini, perusahaan tidak
dapat berhasil dan mempertahankan
posisinya di pasar jika tidak melaksanakan
perencanaan strategis dan optimalisasi
sumber daya (Ahlvik et al., 2016). Human
resources adalah sumber daya vital bagi
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setigp organisasi, mangemen human
resources yang memadai dapat membantu
organisas mencapai vis dan misinya
(Abdul-Halim et al., 2016). Terdapat faktor
yang berpengaruh untuk meningkatkan dan
mengembangkan human resources Yyaitu
job satisfaction.

Job Satisfaction merupakan
penilaian evaluatif mengenai keseluruhan
yang  dimiliki seseorang  tentang
pekerjaannya (Judge et al., 2017). Job
Satisfaction merangkum dan
mengintegrasikan banyak aspek positif dan
negatif yang dirasakan dari tiap individu
dalam pekerjaan mereka ke dalam evaluasi
kesel uruhan pekerjaan, yang sangat penting
untuk banyak keputusan seperti kinerja
pekerjaan, peran ekstra dan perilaku
kontraproduktif (Judge et al., 2017). Job
Satisfaction meningkatkan kinerja
keuangan dan non-keuangan suatu
organisasi yang dalam jangka panjang
mampu mampu menciptakan keunggulan
kompetitif bagi organisasi. Job satisfaction
secara konsisten  digunakan  untuk
mengukur sikap positif karyawan terhadap
pekerjaan mereka (Kong et al., 2018).
Beberapa penelitian mengidentifikasi job
satisfaction yang memadai sebagai faktor
penting dari komitmen organisasi, yang
bertanggung jawab untuk mempengaruhi
kinerja karyawan, produktivitas dan
profitabilitas organisasi (Syahreza et al.,
2017). Jika karyawan tidak puas karena
kurangnya job satisfaction yang memadai,
maka komitmen karyawan untuk bekerja
dan organisasi menjadi lemah dan rapuh
dan akhirnya karyawan cenderung berhenti
dari  pekerjaan untuk  mendapatkan
kesempatan yang lebih baik di organisasi
lain (Chan & Ao, 2018).

Padasisi lainnya, work environment
merupakan hal yang dapat berdampak pada

job satisfaction pada karyawan dalam
bekerja.  Work  environment  dapat
memberikan perasaan aman serta dapat
membuat  karyawan dapat  bekerja
semaksimal  mungkin. Ketika seorang
pekerja menikmati kondisi pada tempat
bekerja, pekerja itu juga menikmati
waktunya selama berada pada tempat kerja
ketika melakukan kegiatan itu, karyawan
tersebut akan memaka waktu kerjayang ia
miliki secara efektif dan optima serta
prestas  kerjanya akan tinggi juga
(Pawirosumarto et al., 2017). Work
environment yang sehat serta bebas dari
kekerasan dan kecelakaan  menjadi
perhatian utama para pekerja di tempat
kerja (Anasi, 2020). Penelitian yang
dilakukan olen Tio (2014), vyang
menggunakan 74 sampel dengan anaisis
regress  berganda untuk  mengukur
signifikansi work environment terhadap job
satisfaction di antara staf suatu organisasi.
Pada studi tersebut, ia menemukan bahwa
work environment secara Signifikan
menentukan job satisfaction. Hasil analisis
regres pada penelitian oleh Raziq &
Maulabakhsh (2015) juga memperlihatkan
kalau work environment berpengaruh
positif terhadap job satisfaction serta
penelitian tersebut menyarankan agar
pebisnis lebih memperhatikan seberapa
penting lingkungan kerja yang kondusif
demi meningkatkan tingkat dari kepuasan
kerja.

Faktor yang bisa mempengaruhi job
satisfaction bukan hanya work environment
sgja, melainkan juga work relationship.
Work relationship adalah  hubungan
interpersona yang menarik  dengan
implikasi yang penting untuk individu pada
hubungan tersebut serta organisas tempat
hubungan itu berada dan berkembang (Sias
et al., 2011). Dengan adanya hubungan
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yang balk antar rekan Kkerja, akan
menghasilkan tingkat kepuasan kerja yang
lebih tinggi pada suatu organisas (Ikonne
& Onuoha, 2015). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Abun et al. (2018) yang
menyelidiki pengaruh work relationship
terhadap job satisfaction, melaporkan
bahwa work relationship yang baik secara
signifikan  berkorelass dengan  job
satisfaction. Pada penditian  yang
dilakukan oleh Anasi (2020), menunjukan
bahwa terdapat hubungan linier yang
signifikan antara work relationship, beban
kerja, work environment dan job
satisfaction.

Penelitian ini  dilakukan pada
perusshaan pembiayaan di kota Ambon
sebagai subjek penelitian karena pendliti
tertarik untuk melihat faktor-faktor yang
dapat membuat karyawan perusahaan
pembiayaan puas dengan perkerjaan
mereka Kota Ambon merupakan ibu kota
serta kota yang terbesar pada provinsi
Mauku dan terdapat 9 perusahaan
pembiayaan yang beroperas di kota ini,
perusahaan-perusahaan tersebut merupakan
Adira, Mandala, FIF, BAF, Dana Cepat,
Indomobil  Finance, BFI, Sinarmas
Multifinance dan SMS Finance. Dengan
melihat kondisi konsumen-konsumen yang
tidak selalu memiliki pendapatan yang
cukup untuk membeli barang yang mereka
perlukan, perusahaan pembiayaan berada
untuk  memberikan  jawaban  dari
permasal ahan tersebut dengan menawarkan
kemudahan serta keringanan persyaratan,
proses pencairan yang cepat dan prosedur
yang tidak berbelit-belit agar konsumen
dapat memiliki barang yang mereka
perlukan. Perusahaan pembiayaan
merupakan jasa pemberian kredit, maka
perusshaan memerlukan karyawan yang

tangguh untuk mencapai target yang telah
ditugaskan.

Work environment menjadi hal yang
sangat penting dikarenakan pekerjaan pada
perusahaan berbasis keuangan memiliki
level stres yang tinggi, misalnya karyawan
pada bagian yang membutuhkan ketelitian
yang tinggi, sampai dengan karyawan yang
harus bekerja satu hari penuh di depan
komputer. Oleh karena perusahaan berbasis
keuangan dikategorikan ke dalam sektor
jasa, maka keberhasilan perusahaan sangat
tergantung pada peran karyawan dalam
memberikan layanan kepada pelanggan
atau nasabah, sehingga faktor yang
berkaitan dengan kepuasan kerja sangat
diutamakan agar karyawan ~mampu
melakukan upaya terbaiknya untuk
menghasilkan  hasil  terbalk  daam
organisasi.

Penelitian ini  akan dilakukan
kepada karyawan- yang bekerja pada
perusahaan pembiayaan yang terdapat pada
kota Ambon, dengan tujuan untuk mengkaji
lebih dalam mengenai keterkaitan pengaruh
work environment terhadap job satisfaction
pada karyawan perusahaan pembiayaan di
kota Ambon dengan work relationship
sebagal variabel mediasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Job Satisfaction

Job satisfaction mengacu pada
perasaan positif secara keseluruhan dari
seorang karyawan tentang keseluruhan
pekerjaanya (Mardanov, 2020). Job
satisfaction adalah pemenuhan dan
kegembiraan yang didapat seseorang dari
pekerjaannya (Singh et al., 2020). Job
satisfaction adalah kondisi emosional yang
menyenangkan, yang disebabkan oleh
penilaian pribadi terhadap kondis kerjadan
pengdaman kerja  individu  dalam
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organisas (Lee et al., 2016). Menurut
Robbins dan Judge (2011) job satisfaction
merupakan perasaan positif karyawan
terhadap pekerjaan yang dilakukannya dan
merupakan hasil  penilaian terhadap
karakteristik pekerjaannya. Job satisfaction
adalah tingkat kepuasan atau kesenangan
yang diperoleh seorang karyawan sebagai
hasil penilaiannya terhadap pekerjaan yang
dilakukannya atau pengalaman kerja yang
pernah dialaminya (Colquitt et al., 2017).

Work Environment

Work environment bisa berupa
apapun yang berada disekitar karyawan dan
dapat mempengaruhi bagaimana dia
melakukan tugasnya (Omari & Okasheh,
2017). Work environment adalah tempat
karyawan melakukan kegiatannya pada
suatu organisasi, yang bisa memberikan
dampak positif maupun negatif kepada
karyawan dalam mencapai hasil yang
diharapkan pada pekerjaan mereka
(Pawirosumarto et al.,, 2017). Work
environment melibatkan semua aspek yang
bertindak dan bereaksi pada tubuh dan
pikiran seorang, yang didalamnya terdapat
pemandangan fisik (kebisingan, peralatan),
dasar-dasar pekerjaan itu sendiri (beban
kerja, tugas, kompleksitas) fitur bisnis yang
luas (misalnya budaya, sejarah) dan bahkan
latar belakang bisnis tambahan (industry)
(Jain & Kaur, 2014).

Work Relationship

Work relationship dapat
digambarkan sebagai interaks antara
individu dengan rekan kerja, supervisor dan
organisass mereka (Biggs et al., 2016).
Work  relationship menggambarkan
interaksi perilaku dan dukungan di antara
pekerja dalam organisas kerja (Abugre,
2017). Work relationship adalah suasana

harmonis di mana kedua belah pihak
mempraktekkan tindakan kerja sedemikian
rupa sehingga mereka berkomunikasi
secara efektif dan bekerja dengan
menyenangkan, sehingga saling mengenali
kebutuhan dan nilai satu sama lain yang
mengarah pada peningkatan motivasi dan
mora karyawan (Chand, 2016:3). Work
Relationship mengacu pada hubungan
seseorang dengan rekan kerja mereka,
seperti hubungan  supervisor  dengan
bawahan, rekan kerja, atau mentoring (Sias
et al., 2002). Karyawan berbagi ruang kerja
dengan rekan satu tim, supervisor, dan
mangjer mereka di bawah batas yang sama
dengan mempertahankan saluran
komunikasi yang menjadi dasar atas work
relationship (Sahoo & Sahoo, 2019).

Hubungan Work Environment dan Job
Satisfaction

Berdasakan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Razig & Maulabakhsh
(2015) kepada pegawai pada sektor
perbankan, telekomunikasi dan perguruan
tinggih di  Kota Quetta, Pakistan,
menjelaskan bahwa work environment
signifikan serta berpengaruh positif kepada
job satisfaction. Work environment
berpengaruh terhadap job satisfaction
pustakawan dan dapat berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas mereka
(Tinuoye et al., 2016). Menurut hasil
penelitian oleh Munandar et al. (2018)
mengenal pengaruh stres kerja, beban kerja
dan work environment terhadap job
satisfaction melaporkan bahwa beban kerja
dan work environment berpengaruh positif
dan signifikan terhadap job satisfaction dan
kinerja karyawan. Maka, pendlitian ini
menyajikan hipotesis:
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H1: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara work environment dan job
satisfaction

Hubungan Work Environment dan Work
Relationship

Karyawan memandang work relationship
sebagai hal yang sangat penting dalam work
environment tempat mereka bekerja
(Herington et al., 2005). Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin
& Junaidah (2010) serta Danish & Usman
(2010) menunjukan bahwa, ada hubungan
positif yang signifikan antara work
environment dan work relationship ketika
bekerja  dalam lingkungan yang
karyawannya saling bekerja serta saling
menghormati satu dan yang lain. Maka,
penelitian ini menyajikan hipotesis:

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara work environment dan work
relationship

Hubungan Antara Work Relationship
dan Job Satisfaction

Work relationship antara sesama
rekan kerja memiliki efek positif terhadap
job satisfaction (Lin & Lin, 2011). Work
relationship yang positif sangat penting
untuk hasil organisas  seperti  job
satisfaction, kesehatan psikologis dan
peningkatan produksi kerja (Madlock &
Booth-Butterfield, 2012). Pekerja yang
memiliki  persepsi  positif  terhadap
lingkungan kerja, dan work relationship
yang baik antara rekan kerja dan manger
mereka telah dilaporkan menunjukkan
tingkat job satisfaction yang tinggi
(Westover & Taylor, 2010). Kalleberg
(1977), menemukan  bahwa  work
relationship yang baik dengan rekan kerja
dapat meningkatkan job satisfaction.
Penghargaan  ekstrinsik,  penghargaan

intrinsik, work relationship dengan rekan
kerja, dan hubungan dengan mangemen
semuanya diperlihatkan adanya hubungan
positif serta signifikan kepada job
satisfaction (Westover & Taylor, 2010).
Maka, penelitian ini menyajikan hipotesis:
H3: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara work relationship dan job
satisfaction

Hubungan Work Environment dan Job
Satisfaction M elalui Work Relationship

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Anasi, 2020) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan linier yang
signifikan antara work relationship, beban
kerja, work environment dengan job
satisfaction. Kualitas work environment,
lingkungan fisk tempat pekerjaan
dilakukan dan work relationship dengan
supervisor dapat mempengaruhi  job
satisfaction (Qasim et al., 2012). Work
relationship antara rekan kerja, perasaan
kebersamaan atau kekompakan, interaksi
dan komunikasi, kerja tim, work
environment, dan dukungan teman sebaya
berkorelas dengan job satisfaction
(Utriainen & Kyngas, 2009). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Jayasuriya
et al., (2012) menunjukan bahwa hubungan
antar pribadi, seperti work environment dan
superviss yang mendukung, merupakan
determinan terpenting dari job satisfaction.
Maka, penelitian ini menyajikan hipotesis:
H4: Work relationship memedias
hubungan antara work environment dan job
satisfaction

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat
diartikan  sebagai  penelitian  yang
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berlandaskan kepada filsafat positivisme,
dipaka untuk meneliti dalam populasi atau
sampel  tertentu, pengumpulan data
menggunakan  instrumen  pendlitian,
analisis data bersifat kuantitatif statistik,
dengan tujuan menguji hipotesis yang
ditetapkan (Sugiyono, 2019).

Populasi dan Sampel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2019) populasi
merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang memiliki
batasan kualitas dan karakteristik yang
dibutuhkan oleh peneliti untuk dapat
dipelgari dan ditarik kesimpulannya.
Populass yang digunakan di daam
penelitian ini yaitu karyawan-karyawan
dari perusahaan Adira, Mandaa, FIF, BAF
dan BFI di kota Ambon
Menurut Sugiyono (2019) sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sampel  penelitian  diambil  dengan
menggunakan  teknik  non-probability
sampling. Jenis non-probability sampling
yang digunakan merupakan purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang dilakukan agar mendapatkan sampel
yang sesuai dengan kriteria telah kita
tentukan (Sugiyono, 2019). Kriteriasampel
dalam penelitian ini yaitu karyawan
perusshaan pembiayaan di kota Ambon
yang masa kerjanya minima 1 tahun.
Jumlah sampel yang diteliti  yaitu
berdasarkan kriteria jumlah sampel pada
model struktural dari Hair et al. (2010)
yaitu:
1. Jikamodel memakai < 5 konstruk,
maka ukuran minima sampel
yang harus dipenuhi ialah 100.
2. Jkamodel memakai < 7 konstruk,
maka ukuran minimal sampel
yang harus dipenuhi ialah 150.

3. Jikamodel memaka = 7 konstruk,
maka ukuran minima sampel
yang harus dipenuhi ialah 300.

4. Modd yang memaka jumlah
konstruk yang banyak, ukuran
minimal sampel yang harus
dipenuhi ialah 500.

Berdasarkan kriteria sampel di atas maka
jumlah sampel yang harus dipenuhi pada
penelitian ini adalah 100, karena pada
penelitian ini melibatkan 3 variabel
(konstruk).

Metode dan Sumber Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian merupakan data
primer yang didapatkan melalui penyebaran
kuesioner online. Menurut Sugiyono (2019)
data primer merupakan data yang
didapatkan secara langsung pada sumber
data. Data dalam penelitian ini berasal dari
jawaban responden terhadap pernyataan
kuesioner  online  mengenai  Work
Environment, Work Relationship, dan Job
Satisfaction. Pernyataan tertutup dalam
kuesioner menggunakan skala Likert 1-5.
Menurut Sugiyono (2019) skala Likert
dipakai sehingga pendliti bisa mengukur
pendapat, perilaku dan pandangan dari satu
individu maupun satu grup mengenal
peristiwasosial.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penédlitian ini
menggunakan: Partial least square
merupakan analisis model  struktural
berbasis varian yang sudah didesain supaya
menuntaskan regresi berganda bila terjadi
permasalahan tertentu pada data kayak
dimens dari sampel penelitian yang kecil,
ada data yang hilang (missing values) serta
multikolinearitas (Abdillah & Jogiyanto,
2015). PLS selaku model prediksi tidak
mengasumsikan distribusi tertentu buat
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mengestimas parameter dalam
memprediks hubungan kausdlitas. Pada
penelitian ini menggunakan metode partial
least square karena model yang dianalisis
merupakan model multivariate yang terdiri
dari 3 variabel yaitu 1 variabel independen
yaitu Work Environment, 1 variabel
penelitian antara yaitu Work Relationship,
serta 1 variabel dependen yaitu Job
Satisfaction.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat duatahapan uji yang harus
dilakukan ketika menggunakan Partial
Least Square (PLS) sebagai pengolahan
data. Uji yang ditempuh adalah uji outer
model dan uji inner model. Uji outer model
digunakan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas alat ukur dari sebuah penelitian
sedangkan uji inner model digunakan untuk
mengetahui dan menjelaskan besarnya
pengaruh antara variable yang diteliti.

Evaluas Outer Model

Convergent Validity
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Berdasarkan Tabel 1, penilaian pada
convergent validity dilihat berdasarkan nila
dari outer loading. Indikator bisa memenuhi
convergent validity kalau nilai dari outer
loading harus lebih dari 0,5. Dapat diketahui
bahwa outer loading masing-masing indikator
pada variabel work environment, work
relationship, dan job satisfaction mempunyai

nilai yang berada diatas 0,5. Maka indikator
yang mengukur work environment, work
relationship, dan job satisfaction pada
penelitian ini dapat dikatakan memenuhi
validitas model.

Discriminant Validity
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Berdasarkan hasil pada Tabe 2,
suatu indikator bisa dibilang memenuhi
discriminant validity kalau nilai cross
loading pengukuran indikator dengan
variabelnya adalah yang terbesar kalau
dibandingkan dengan pengukuran dengan
variabel yang lain. Berdasarkan atas nilai
cross loading yang terterakita bisa
mengetahui bahwa secara umum indikator
yang mengukur masing - masing variabel
pada penelitian ini telah memenuhi
discriminant validity karena memiliki nilai
outer loading terbesar untuk variabel yang
diukurnya danlebih besar dibandingkan
variabel yang lain.
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Reliabilitas
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Composite reliability menguji nilai
reliabilitas indikator-indikator pada suatu
konstruk (variabel). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan memenuhi reliabilitas
jika memiliki nilai composite reliability
lebih besar dari 0,7. Tabel 3 diatas
menunjukkan nilai composite reliability
pada setiap variabel penelitian nilainya
lebih dari 0,7 sehingga dengan demikian
dapat dissmpulkan bahwa masing-masing
variabel telah memenuhi kriteriareliabilitas
model yang diharapkan.
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Average variance extracted (AVE)
adalah salah satu syarat uji  vdiditas
berdasarkan nilai rata-rata extracted setiap
variabel, dimana suatu variabel dikatakan valid
apabila nila AVE berada di atas 0,5.
Berdasarkan table 4 bisa diketahui bahwa
seluruh seluruh variabel pada penelitian ini
memiliki nilai average variance extracted
(AVE) yang lebih besar dari 0,5 sehingga
dapat dissimpulkan bahwa indikator yang
digunakan dalam penelitian ini tepat dalam
mengukur variabel work environment, work
relationship, dan job satisfaction.

Evaluas Inner Model

R Square
Talbwel 5
H-Sgnare
Variabel R-Square
Worl Relarionship 0415
Jah Sarisfocrion 0405

Nilai r-sgquare untuk variabel work
relationship yaitu sebesar 0,419 memiliki
arti bahwa prosentase besarnya keragaman
data pada variabel work relationship yang
dapat dijelaskan oleh variabe yang
mempengaruhinya, yaitu work
environment, adalah sebesar 41,9%.
Dengan kata lain dapat diinterpretasikan
bahwa work environment berpengaruh
sebesar 41,9% terhadap work relationship.
Nilai r-square untuk variabel job
satisfaction yaitu sebesar 0,409, memiliki
arti bahwa prosentase besarnya keragaman
data pada variabel job satisfaction yang
dapat dijelaskan oleh variabe yang
mempengaruhinya, yaitu work environment
dan work relationship, adalah sebesar
40,9%. Dengan kata lain  dapat
diinterpretasikan bahwa work environment
dan work relationship berpengaruh sebesar
40,9% terhadap job satisfaction.

Q Square
Pada mode PLS, penilaian

goodness of fit diketahui dari nilai Q2
(predictive relevance). Semakin tinggi Q2
atau semakin mendekati 1, maka model
dapat dikatakan semakin fit dengan data.
Berdasarkan nila R-Square pada Tabel
4.15 dapat dihitung nilai Q? sebagai berikut:
Q*=1-(1-0,419) x (1-0,409) =
0,657
Dari hasil perhitungan diketahui nilai Q?
sebesar 0,657, artinya bahwa model

Page| 14



M ajalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntans dan Bisnis

Vol. 26 No. 2 [Desember 2021
E-I1SSN: 2776-2165

struktural yang dianaisis dalam peneitian
ini memiliki kemampuan prediksi sebesar
65,7%.

Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian dapat diterima
jika nila t hitung (t-statistic) yang
dihasilkan lebih besar dari 1,96 serta p-
value di bawah 0,05.
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Koefisien estimasi pengaruh Work
Environment terhadap Job Satisfaction
bernilai positif sebesar 0,470, dimana
koefisien tersebut menunjukkan bahwa jika
Work Environment meningkat sebesar satu
satuan, maka Job Satisfaction akan
meningkat sebesar 47%. Nila t-statistic
yang dihasilkan sebesar 5,407 yang lebih
besar dari 1,96, selain itu p-value yang
dihasilkan lebih kecil dari 0,05, dimana hal
ini menunjukkan bahwa Wor k Environment
berpengaruh  signifikan terhadap Job
Satisfaction. Hasil ini mendukung hipotesis
pertama (H1) penelitian.

Nila koefisien estimasi pengaruh
Work  Environment terhadap  Work
Relationship bernilai positif sebesar 0,648
yang artinya jika Work Environment
meningkat sebesar satu satuan maka Work
Relationship akan meningkat sebesar
64,8%. Nila t-statistic yang dihasilkan
sebesar 10,696 yang lebih besar dari 1,96,
selain itu p-value yang dihasilkan lebih
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa Work Environment berpengaruh
signifikan terhadap Work Relationshio.
Berdasarkan hasil ini hipotesis kedua (H2)

diterima.
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Koefisien estimasi pengaruh Work
Relationship terhadap Job Satisfaction
bernilai positif sebesar 0,226, dimana
koefisien tersebut menunjukkan bahwa jika
Work Relationship meningkat sebesar satu
satuan, maka Job Satisfaction akan
meningkat sebesar 22,6%. Nilal t-statistic
yang dihasilkan sebesar 2,122 yang lebih
besar dari 1,96, selain itu p-value yang
dihasilkan lebih kecil dari 0,05, dimana hal
ini menunjukkan bahwa Work Relationship
berpengaruh  signifikan terhadap Job
Satisfaction. Hasil ini mendukung hipotesis
ketiga (H3) pendlitian.

Berdasarkan tabel di atas maka
dapat  disimpulkan bahwa, work
environment memiliki pengaruh yang lebih
besar secara langsung terhadap job
satisfaction jika dibandingkan dengan work
relationship, hal ini ditunjukkan dengan
nilai pengaruh langsung sebesar 0,470.
Tota pengaruh antara variabel work
environment terhadap job satisfaction yaitu
sebesar 0,616 yang signifikan secara
statistik dengan nilai p-value sebesar 0,000.
Pengaruh tidak langsung work environment
terhadap job satisfaction melalui work
relationship yaitu sebesar 0,146. P-value
yang dihasilkan sebesar 0,043, dimananilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwawork relationship
memedias pengaruh work environment
terhadap job satisfaction.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Work Environment terhadap
Job Satisfaction

Hasl dari anadisis data telah
memperlihatkan kalau work environment
berpengaruh  signifikan kepada Job
Satisfaction. Menurut Lane et a (2010)
work environment yang terdiri dari upah,
jam kerja, otonomi yang diberikan kepada
karyawan, struktur organisass  dan
komunikas antara karyawan & mangemen
dapat mempengaruhi job satisfaction, hal
ini dikarenakan lingkungan kerja di sekitar
karyawan dapat mendukung suasana,
memberikan kenyamanan, serta keamanan
daam bekerja. Anasi  (2020) juga
menyatakan bahwa ketika karyawan
mendapati work environment yang positif,
serta terbebas dari potensi kekerasan dan
kecelakaan, maka hal tersebut akan
mendorong kepuasan karyawan dalam
menyel esaikan pekerjaan.

Work environment juga dapat
memberikan rasa aman dan memungkinkan
karyawan untuk bekerja secara maksimal
karena lingkungan kerja yang aman akan
mendorong  karyawan untuk  dapat
menikmati waktu kerja di tempat pekerjaan
serta akan menggunakan waktu kerjasecara
efektif dan optimal (Pawirosumarto et al.,
2017). Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian Raziq & Maulabakhsh (2015),
Tinuoye et a (2016), Aoru (2014), serta
Munandar et al (2018) yang menyimpulkan
bahwa Work Environment berpengaruh
signifikan terhadap Job Satisfaction.

Pengar uh Work Environment terhadap
Work Relationship

Hasil yang didapatkan pada analisis
data memperlihatkan  kalau  work
environment  berpengaruh  signifikan

terhadap Work Relationship. Menurut
Arimie (2020) lingkungan kerja yang
kondusif akan mendorong terjadinya
komunikasi efektif di antara karyawan,
dimana pada tahap selanjutnya komunikasi
tersebut akan mendorong interaksi positif
yang mengarah pada produktifitas kerja.
Lebih lanjut menurut Danish dan Usman
(2010) work relationship akan terjadi ketika
lingkungan dalam ruang lingkup pekerjaan
terjalin kerja sama serta sikap saling
menghormati di antara karyawan. Hasil
penelitian ini sgjaan dengan penelitian
Zainuddin & Junaidah (2010) serta Danish
& Usman (2010) yang menyimpulkan
bahwa Work Environment berpengaruh
signifikan terhadap Work Relationship.

Pengar uh Work Relationship terhadap
Job Satisfaction

Hasil andlisis data menunjukkan
bahwa work Relationship berpengaruh
signifikan terhadap Job Satisfaction.
Menurut Madlock & Booth-Butterfield
(2012) work Relationship sangat penting
dadam mempengaruhi kepuasan Kkerja,
kesehatan psikologis samai  dengan
peningkatan dalam  produks  kerja
Hubungan yang baik antar rekan kerja, akan
menghasilkan kepuasan kerja yang lebih
tinggi pada lingkup organisasi perusahaan
(Ikonne & Onuoha, 2015).

Selainitu menurut Abun et al (2018)
ketika perusahaan gagal dalam
menciptakan hubungan kerja yang baik,
maka ha tersebut akan mempengaruhi
psikologis karyawan, berdampak negatif
pada mood, sehingga memunculkan
ketidakpuasan dalam bekerja. Lebih lanjut
menurut Abun et a (2018) hubungan kerja
yang baik merupakan faktor utama yang
berkontribusi untuk meningkatkan
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kepuasan kerja dan pada akhirnya
meningkatkan kinerja dan produktivitas.

Pengar uh Work Environment dan Job
Satisfaction Melalui Work Relationship

Hasil anaisis data menunjukkan
bahwa work relationship memedias
hubungan antara work environment dan job
satisfaction. Kualitas work environment,
lingkungan fisk tempat pekerjaan
dilakukan dan work relationship dengan
supervisor dapat mempengaruhi  job
satisfaction (Qasim e a., 2012).
Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh (Anasi, 2020) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan linier yang
signifikan antara work relationship, beban
kerja, work environment dengan job
satisfaction.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Jayasuriya et a., (2012)
menunj ukan bahwa hubungan antar pribadi,
seperti work environment dan supervisi
yang mendukung, merupakan determinan
terpenting dari job satisfaction. Work
relationship antara rekan kerja, perasaan
kebersamaan atau kekompakan, interaksi
dan komunikasi, kerja tim, work
environment, dan dukungan teman sebaya
berkorelass dengan job  satisfaction
(Utriainen & Kyngas, 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan hasil
bahwa work environment berpengaruh
signifikan terhadap job satisfaction pada
karyawan perusahaan pembiayaan di kota
Ambon.. Work environment berpengaruh
signifikan terhadap work relationship pada
karyawan perusahaan pembiayaan di kota
Ambon.. Work relationship berpengaruh
signifikan terhadap job satisfaction pada
karyawan perusahaan pembiayaan di kota

Ambon. Adapun variable work relationship
memiliki peran dalam memediasi hubungan
antara work environment dan job
satisfaction pada karyawan perusahaan
pembiayaan di kota Ambon.

Work relationship memiliki aspek
terendah pada hubungan antara karyawan
secara keseluruhan dengan pimpinan,
sehingga temuan penelitian ini memberi
masukan bagi karyawan perusahaan
pembiayaan di kota ambon mengenai
pentingnya meningkatkan work
relationship dalam hal menjalin hubungan
yang bak dengan para pemimpin atau
atasan mereka pada perusahaan. Work
environment memiliki nilai terendah pada
item kebershan tempat kerja yang
mendukung semangat dalam bekerja, untuk
ini penelitt  memberi saran  untuk
perusahaan pembiayaan untuk dapat lebih
menjaga tempat berkerja lebih bersih
sehingga dapat mendukung semangat
karyawan dalam bekerja. Hal ini disarankan
kepada perusahaan pembiayaan sehingga
work environment pada perusahaan mereka
dapat bertumbuh lebih tinggi. Mean
terendah yang terdapat padajob satisfaction
adalah indikator kepuasan terhadap
bimbingan yang diberikan atasan dalam
penyelesaian pekerjaan. Terkait ha ini
peneliti memberi saran untuk pemimpin
perusahaan — perusahaan pembiayaan untuk
dapat memberikan bimbingan yang lebih
baik kepada para karyawan mereka saat
menyelesaikan pekerjaan mereka. Hal ini
disarankan kepada pemimpin-pemimpin
perusahaan pembiayaan agar dapat
meningkatkan job  satisfaction pada
lingkungan perusahaan mereka.

Penelitian ini  dilakukan pada
perusahaan jasa di kota Ambon dalam
model pelayanan pengajuan pembiayaan
konsumen. Hal ini merupakan keterbatasan
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daam penelitian ini  yang belum
menjangkau semua perusahaan bidang jasa.
Keterbatasan berikutnya adalah variabel
yang diteliti sebagai menjadi predictor
kepuasan kerjaadal ah lingkungan kerja dan
hubungan antara karyawan dalam bekerja,
namun di sisi lain kepuasan kerja banyak
dipengaruhi factor organisasi dan individu
itu sendiri.

Penelitian berikutnya diharapkan
untuk dapat melakukan penelitian yang
lebih  mendalam mengena variabel-
variabel lainnya yang tidak dibahas pada
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ABSTRACT

This study aims to examine changes in the integrated marketing communication strategy
for the KingsMan brand knife. This research focuses on the strategy changes made by KingsMan
in market penetration in the midst of market competition. Apart from market competition. The
product brand is constrained by restrictions during the pandemic, so a change in marketing
strategy is needed. This research uses descriptive qualitative method with primary and secondary
data. The results of the study show that changing KingsMan's strategy by using marketing mix
techniques is able to increase product absorption in the market. In addition to increasing sales,
KingsMan's marketing mix also increased brand awareness of the brand. This study has
limitations in terms of the respondent's area in Surabaya and the digital marketing channel used.
This study provides recommendations for further research that emphasizes aspects of digital
mar keting strategies

Keywords: Marketing Communications; Brand Awareness, Sales

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan strategi komunikasi pemasaran terpadu pada
produk pisau cukup merek KingsMan. Pendlitian ini menitikberatkan pada ubahan strategi yang dilakukan
oleh KingsMan dalam penetrasi pasar di tengah persaingan pasar. Selain persaingan pasar. Merek produk
tersebut terkendala oleh pembatasan sdlama masa pandemi sehingga dibutuhkan ubahan strategi
pemasaran. Penelitian ini menggunkan metode kualitatif deskriptifdengan data primer maupun data
sekunder. Hasil penelitian menunjukkan ubahan strategi KingsMan dengan menggunakan teknik bauran
pemasaran mampu meningkatkan penyerapan produk di pasar. Selain peningkatan penjuaan, bauran
pemasaran yang dilakukan KingsMan juga meningkatkan brand awareness merek tersebut. Penelitian ini
mempunyal keterbatasan pada sisi wilayah responden di Surabaya dan chanel pemasaran digital yang
digunakan. Penelitian ini memberikan rekomendasi penelitian lanjutan yang menekankan pada aspek
strategi pemasaran digital.

Kata Kunci: Komunikasi Pemasaran; Brand Awareness; Sales
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PENDAHULUAN
Pandemi selama duatahun terakhir

ini memberikan dampak yang cukup
signifikan di dunia usaha. Bukan hanya
sebatas UMKM yang terdampak, namun
juga perusahaan dengan merek yang sudah
baik pun merasakan dampaknya. Studi
yang dilakukan oleh (Santoso, 2020)
menggarisbawahi bahwa pandemi telah
mengakibatkan penurunan pendapatan di
semua sektor usaha. Beberapa UMKM
yang terdampak pandemi bukan sga
mengalami  kerugian namun  juga
kebangkrutan. Dunia usaha yang mampu
bertahan adalah mereka yang mempunyai
ubahan strategi pemasaran. Selain itu
kgian yang dilakukan (Santoso &
Mujayana, 2021) mengungkapkan bahwa
beberapa dunia usaha menerapkan
managjemen risiko untuk strategi bertahan
selmaa pandemi. Selain itu, pembatasan
yang dilakukan selama masa pandemi pun
juga mengakibatkan produk yang semakin
sulit terserap oleh pasar.

Beberapa cara telah dilakukan dan
diterapkan  untuk tetap  menjaga
keterserapan pasar. Namun perubahan
perilaku konsumen menyikapi pandemi
mengubah pula cara-cara penjualan. Studi
yang dilakukan (Evariyanti et a., 2019;
Shabrina, 2019) mengungkapkan bahwa
perlu cara-cara baru dalam melakukan
penjualan di masa pandemi. Perlunya
ubahan yang revolusioner dalam
memasarkan  sebuah  produk  juga
diungkapkan oleh (Alshaketheep et al.,
2020) yang menggarisbawahi bahwa
produk yang baik harus dikomunikasikan
agar pelanggan aware terhadap produk
tersebut. Produk tidak akan terserap pasar

dengan bak ketika produk tersebut tidak
dikenal oleh calon pelanggan.

Permasal ahan semakin berat ketika
negara memberlakukan  pembatasan
selama masa pandemi. Ha ini praktis
menyebabkan produsen baru tidak dapat
melakukan promosi dengan cara yang
konvensioal. Padahal sebuah produk baru
harus dikenalkan kepada pasar agar
mendapat respon. Studi yang dilakukan
(Erdil, 2015) mengungkapkan bahwa
produk yang dikenal oleh konsumen
melalui komunikasi visual akan lebih
mudah terserap oleh pasar dibandingkan
yang tidak melakukan komunikasi visual.

Sementara itu, produk pisau cukur
merek KingsMan adal ah salah satu produk
baru yang siap bersaing di tengah-tengah
produk serupa. Produk KingsMan secara
kualitas pada dasarnyatidak kalah dengan
produk serupayang telah adalebih dahulu.
Namun konsumen atau pelanggan belum
aware terhadap produk tersebut. Hal ini
akan menjadi masalah dalam penetras
pasar jika pihak KingsMan tidak
melakukan strategi komunikasi
pemasaran. Hal ini pada dasaranya untuk
menanamkan kesadaran dan loyalitas
pelanggan. Penelitian (Nikhashemi et al.,
2015) mengungkapkan bahwa loyaliyas
pelanggan dibangun dari awarenes dan
pengalaman membeli produk tersebut.

Situas  KingsMan tidak akan
mengalami  kesulitan jika menerapkan
strtaegi komunikasi pemasaran terpadu.
Hal ini mengingat persaingan pasar di alat
pisau cukur ini cukup ketat. Ada merek
lama yangb telah lebih dulu dikenal oelah
pelanggan dan sudah menjadi brand yang
cukup kuat. Maka salah satu cara yang
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harus dilakukan oleh KingsMan adalah
dengan komunikasi pemasaran Yyang
masif. Penelitian yang dilakukan
(Jalilvand & Samiei, 2012; Setiadi et d.,
2018) menunjukkan bahwa mereka yang
dikomunikasi secara terus menerus akan
membekas dalam benak pelanggan. Pada

akhirnya mendorong keputusan
pembelian.
Penelitian ini berfokus pada

strategi  KingsMan dalam komunikasi
pemasaran produk pisau cukur. Strategi
komunikasi pemasaran yang dilakukan
KingsMan menggunakan model bauran
pemasaran untuk menghadapi Situasi
persaingan yang cukup ketat. Di samping
itu, strategi komunikasi pemasaran yang
dilakukan juga bertujuan untuk menjawab
perubahan perilaku konsumen dari cara
konvensional ke arah digital.

Komunikas pemasaran masih
mejadi topik yang terus dikembangan.
Beberapa kajian yang dilakukan (Kotler,
Philip; Armstrong, 2017)  terus
mengembangkan model  penyampaian
informasi produk dari perusahaan kepada
konsumen. Informasi yang disampaikan
oleh perusahaan ini dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung, agar
cadon konsumen  terbujuk  untuk
melakukan pembelian. Paling tidak
konsumen sadar akan merek tersebut dan
mengingatnya. Tujuannya adalah agar
suatu ketika konsumen akan melakukan
keputusan pembelian karena awarenes
merek tersebut telah membekas dalam
benak pelanggan.

Komunikas  pemasaran  juga
digunakan untuk memperjelas informasi
yang disampaikan oleh perusahaan kepada

pelanggan. Komunikas merek ini terkait
dengan produk maupun jasa, karena
komunikasi pemasaran tidak hanya
berhennti kepada profil perusahaan sga.
Beberapa kagian (Djatmiko & Pradana,
2016; Tariq et al., 2013) menggarisbawahi
bahwa  komunikass mereka akan
memberikan dampak kepada loyalitas
pelanggan. Loyalitas pelangga tersebut
juga akan meningkatkan intensi pembelian
oleh konsumen.

Komunikasi pemasaran juga harus
memperhatikan beberapa elemen penting
yaitu: pengirim, penerima, pesan, media,
penyandian  (encoding), pengartian
(decoding), respons, umpan balik dan
gangguan. Hal ini juga dikgi (Santoso,
2019) yang menegaskan  bahwa
keberhasilan komunikas  pemasaran
produk ditentukan oleh 9 (sembilan)
elemen di atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah pendlitian
kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian
model ini adalah untuk memahami
fenomena yang terjadi dari subyek
penelitian. Fenomena tersebut dapat
berupa perilaku, motivasi, perseps,
tindakan, dan lain sebagainya. Fenomena
tersebut disampaikan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kalimat atau
bahasa, dengan mengacu pada konteks
khusus aamiah (Moelong, 2007).
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dua tahap untuk mendapatkan data primer
dan sekunder. Data primer dalam
penelitian ini  didapatkan dari hasil
interaksi dan wawancara langsung kepada
pihak KingsMan. Selain itu, data juga
didapatkan dari tenaga sales dan
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pemasaran produk KingsMan. Sementara
itu, data sekunder didapatkan dengan cara
studi pustaka dari berbagai jurna ilmiah
dan referensi lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pisau cukur merek KingsMan

adalah merek yang relatif baru yang harus
berhadapan dengan merek lamayang telah
kuat di benak pelanggan. Selain
persaingan ketat pada segmen yang
disasar, merek KinngsMan juga harus
melewati masa pandemi yang berat.
Selama masa pandemi dan pembatasan,
konsumen cenderung tidak melakukan
pembelian secara langsung, namun
mengubah model dari offline ke online.
Selain itu, KingsMan juga tidak bisa lagi
melakukan penjualan langsung. Padahal
berdasarkan kajian yang dilakukan
(Wahyudi, 2011) ada5 (lima) best practice
dalam sales yaitu: 1) Sales Incentives &
KPI; 2) Sales Compensation Planning; 3)
Event Management; 4)Data Capturing &
Analysis, dan 5) Sales Funneling &
Custom  Offering.  Sementara  itu
KingsMan sangat berat untuk melakukan
aktifitas pada poin pertama.

Sementara itu, aktifitas untuk
memperdalam kesadaran merek kepada
pelanggan tidak boleh putus. Apaagi
KingsMan sebaga merek relatif baru jika

IDENT SALU
IFIKA RAN
<l VgalV!
@ DECIS
ION
TUJU STRA
AN TEGI
W MNA dalV!

Gambar 1 Tahapan Strategi Komunikasi
Pemasaran KingsMan

memutus  atau  melakukan  break
komunikasi pemasaran, maka lambat laun
merek ini akan menghilang di pasaran. Hal
ini karena mereka ini juga akan hilang
daam benak pelanggan. KingsMan
menyadari bahwa sales dan pemasaran
tidak bisa lagi dilakukan secara
konvensional seperti pada masa sebelum
pandemi.

Situasi pandemi dengan
kenormalan baru memaksa KingsMan
juga melakukan ubahan terkait dengan
komunikasi pemasaran. Sejak bulan Maret
2020, komunikasi pemasaran yang
dilakukan oleh merek ini telah disesuaikan
dengan kokndisi perilaku pasar. Ketika
konsumen di pasar melakukan pembelian
online, maka KingsMan pun juga
membuka channel penjualan melui online.
Channel penjualan online yang dilakukan
oleh KingsMan dilakukan melalui
platform marketplace.

Beberapa berita atau artikel yang
mengulas tentang KingsMan
menyebutkan ada peningkatan penjualan
pada kuarta 2 di tahun 2020 sebesar
21,3% dari periode sebelumnya. Hal ini
menunjukkan progres komunikasi saes
dan pemasaran mulai menampakkan
hasilnya. KingsMan mulai menemukan
pola aktifitas komunikasi pemasaran pada
kuartal tersebut. Tahapan yang dilakukan
daam strategi komunikas pemasaran
tersebut adalah sebagai berikut:

A. ldentifikasi Sasaran

Pembatasan dan masa pandemi mengubah
tata cara dan model pembelian. Perilaku
konsumen ini menyebabkan adanya
pengerucutan cluster konnsumen.
Konsumen KingsMan yang menggunakan
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plaftform online semakin jelas sehingga
fokus sasaran komunikasi pemasaran
adal ah pengguna online.
B. Menetapkan  Tujuan
Pemasaran

Tren masa pandemi dianggap menjadi
peluang bagi KingsMan. Sasaran
komunikasi pemasaran adalah generas
milenial yang berada di rumah. Beberapa
hal yang dilakukan oleh KingsMan adalah
dengan program pemotongan harga,
pemberian cashback, paket bundeling,
sampai dengan undian berhadiah.

Komunikasi

C.Rancangan  Strategi  Komunikasi
Pemasaran.
Pandemi membatas aktifitas orang

terrmasuk juga ke barbershop. Tema
KingsMan sedlama pandemi adalah
“Menjadi Solusi Selama Pandemi” sangat
relevan ketika laki-laki dewasa kaum
milenia tidak bisa ke barbershop untuk
bercukur. Maka melakukan cukur sendiri
d rumah menjadi solus  untuk
menghindari penyebaran virus.
D. Menentukan  Saluran  Komunikasi

Pemasaran
Saluran komunikasi yang dipilih oleh
KingsMan adalah saluran komunikasi non
pribadi. Sementaraitu saluran komunikasi
yang digunakan adalah media digital dan
public relation. Ha ini memberikan
dampak padaketerikatan antara KingsMan
dan konsumennya. Keterikatan ini pun
memberikan implikasi loyalitas pelanggan
KingsMan. Selain itu, penggunaan media
digital mampu menyasar target yang tepat.
E. Membuat Keputusan

Strategi bauran pemasaran yang
dilakukan KingsMan sebelum masa
pandemi tentu sgja berbeda dengan masa

pandemi. Ada beberapa hal penyesuaian
yang dilakukan KingsMan agar kegiatan
komunikasi pemasaran tepat sasaran.

Beberapa ubahan tersebut terkait
dengan:
1. Kanal Iklan

Sebagai pemain baru, KingsMan

menyadari bahwa promosi melalui iklan
atau advertisng menjadi  keharusan.
Namun kondis pandemi dan sasaran
milenial menjadi pertimbangan ubahan.
Studi yang dilakukan (Bayer et al., 2020;
Guitart et a., 2018) membuktikan bahwa
intensitas pembelian  dibangun  dari
intensitasiklan. Selianitu, iklan jugadapat
memperkuat brand non premium menjadi
brand yang pemium. Iklan yan dilakukan
KingsMan juga bertujuan  untuk
menekankan brand awareness. Hal ini juga
sgalan dengan penelitian (Azzari &
Pelissari, 2020; Gusti Noorlitaria et a.,
2020) yang menegaskan bahwa kekuatan
brand dalam benak pelanggan akan
mendorong pembelian kembali produk
tersebut. Beberapa kana digital dipilih
oleh KingsMan untuk menanamkan merek
dalam benak pelanggan. Beberapa kandl
tersebut adalah:

a. Instagram (IG)
Penggunaan 1G sebagai media iklan oleh
KingsMan untuk menyasar generasi
milenial. Pisau cukur KingsMan disasar
bukan hanya diperuntukkan generasi tua,
namun lebih ke arah generas milenial.
Selain itu, penggunaan |G cukup efektif
untuk menangkap sasaran dan peluang
pasar yang besar.

b. FaceBook (FB)
FaceBook menjadi platform yang paling
jamak  digunakan milenia  dalam
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bersosidisasi. KingsMan memanfaatkan
FB untuk memberikan informasi seputar
produk. Selain produk, dalam akun official
FB KingsMan juga diisi dengan konten
kampanye memerangi COVID-19. Konten
tersebut lebih banyak digunakan untuk
informasi yang sifatnya Corporate Social
Responsibility (CSR). Informas iklan
yang dibungkus dengan program CSR
menjadi strategi komunikasi pemasaran
untuk soft selling.
c. YouTube

Media sosial berbasis multimedia ini
menjadi yang paling jamak digunakan
seseorang  maupun  badan  untuk
melakukan branding. KingsMan
mengaplikasikan metode yang dilakukan
oleh (Amdia & Satvikadewi, 2020;
Romadhan, 2018; Stefani & Junaidi, 2020)
yang menekankan bahwa penggunaan
YouTube sebaga media komunikasi
mampu mempertahan kekuatan brand.

2. Penjualan Personal

Kekuatan media sosial sangat membantu
KingsMan untuk meningkatkan penjual an.
Tenaga sales dan marketing merek ini
mel akukan penjualan dengan
menggunakna akun personanya melalui
kanal-kanal media sosial. Hal ini untuk
menyasar konsumen yang ada di rumah
karena Wofk from Home (WFH).
Kelebihan dari strategi  ini  adalah
keberagaman konten dan promo yang
dilakukan oleh setiap persona sales dan
marketing dalam akun personalnya.

3. Strategi Promosi dan Penjualan
Promosi penjualan yang dilakukan
KingsMan adalah dengan added value.

Strategi  penambahan nila  berupa
pemberian voucher, pemotongan harga,
dan paket bundeling dengan produk lain.

4. Publikasi dan Public Relation

Tim public relation KingsMan aktif
melakukan public communication untuk
menyampaikan informasi yang sifatnya
korporat kepada publik. Terhitung paling
tidak sebulan 2 (dua) kali KingsMan rutin
melakukan komunikasi publik. Hal ini
bertujuan untuk menjaga image brand ini
di benak palanggan.

5. Direct Marketing
Pemasaran langsung yang digunakan
KingsMan menggunkana SMS dan WA
blasting ke dalam group para sales dan
marketing. Tenaga sales dan marketing
diwajibkan untuk selalu melakukan promo
blasting seminggu sekali ke WA group
melalui akun personal masing-masing
tenaga sales dan marketing.
F. Anggaran dan Biaya Komunikasi
Pemasaran
KingsMan mempunyai  perencanaan
matang termasuk anggaran biaya yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk
program komunikasi pemsaran. Anggaran
ini tertuang dalam perencanaan strategis
perusahaan sampai dengan 5 (lima) tahun
ke depan.
G. Pengukuran Hasil Strategi
KingsMan mengukur keberhasilan setiap
program menggunakan Key Performance
Index (KPI) yang telah dirancang bersama
dengan perencanaan startegis. Slaah satu
indikator keberhasilan yang menjadi fokus
KingsMan adalah respon pelanggan
terhadap produk KingsMan. Respon
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pelanggan ini digunakan KingsMan untuk
melakukan evaluasi dan perencanaan
pengembangan produk. Hasil evaluasi
penggunaan strategi ini selama masa
pandemi mampu mempertahan merek
tersebut di dalam benak pelanggan. Selain
mempertahankan merek dalam benak
pelanggan, ada peningkatan penjualan
sebagai ekses kepuasan pelanggan dan
melakukan intensi pembelian.

KESIMPULAN

Strategi KingsMan yang
diaplikasikan dalam penelitian ini mampu
memberikan dampak yang  cukup
signifikan terhadap kesadaran merek
KingsMan. Selain mempertahankan merek
ini, penjualan KingsMan selama masa
pandemi tidak mengalami kesulitan,
bahkan pangsa pasar KingsMan lebih luas.
Ha ini karena peran media sosiad dan
kanal media yang digunakan KingsMan
terbukti efektif menjaga sales. Pendlitian
ini mempunya keterbatasan pada sis
wilayah responden di Surabaya dan chanel
pemasaran digital yang digunakan.
Penelitian ini memberikan rekomendasi
penelitian |anjutan yang menekankan pada
aspek strategi pemasaran digital.
Penelitian ini mempunyai implikasi bahwa
komunikasi pemasaran yang dilakukan
oleh KingsMan efektif digunakan untuk
meningkatkan Brand Awareness dan
penjualan.
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ABSTRACT

Companies in achieving optimal performance require team work and work discipline
from employees to support their achievements. So this study aims to test and prove
empirically: the effect of team work directly on employee performance, the effect of work
discipline on employee performance directly and team work and discipline together have a
direct effect on performance. This study is an explanatory research with a population of 150
respondents, this study was analyzed through Linear Regression Analysis with the help of
PSS 23 software. The results showed a constant value of -0.77 stating that if the
independent variables of team work and work discipline did not exist, then employee
performance will decrease by -0.77 units. While the team work coefficient value of 0.617
states that the team work variable has a positive and significant impact on employee
performance, or in other words, every 1 increase in team work scores will be followed by
employee performance of 0.617 units. The work discipline coefficient value of 0.721 states
that the work discipline variable has a positive and significant effect on employee
productivity, or in other words, every 1 increase in team work score will be followed by an
increase in employee productivity of 0.721 units. So that team work and employee work
discipline need to be continuously improved so as to improve employee performance at the
multi-national company PT. DS Global to maintain the company's survival.

Keywords. Team work; Work discipline; Employee performance

ABSTRAK

Perusahaan dalam mencapai kinerja yang optima membutuhkan adanya team work
dan disiplin kerja dari karyawan untuk mendukung pencapaiannya. Maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris. pengaruh team work secara
langsung terhadap kinerja karyawan, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
secara langsung dan team work dan disiplin secara bersama berpengaruh langsung terhadap
kinerja. Pendlitian ini adalah explanatory research dengan populasi dalam penelitian ini
sebanyak 150 responden, pendlitian ini dianalisis melalui Analisis Regresi Linear dengan
bantuan software SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan nilai konstanta sebesar - 0,77
menyatakan bahwa jika variabel independen team work dan disiplin kerja tidak ada, maka
kinerja karyawan akan turun sebesar - 0,77 satuan. Sedangkan nilai koefisien team work
sebesar 0,617 menyatakan bahwa variabel team work secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai, atau dengan kata lain setiap terjadi kenaikan 1 skor team work akan diikuti
oleh kinerja karywan sebesar 0,617 satuan. Nila koefisien disiplin kerja sebesar 0,721
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap produktivitas pegawai, atau dengan kata lain setiap terjadi kenaikan 1 skor team
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work akan diikuti oleh kenaikan produktivitas pegawal sebesar 0,721satuan. Sehingga team
work dan disiplin kerja karyawan perlu terus ditingkatkan sehingga kan meningkatkan
kinerja karyawan pada multi nasiona company PT. DS Globa untuk mempertahankan

kelangsungan hidup perusahaan.

kata Kunci: teamwork; disiplin kerja; kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Karyawan sebagai salah satu asset
perusahaan atau organisasi sebagai modal
dan sumber daya yang sangat penting,
sehingga perlu dikembangkan, dikelola
dan diawas. Dalam perusahaan atau
organisasi tugas ini biasanya dilakukan
oleh departemen human resource
development atau HRD, yang mempunyal
tugas untuk melakukan penilaian disiplin
kerja karyawan sebagai wakil manaemen
dari perusahaan atau organisasi. Suatu
organisas baik pemerintah maupun swasta
sangat diperlukan kualitas sumber daya
manus sangat baik sehingga dapat bekerja
secara optimal. Tenaga kerja yang handal
dibutuhkan oleh  perusshaan  untuk
mencapai tujuan. Sumber daya manusia
adalah sumber daya yang memiliki akal
dan perasaan, keinginan, keterampilan,
pengetahuan, dorongan, dan pekerjaan
yang dapat dihasilkan bagi perusahaan
dalam mencapai tujuan(Robbins & Judge,
2013).

Untuk mencapai  keberhasilan
perusashaan dapat dilakukan dengan
meningkatkan Kinerja karyawan.
Karyawan kinerja merupakan faktor yang
sangat penting bagi organisas atau
perusahaan. Kinerja karyawan sebagai
perwujudan seorang pegawai sebagai suatu
prestasi sesual dengan perannya dalam
suatu perusahaan pada periode tertentu
(Gery Dedler, 2015). Kinerja merupakan
sadlah satu ukuran efektifitas atau

pencapaian tujuan organisasi. Dalam
mengukur kinerja seorang karyawan maka
diperlukan standar untuk melakukan
pengukuran dengan penerapan standar
yang diperlukan untuk menentukan kinerja
pegawai apakah sesuai dengan tujuan yang
diharapkan, serta melihat besarnya
penyimpangan Kinerja, dengan
membandingkan hasil kerja yang dicapal
dengan hasil yang diharapkan(Wibowo,
2017).

Penilaian kinerja merupakan salah
satu alat dasar yang membuat pekerja
menjadi sangat efektif dan aktif dalam
bekerja. Penilaian yang dihasilkan akan
dapat mengungkapkan kebutuhan akan
motivasi, penghargaan, pengembangan,
pelatihan, dan hubungan karyawan yang
bailk dalam suatu organisasi. Salah satu
fungs terpenting dari manager sumber
daya manusia adalah berkaitan dengan
mengidentifikasi, mengukur,
mempengaruhi  dan  mengembangkan
kinerja kerja karyawan dalam organisasi
dadam katannya dengan norma dan
standar yang ditetapkan untuk jangka
waktu tertentu untuk mencapai berbagal
tujuan dari organisasi. Dalam mengelola
karyawan diharapkan untuk menghasilkan
komitmen total terhadap standar kinerja
pekerjaan yang diinginkan dan karyawan
mampu peningkatan kinerja kerja untuk
mempertahankan  pertumbuhan  yang
menguntungkan bagi organisasi dan
penciptaan nilai jangka panjang bagi

Page | 33



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntansi dan Bisnis

Vol. 26 No. 2 | Desember 2021
E-ISSN: 2776-2165

organisas  (Ajma, Shamim, & Saeh,
2016). Ini melibatkan pemanfaatan secara
optimal pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang tersedia dalam angkatan
kerja untuk mengoptimalkan produktivitas
karyawvan dan memberikan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan.

Kinerja karyawan adalah
merupakan  unsur  terpenting  bagi
karyawan dan organisas  sehingga
diperlukan penilian seobyektif mungkin.
Hasil dari penilaian kinerja digunakan
untuk menentukan arah pengembangan
kinerja individu dan organisasi dengan
memunculkan kekuatan dan kelemahan
Kinerja dan selanjutnya menyusun rencana
tindakan untuk memfasilitasi
pengembangan yang diinginkan(Luthans,
2011). Kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan akan mencerminkan hasil yang
usaha yang dilakukan oleh karyawan
terhadap tugas dan tanggungjawabnya.
Sehingga hal ini perlu menjadi perhatian
khusus dalam mengelola karyawan,
sehingga karyawan diharpakan akan
mampu mendukung pencapaian tujuan
organisas yang efektif melalui kinerja
yang bak, maka diperlukan adanya
dukungan dan partisipass dari  semua
karyawan yang ada daam lingkup
organisas tersebut.

Dalam merancang Kinerja
karyawan harus dirancang dengan baik
dan dikembangkan untuk mencapai kinerja
yang sukses, memberikan umpan balik
kinerja dan memungkinkan sistem
penghargaan yang lebih adil. Kriteria
kinerja menjadi dasar untuk mengevaluasi
kinerja karyawan dan kontribusinya
terhadap tujuan organisasi. Kriteria kinerja
harus selaras dengan tujuan, relevan
dengan peran yang diberikan, spesifik dan

terukur, di bawah kendali karyawan dan
dipahami dan diterima oleh
karyawan(Dattner & Lopreiato, 2010).

Memberikan umpan balik berbasis
kinerja yang jelas kepada karyawan
merupakan hal yang sangat diharapkan
karyawan. Memberikan umpan balik
kepada karyawan secara luas diakui
sebagal aktivitas penting yang dapat
mendorong dan memungkinkan
pengembangan diri dan dengan demikian
dapat berperan penting bagi organisas
secara keseluruhan. Menurut (Gichuhi,
2017) dan (Bukit, 2017), jika partisipan
dalam penilaian menganggap sistem tidak
adil, umpan balik tidak akurat atau
sumbernya luar biasa, mereka cenderung
mengabaikan umpan balik yang mereka
terima. Kinerja para karyawan akan
meningkat apabila mereka terlibat secara
aktif dan ikut berpartisipasi serta menjadi
bagian dari team dalam proses kegiatan
ditempat mereka bekerja.

Dalam pencapaian tujuan
perusahaan maka perlu didukung dengan
adanya teamwork yang balk dan solid.
Dengan adanya teamwork karyawan maka
pekerjaan akan cepat terselesaikan, selain
itu dapat mengefisiensikan waktu yang
digunakan. Dalam team work akan terjalin
kerjasama dengan karyawan yang
memiliki keahlian yang berbeda-beda
dalam mendukung pencapaian kerja yang
telah ditentukan yang dikoordinasikan
untuk bekerja sama sesual dengan tugas
dan tanggungjawabnya.

Team work mendorong
peningkatan  produktifitas, keterlibatan
karyawan, rasa  sding percaya,
pembelgjaran karyawan yang lebih luas,
dan penggunaan keragaman pengetahuan
yang lebih besar. Untuk membentuk tim
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yang efektif maka lingkup kerja, lingkup
wewenang dan tujuan tim harus
ditetapkan. Selain itu masalah perbedaan
pendapat, konfilk dan masalah lain juga
harus dipertimbangkan(L. Mathis, Robert,
Jackson, & John, 2011). Dengan
pembentukan teamwork dalam organisasi
diharapkan akan mampu meningkatkan
kerjasama antar karyawan yang lebih
tinggi, sehingga tujuan perusahaan akan
makin mudah dicapai. Dalam team work
yang baik maka setigp karyawan akan
dapat lebih fokus bekerja dan akan saling
mengingatkan apabila ada kendala dalam
permasal ahan dalam kel ompoknya. Seperti
sekarang ini, banyak sekali diterapkannya
sistem teamwork dalam perusahaan, untuk
mempermudah dalam pencapaian tujuan
serta  meringankan  tugas-tugas yang
terbebankan pada setiap karyawan.

Permasalahan dalam team work
yang terjadi di perusahaan garmen yaitu
kurangnya komunikas antar anggota tim,
hal tersebut mengakibatkan terlambatnya
penyelesaian tugas. Meihat fenomena
yang terjadi pada teamwork diyakini
berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada organisasi mengingat kinerja pegawai
dapat ditingkatkan melalui dalam kerja
sama tim yang baik saling percaya dan
mendukung serta bertanggung jawab
terhadap tugas-tugas yang telah diberikan.
Jika penyelesasian pekerjaan  yang
terlambat dari waktu yang ditetapkan,
tidak disiplin  ddam  menjaankan
peraturan serta ketidakterbukaan yang
dirasskan maka akan mengganggu
kelancaran kerja dalam tim sehingga akan
mengganggu kinerja karyawan.

Namun demikian team work dalam
perusahaan belum akan membeikan
dampak terhadap kinerja apabila tidak

didukung dengan adanya sikap disiplin
dari karyawan. Dimana dengan disiplin
kerja yang baik yang dimiliki karyawan
akan mampu memberikan andil yang besar
terhadap pencapaian tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan. Disiplin seorang
pegawai menjadi peranan penting dalam
menunjukkan integritas suatu perusahaan
karyawan tetap terjaga dengan baik dalam
suatu perusahaan, tingkat kedisiplinan
seorang karyawan dalam pekerjaan akan
mempengaruhi aktivitas dan produktivitas
perusahaan di masa yang akan datang.
Disiplin  merupakan perilaku seseorang
yang sesuai dengan aturan, prosedur kerja
yang ada. Digsiplin karyawan akan
mempercepat tujuan perusahaan,
sedangkan disiplin akan merosot menjadi
hambatan dan memperlambat pencapaian
tujuan perusahaan (Sutrisno, 2019).

Team work

Team work adalah proses dimana
sekelompok orang mengumpulkan sumber
daya dan keahlian mereka untuk bekerja
bersama dan mencapa tujuan bersama
Dengan kata lain terdapat dua kata kunci
dari team work yaitu tim dan kerja (Tan &
Sutanto, 2017). Teamwork penting karena
bisa meningkatkan S sekitar 10-40 persen.
Tim dalam lingkungan kerja diharapkan
sebagal jumlah keseluruhan dari individu
anggotanya. Hal ini berarti bahwa anggota
tim harus membangun hubungan yang
baik demi menyelesaikan pekerjaan ( Tan
& Sutanto, 2017). Team work memberikan
partisipasi, tantangan dan pencapaian yang
lebih besar. Organisasi dengan tim yang
bak akan menarik dan mampu
mempertahankan SDM terbaik. Hal ini
pada akhirnya akan  menciptakan
organisasi yang fleksibel, efisen dan
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mampu menciptakan keuntungan yang
tinggi (Agwu, 2015). Menurut penelitian
terdahulu, kerjasama tim (team work) bisa
meningkatkan kinerja karyawan (Manzoor
et a., 2011). Sedangkan menurut (DS Tan,
2017), team work adalah proses dimana
sekelompok orang mengumpulkan sumber
daya dan keahlian mereka untuk bekerja
bersama dan mencapa tujuan bersama,
perusahaan harus bisa menghubungkan
antara tujuan kerja individua dan tim,
komunikasi yang jelas dan dukungan
feedback dan pengakuan kinerja anggota
tim bisa memastikan tim kerja yang sukses
Kinerja

Displin Kerja

Displin kerja karyawan dalam perusahaan
sangat penting sebab dengan disiplin kerja,
maka yang menjadi tujuan perusahaan
dapat tercapai. Sedangkan menurut
(Hasibuan, 2016) disiplin kerja adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin dapat
pula diartikan sebagai pengendalian diri
agar tidak melakukan sesuatu Yyang
bertentangan dengan falsafah suatu bangsa
atau negara (Ardiani, Nirmala, Janie &
Sulistyanti, 2011). Kedisiplinan Kkerja
dapat didefiniskan dimana dating dan
pulang karyawan selalu tepat pada waktu,
dengan mampu mengerjakan pekerjaan
yang dibebankan secara bak dengan
mamatuhi peraturan perusahaan dengan
tetap menjaga norma-norma yang berlaku
(Hasibuan, 2016). Sehingga hakekatnya,
pendisiplinan  karyawan  merupakan

METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adalah data primer

tindakan dengan bersikap tanggung jawab
atas pekerjaan, dengan menekankan
timbulnya masalah serta mencegah
berkembangnya kesalahan yang mungkin
terjadipada saat menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya.

Kinerja Karyawan

Menurut (Wibowo, 2017) kinerja
merupakan suatu hasil kerja yang mampu
dicapai karyawan daam melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya atas
kemampuan usaha dan kesempatan yang
ada. Dalam hal ini terdapat hubungan erat
antara kinerja perseorangan dengan kinerja
perusahaan. Dengan perkataan lain,
karyawan diperhatikan dengan baik oleh
perusahaan baik, maka kemungkinan besar
kinerja perusahaan juga bak. Kinerja
seorang karyawan akan bak bila dia
mempunyai  keahlian (skil yang tinggi,
bersedia bekerja karena diggji atau diberi
upah sesuai dengan perjanjian, mempunyai
harapan (expectation) masa depan lebih
bailk. Bila sekdlompok  karyawan
mempunyai kinerja yang baik, maka akan
berdampak pada kinerja perusahaan yang
baik pula

Hipotesis penelitian:

H1. Terdapat pengaruh langssung antara
team work terhadap kinerja karyawan

H2. Terdapat pengaruh langsung antara
disiplin kerjaterhadap kinerja karyawan
H3. Terdapat pengaruh langsung secara
bersama team work dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan

dan sekunder. Data primer diperoleh dari
karyawan multi nasional company PT.
DS Global sebagai industri garmen yang
berlokasi di Jakarta. Populas dalam
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penelitian ini adalah seluruh karyawan
multi national company PT. DS Global
yang berjumlah 150 orang, dengan teknik
pengambilan sampel secara total sampling
(sampel jenuh) dimana seluruh anggota
populasi digunakan sebagai sampel
penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode kuisioner yaitu
merupkan  pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara membuat suatu
daftar pertanyaan kepada responden untuk
memperoleh data yang dibutuhkan
(Sugiyono, 2014). Selanjutnya penéliti
menggunakan angket langsung dan
tertutup dengan bentuk rating-acak,
dimana daftar pertanyaan ditanggapi
langsung oleh responden sendiri dengan
memilih jawaban yang sudah tersedia
Konsep aat ukur ini berupa kisi-kisi
angket. Kisi angket kemudian dijabarkan
kedalam  variabel dan  indikator,
selanjutnya dijadikan landasan dan
pedoman daam menyusun item-item
pertanyaan atau pertanyaan sebagai
instrumen penelitian. Selanjutnya
obsevas, yaitu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara pengamatan
tentang kinerja karyawan, team work dan
disiplin kerja pada karyawan multi
nasional company PT. DS Globa Jakarta
serta  wawancara, yaitu metode
pengambilan data dengan melakukan
wawancara terhadap general managjer multi
nasional company PT. DS Globa Jakarta
bapak Erwin Suryana SH dan wawancara
dengan karyawan perusahaan yang terkait
langsung dengan kebijakan perusahaan
yang berhubungan dengan  kinerja
karyawan

Andisis Data. Setelah seluruh data yang
diperlukan terkumpul, data tersebut
kemudian dikelompokkan dan

ditabulasikan menurut jenis dan macam
data  serta  ditambahkan dengan
keterangan-keterangan  yang  Sifatnya
mendukung dan menjelaskan  hasi
penelitian, untuk kemudahan diandlisis
maka digunakan analisis deskriptif dan
kuantitatif.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan dalam
menguji ketepatan aat pengukur yang
digunakan untuk mengungkapkan konsep
dan gegala atau kegadian yang diteliti.
Selanjutnya untuk menentukan item
kuesioner tersebut valid maka akan
diperoleh nilai r hitung > r tabd (n-2),
dengan r-tabel sama dengan 0,304. Uji
reliabilitas digunakan untuk menguji
semua instrumen variabel pendlitian
apabila mempunya  koefisen apha
memiliki nilai lebih besar dari 0,6 maka
semuainstrumen dinyatakan reliabel.

Reliabilitas menunjukkan bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengukur
data karena instrumen tersebut sudah baik
dan reliabel (Arikunto, 2010). Untuk
melihat tingkat reliabilitas suatu item
maka dapat dilihat dari hasil uji statistik
cronbach’s  alpha.  Suatu  konstruk
dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach’s alpha >0,60. (Ghozali, 2011).

Analisis Regresi Linear. Menurut
(Suprianto, Sani, & Masyhuri, 2010)
persamaan regres linear sederhana
sebagal berikut: Y= a + bx + e. Dimana:
Y = Kinerja karyawan (variabel terikat) X=
Displin kerja (variabel bebas) a = Konstan
b= Koefisien regres e = Kesalahan Error.

Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t vyatu suatu uji untuk
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mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, pengaruh
tersebut  dapat  diestimas  dengan
membandingkan antara nilai t tabel dengan
nilai t hitung. Apabilanilai t hitung lebih >
nilai t tabel maka variabel independen
mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen, sebaliknya jika nilai t hitung <
nila t tabel maka variabel independen
secara tidak mempunyai pengaruh variabel
dependen (Suprianto et al., 2010).
Koefisien Determinan (R).
Koefisien determinasi (R?) adalah salah
satu nilai statistik yang dapat digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antara variabel X terhadap variabel Y.
Menurut (Sugiyono., 2014) nilai koefisien
determinasi yang biasanya diberi simbol
R? yang menunjukkan hubungan pengaruh
variabel  independen dan  variabel
dependen dari hasil perhitungan tertentu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 150
responden dengan deskripsi, karyawan
wanita sebanyak 100 orang sedangkan
karyawa laki-laki  sebanyak 50 orang,
interval usia 23 - 34 tahun merupakan
responden terbanyak 58 orang, kemudian
disusul oleh usa 35 - 46 tahun
dengan jumlah responden 52 orang,
selanjutnya interval usia 47 — 58 tahun

dengan responden 40 orang. Tingkat
pendidikan SMP merupakan responden
dengan frekuensi 52 orang, kemudian
pendidikan SMA dengan frekuensi 90
orang, kemudian tingkat pendidikan D1-
D3 dengan frekuens 8 orang.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji
sgjauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengungkapkan konsep geaakegadian
yang diukur. Item kuesioner dinyatakan
valid apabila nilai r hitung > r tabdl,
dimana r-tabel = 0,304. hasil uji validitas
instrumen variabel team work, disipilin
kerja dan kinerja karyawan menunjukkan
hasl semua  instrument yang nilai
corrected item total pearson (r hitung)
semua sudah diatas r tabel yaitu sebesar
0,453 ( 0,853>0,304). sehingga

item instrumen yang digunakan dalam
variabel ini semua sudah valid selanjutnya
dilakukan tahap pengujian selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian dikatakan reliable

apabila memiliki koefisien keandalan
atau apha lebih  sebesar  dari
0,60(Sugiyono, 2013). Pengujian

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini

Tabel 1
Hasil Uji Reliabilitas | nstrumen Penelitian
Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha K ategori
Team Work (X1) 0,752 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,647 Reliabel
KinerjaKaryawan (Y) 0,674 Reliabel

Sumber : Hasil analisis data, 2020

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
untuk hasil uji reliabilitas instrument team

work, disiplin kerja dan kinerja karyawan
semua variabel menunjukkan  hasil
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penelitian mempunyai koefisien
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60
yang rata-rata menunjukkan nilai sebesar
0,691 (0,691> 0,60) sehingga semua
instrumen dinyatakan reliabel dengan
demikian data penelitian  tersebut
bersifat valid dan layak digunakan untuk
pengujian hipotesis.

Anaisis Regresi Linear Berganda

Dalam analisis ini digunakan untuk
menghitung pengaruh dua variabel atau

lebih dari variabel bebas (X) terhadap
sebuah variabel terikat (Y) serta untuk
membuktikan bahwa terdapat atau tidak
terdapatnya hubungan antara dua variabel
atau lebih variabel bebas terhadap variabel
terikat. Hasil pengujian menggunakan
analisis regresi linear berganda pengaruh
team work, disiplin kerja dan kinerja
karyawan dapat dilihat pada tabel berikut
ini

Tabel 2
Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda
Coefficients
Unstandardized Standardized !
Coefficients Coefficients t Sg.
Modéd B Std. Error Beta
(Constant) -774 301 123 2572 012
Team Work (X1)
o _ 617 .062 176 3.331 .001
Disiplin Kerja(X2)
721 .070 .698 11.362 .000

Sumber : olah data, 2020

Bedasarkan Tabel 2, hasil uji regres
berganda menunjukkan nilai konstanta
sebesar -0,77, nila signifikansi untuk
variabel kepuasan kerja adalah 0,001,
variabel team work memiliki nila
signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil
perhitungan dapat dinyatakan bahwa
masing-masing variabel bebas
memperoleh nilai t-hitung > t _tabel, hal
ini menjelaskan ketiga variabel bebas
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (sig
< 0,05). Berdasarkan hasil uji regres
berganda pada tabel tersebut maka
diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y =-0,774 + 0,617 X1 + 0,721 X2

Berdasarkan hasil persamaan regresi
linear berganda tersebut diatas maka

dapat dijelaskan:
1. Nila konstanta sebesar - 0,774
menyatakan  bahwa jika variabe

independen team work dan disiplin kerja
tidak ada, maka kinerja karyawan akan
turun sebesar - 0,774 satuan.

2. Nila koefisen team work sebesar
0,617 menyatakan bahwa variabel team
work memiliki pengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada multi nasional company PT. DS
Global, atau dengan kata lain setiap
terjadi kenailkan 1 skor team work maka
akan diikuti oleh kenailkan kinerja
karyawan sebesar 0,617 satuan.
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3. Nila koefisien disiplin kerja sebesar
0,721 menyatakan bahwa variabel
disiplin kerja memiliki berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada multi nasional
company PT. DS Global , atau dengan
kata lain setiap terjadi kenaikan 1 skor
disiplin kerja karyawan maka akan
diikuti oleh kenailkan kinerja karyawan

sebesar 0,721satuan.

Pengujian hipotesis secara parsia (Uji-t)
Dalam melakukan pengujian secara parsia
yang digunakan untuk melihat pengaruh
variabel independen team work dan
disiplin kerja secara parsia terhadap
variabel dependen kinerja karyawan. Hasl|
perhitungan  secara  parsia dapat
ditampilkan dalam padatabel 3 berikut:

Tabel 3
Hasil Pengujian Secara Parsial (uji- t)
Variabel T-hitung T-tabd Sig

Konstanta 4,734

Team work X ;) 3,331 1,667 0,001
Disiplin kerja (X») 4,362 1,667 0,000
Sumber: Olah data, 2020

Untuk mengetahui besarnya pengaruh menggunakan  sofeware SPSS 21

masing-masing variabel independen team
work, disiplin kerja dan kinerja karyawan
secara parsia, dapat dilakukan dengan
caramelihat t — hitung >t — tabel (1,667)
dan a < 0,05 sebagaimana terlihat pada
tabel 3 diatas. Berdasar tabel 3 dapat
diuraikan sebagai berikut:

Pengaruh team work terhadap kinerja
karyawan
Hasil pengujian terhadap variabel team
work (X;) menunjukkan bahwa nilai t —
hitung sebesar 3,31 > t — tabe 1,667
dengan tingkat signifikans sebesar 0,001
< 0,05. Hasll penelitian menunjukkan
bahwa variabel team work berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian
hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh team work
terhadap kinerja karyawan dinyatakan
dapat diterima.

Dari hasil pengolahan data regresi
melalui kuesioner yang disebarkan kepada
karyawan, dan analisis yang dilakukan

menunjukkan bahwa nilai t- hitung 3.31 >
t tabel 1.667 dan signifikan 0.00 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa team
work bepengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan
pada multi nasional company PT. DS
Global. Karena dengan pengelolaan team
work yang baik maka ha ini mampu
meningkatkan kenerja karyawan:

1. Méalui team work yang baik maka
akan mudah mencapai tujuan
spesifik  yang telah ditentukan
sehingga mampu  meningkatkan
kinerja karyawan

Melalui team work setiap angota
memiliki keterampilan yang sesuai
dengan standar yang telah
disyaratkan sesuai pekerjaan dalam
meningkatkan kinerja karyawan.
Melalui team work maka akan
menciptakan inisiatif atau kerja
sama yang baik dalam
menyelesaikan beban pekerjaaan
dalam meningkatkan kinerja
karyawan.
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4. Medui team work merupakan
motivasi karyawan dalam
menyelesailkan tanggung jawab
pekerjaan daam  meningkatan
Kinerja karyawan.

5. Melaui team work, pengembangan
kepercayaan antar sesama rekan
kerja dapat ditingkatkan dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh disiplin  kerja terhadap
Kinerja karyawan

Hasil pengujian terhadap
variabel dispilin kerja (X,) menunjukkan
bahwa nilai t hitung Sebesar 4,36 > t tape
1,68 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 Hasl penditian
menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja berpengarun secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
multi nasional company PT. DS Global.
Dengan demikian hipotesis kedua (H2)
bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan dinyatakan
dapat diterima.

Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan bahwa disiplin  kerja
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini

menyimpulkan bahwa semakin baik
disiplin kerja yang diterapkan pada
karyawan pada multi nasional company
PT. DS Globa maka Kinerja Karyawan
akan semakin bak. Demikian pula
sebaliknya, semakin buruk disiplin kerja
yang diterapkan pada karyawan PT. DS
Global, maka Kinerja Karyawan (Y)
akan semakin buruk. Hasil penelitian
sesual dengan penelitian (Parashakti, R.
D., Haryadi, A., & Nashar, 2018)
menyatakan bahwa disiplin kerja dan
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan

Pengaruh variabel team work dan
disiplin kerja secara simultan terhadap
kinerja karyawan

Untuk melihat pengaruh team
work dan disiplin kerja secara bersama
terhadap kinerja karyawan dilakukan
pengujian secara secara simultan (Uji F).
Pengujian  hipotesis secara simultan
bertujuan untuk melihat  semua
variabel independen team work dan
disiplin kerja dan variabel dependen
kinerja karyawan. Hasil pengujian secara
simultan dapat dilihat pada tabel 4 berikut
ini:

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan

M odel Koefisien Regres F-hitung F-tavel Sig
Rearesion 3.227 638.391 2.76 0.000
Residual 0,944 - -
Total 4171

Sumber: olah data, 2020

Tabel 4 menunjukkan bahwa nila F-
hitung yang diperoleh adalah F- hitung
68,39 > F e 2,76 dengan tingkat
signifikans sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi o 0,05 atau

(0,000 < 0,05). Dengan demikian bahwa
secara simultan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel independen
team work dan disiplin kerja terhadap
variabel dependen secara bersama-sama
(smultan) terhadap kinerja karyawan
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pada PT. DS Globa dapat diterima
kebenarannya, dengan demikian hipotesa
ke tiga dapat diterima

Team work merupakan
sekumpulan karyawan yang memiliki
kemampuan, talenta, pengalaman bekerja
dengan latar belakang yang berbeda
bekerja secara bersama untuk mencapal
tujuan yang telah ditetapkan Pratiwi
(2017). Keberhasilan sebuah team work
dalam industri garmen seperti PT. DS
Global akan sangat didukung oleh adanya
sikap dari masing-masing anggota team
yang mau  bekerjasama  dengan
menghilangkan persaingan dan focus
pada pekerjaan untuk dapat
menyelesailkan secara bersama dengan
kemampuan untuk mengatas masalah
atau tantangan dengan cepat. Selanjutnya
dengan team work yang baik dan solid
maka akan  mampu  mendorong
pencapaian kinerja yang telah ditentukan
yaitu berupa target kerja dengan penuh
berkonsentrasi untuk mencapai hal-hal
yang yang telah ditetapkan sebelumnya
secara bersama. Keberhasilan ini sudah
barang tentu merupakan keberhasilan
organisas juga. Namun dalam menjaga
team work yang utuh maka perlu adanya
sikap dispilin kerja dari masing masing
anggota team work.

Disiplin kerja merupakan sebuah
tindakan dari karyawan untuk menjaga,
mentaati dan menjunjung tinggi ketentaun
dan peraturan yang ada diperusahaan.
Dengan kata lain, pendisiplinan karyawan
merupakan  bentuk pelatihan  yang

berussha memperbaiki dan membentuk
pengetahuan karyawan, skap dan
perilaku karyawan sehingga karyawan
tersebut secara suka rela akan berusaha
bekerja secara bersama dengan para
karayawan lain serta akan sdalu
meningkatkan prestasi kerjanya menuju
kinerja yang lebih baik.

Kedisiplinan dalam bekerja perlu
dilakukan dengan mengambil tindakan
yang tegas dalam memberikan sanksi-
sanks bagi karyawan yang melanggar
peraturan atau tata tertib perusahaan
sehingga karyawan akan selalu mematuhi
dan menaati peraturan atau tata tertib
perusahaan tersebut dengan menjaga
disiplin diri yang akan berdampak
terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Sehingga disiplin kerja merupakan hal
yang harus dimiliki oleh setiap karyawan
untuk membentuk pengetahuan, sikap dan
perilaku yang baik bagi karyawan ayng
akan berpengaruh bagi kenerja karyawan,
begitu sebaliknya bagi karyawan yang
tidak memiliki pengetahuan, sikap dan
perilaku yang baik maka akan
mempengaruhi  kinerja karyawan yang
tidak baik juga.

Pengujian R-Square

R-Sguare  digunakan  untuk
menerangkan seberapa besar pengaruh dari
seluruh variabel independen team work
dan disiplin kerja terhadap variabel
dependen kinerja karyawan pada multi
nasional company PT. DS Global. Hasl
perhitungan pengujian R-Sguare dapat
dilihat pada sesuai tabel berikut:

Hasil Pengujian R-Square

Mode Summary

b

Mode R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 9172 853

.816 11175

Sumber: olah data, 2020
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Tabel 5 di atas menunjukkan

bahwa hasil pengujian R-Square adalah
0,853. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh variabel independen
team work dan displin kerja  terhadap
variabel dependen kinerja karyawan pada
multi nasional company PT. DS Globa
adalah sebesar 853 %, sedangkan
selebihnya yang 15,7 % merupakan
mengaruh faktor lain yang tidak masuk
dalam variabel pendlitianini.
Angka R sebesar 0,917 menunjukkan
korelas atau hubungan antara variabel
terikat dengan variabel bebas artinya
adanya hubungan yang positif dan erat
antara team work dan disiplin kerja
dengan kinerja karyawan pada multi
nasional company PT. DS Global sebesar
91,7 %.

KESIMPULAN

Team work pada karyawan pada
multi nasional company PT. DS Global
sudah  dikategorikan  sangat  baik.
Sehingga terdapat pengaruh positif team
work terhadap kinerja karyawan dalam
mendukung pencapaian target Kkerja
karyavan yang telah ditetapkan maka
pelaksanaan team work perlu terus
dikelola oleh atasan dengan maksimal
untuk terus meningkatkan  kinerja
karyawan sehingga target kerja akan terus
dapat dipertahankan

Disiplin Kerja karyawan memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kinerja
karyawan pada multi nasional company
PT. DS Globa jakarta, maka diharapkan
kepada karyawan untuk selau disiplin
daam bekerja sehingga akan terus
memacu  kinerja  karyawan  untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan hasil uji korelas

diketahui bahwa team work dan disiplin
kerja memiliki hubungan yang signifikan
dengan kinerja karyawan. Begitu pula
dengan uji determinas yang dilakukan
diperoleh  hasl  perhitungan  yang
menunjukkan bahwa team work dan
displin kerja memiliki pengaruh secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan.
Ha ini sesua dengan uji F diketahui
bahwa nilai F hitung > dari nila F tabel
(68,39>2,76).

Pendlitian ini dapat membantu
mangemen dalam meningkatkan kinerja
karyawan melalui pengelolaan team work
dan displin kerja karyawan untuk
mencapai tujuan dan menjaga
keberlangsungan hidup perusahaan. Adnya
ketebatasan waktu, biaya serta perusahaan
sebaga responden maka penditian ini
terbatas pada satu multi nasional company.
Selanjutnya bagi pendliti  berikutnya
diharapkan mengembangkan dengan lebih
dari satu perusahaan multi nasiond
sebagai  responden dengan menambah
variabel lain, sehingga akan memberikan
hasil penelitian yang lebih komprehensip.
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ABSTRACT

PT. Anugrah Putra Kharisma is a company that carries out the business of buying
land, building houses to selling houses. To support this business, one of the activities at PT.
Anugrah Putra Kharisma is managing the company's financial data by making financial reports
in the form of income and expense reports. The problem is that so far the preparation of
financial reports takes a long time because every transaction is recorded in the books by the
Administration Section. Furthermore, the transaction data is entered and processed with the
Microsoft Excel application. This causes the process of making financial statements takes a long
time. Based on these problems, the solution offered in this study is to design a web-based
financial statement application at PT Anugrah Putra Kharisma. This financial report
application consists of managing daily financial reports, monthly financial reports, annual
financial reports, and printing reports. By utilizing the application of financial statements can
help companies to solve existing problems.

Keywords. manage; transaction; page; property devel oper

ABSTRAK

PT. Anugrah Putra Kharisma adalah sebuah perusahaan yang melakukan bisnis
pembelian tanah, pembangunan rumah sampai dengan penjualan rumah. Untuk mendukung
bisnis tersebut, salah satu kegiatan yang ada di PT. Anugrah Putra Kharisma adalah mengelola
data keuangan perusahaan dengan cara membuat laporan keuangan berupa laporan pendapatan
dan pengeluaran. Permasalahan adalah selama ini pembuatan laporan keuangan membutuihkan
waktu yang lama karena setiap transaksi dicatat di buku oleh Bagian Administrasi. Selanjutnya
data transaksi tersebut dimasukkan dan diolah dengan aplikasi Microsoft Excel. Hal ini
menyebabkan proses pembuatan |aporan keuangan membutuhkan waktu yang lama. Berdasarkan
permasal ahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah rancang bangun
aplikasi laporan keuangan pada PT Anugrah Putra Kharisma berbasis web. Aplikasi laporan
keuangan ini terdiri atas pengelolaan laporan keuangan harian, keuangan bulanan, keuangan
tahunan, dan cetak laporan. Dengan memanfaatkan aplikasi |aporan keuangan dapat membantu
perusahaan untuk menyel esaikan permasalahan yang ada.

Kata Kunci: mengelola; transaksi; halaman; devel oper property
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PENDAHULUAN

PT. Anugrah Putra Kharisma
merupakan perusahaan Yyang bergerak
dibidang developer property dalam bidang
pembangunan perumahan. Berlokas di
perumahan Grand Royal Regency Blok Al
no 5 & 6 Desa Wage, Taman, Sidoarjo.
Salah satu proses bisnis yang ada yaitu
proses membuat laporan keuangan oleh
Bagian Administrasi. Laporan keuangan
merupakan laporan yang menunjukkan
kondis keuangan perusahaan pada saat ini
atau dalam periode tertentu. Laporan
keuangan menggambarkan pOS-pos
keuangan perusahaan yang diperoleh dalam
suatu periode. (Rahmayuni, 2017)

Daam proses pembuatan laporan
keuangan, Bagian Administrasi melakukan
pencatatan pendapatan yang didapatkan dari
Down Payment (DP) atau pembayaran uang
muka rumah, pembayaran customer dan
pencatatan pengeluaran yang dibutuhkan
perusahaan dengan cara mencatat di buku
tulis. Kemudian catatan pendapatan dan
pengeluaran keuangan tersebut dibuat
laporan keuangan dengan aplikasi Microsoft
Excel oleh bagian administrasi. Pendapatan
sendiri adalah jumlah yang dibebankan
kepada langganan untuk barang dan jasa
yang dijual. (Ferry Christian Ham, 2018).
Selanjutnya bagian administras melakukan
upload ke daam  Google Drive.
Permasal ahannya adal ah bagian administrasi
harus melakukan pencatatan pendapatan,
pembayaran customer dan pencatatan
pengeluaran. Kemudian bagian administrasi
memasukkan data dari buku tulis untuk
dilakukan rekap dengan aplikasi Microsoft
Excel sehingga menjadi laporan keuangan

harian, laporan keuangan bulanan dan
laporan keuangan tahunan. Ha tersebut
membutuhkan waktu yang lama.

Berdasarkan permasal ahan
tersebut, maka solusi yang ditawarkan
berupa rancang bangun aplikasi laporan
keuangan berbasis website. Aplikas ini
meliputi pencatatan laporan keuangan
perusahaan, pencarian data, dan
penyimpanan data ke daam database
MySQL. Database adalah suatu sekumpulan
data yang berkorelas dan disimpan secara
bersama-sama dalam sebuah media. (Fitri
Ayu, 2018)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian meliputi
requirement analysis, system design,
implementation, intregation testing,
operation and testing, yang mengacu kepada
metode System Development Life Cycle
(SDLC) waterfall (Bekti, 2017).

REQUIREMENT ANALYSIS

Untuk  pengembangan  sistem
diperlukan analisis kebutuhan (requirement
analysis) sistem. Analisis kebutuhan sistem
dibuat berdasarkan proses bisnis saat ini.
Proses hisnis pencatatan laporan keuangan
dimulai dari bagian administrass melakukan
pencatatan laporan pendapatan  yang
diperoleh dari DP pembayaran customer dan

mencatat laporan  pengeluaran  yang
dibutuhkan perusahaan. Selanjutnya
berdasarkan  catatan tersebut  bagian

administrass membuat laporan keuangan
dengan aplikas Microsoft Excel. Aplikas
Dalam pendlitian ini dilakukan analisis
kebutuhan pengguna, anaisis kebutuhan
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fungsional, dan analiss kebutuhan non
fungsional.

Analisis Kebutuhan Pengguna

Andisis kebutuhan  pengguna
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
data dan informasi yang digunakan dan atau
dibutuhkan oleh pengguna sistem (perangkat
lunak) yang akan dibuat. Berdasarkan hasil
analisis proses bisnis, pengguna dari sistem
perangkat [unak adal ah: Bagian
Administras dan Pimpinan Perusahaan.

Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional
dalam penelitian ini, meliputi :

1. Merancang basis data yang mampu
menyimpan data sesuai kebutuhan PT
Anugrah Putra Kharisma.

2. Sistem dapat mencatat dan melakukan
dokumentasi untuk Iaporan keuangan.

Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional
yang digunakan yaitu keamanan. Untuk
masuk ke dalam aplikasi, user harus login
menggunakan username dan password
tertentu.

System Design

Perancangan sistem (system design). Pada
penelitian ini terdapat dua perancangan
sistem yaitu use case diagram dan Sequence
Diagram.

Use Case Diagram

Use case diagram merupakan
pemodelan untuk perilaku (behavior) sistem
informasi yang akan dibuat (Hendini, 2016).

Pada penelitian ini terdapat sembilan use
case diagram.

Use Case Diagram Aplikasi Keuangan
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Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi
Laporan Keuangan

Activity Diagram Login

Pada diagram aktivitas login
dijelaskan bahwa Bagian Administrasi harus
memasukan username dan password untuk
masuk ke halaman utama.

Gambar 2. Activity Diagram Login
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Activity Diagram Add Laporan Harian

H

Gambar 3. Activity Diagram Add Laporan Harian

Berdasarkan Gambar 2 dijelaskan bahwa
Bagian Administrasi memilih menu laporan
keuangan harian, kemudian memilih tombol
tambah data, ladu mengisi data transaks
harian. Transaks harian tersebut selanjutnya
dapat dissmpan ke dalam database. Activity
Diagram Update Laporan Harian

Gambar 4. Activity Diagram Update Laporan Harian

Dari Gambar 4 tersebut dijelaskan
bahwa Bagian Administrass memilih menu
laporan keuangan harian, kemudian memilih
tombol update data, lalu mengisi form
update laporan keuangan harian dan klik
smpan maka sistem akan menyimpan
laporan keuangan tersebut.

Activity Diagram Cetak Laporan Harian

Pada gambar 5 dijelaskan bahwa
Bagian Administrasi memilih menu laporan
keuangan tahunan, kemudian memilih
tanggal laporan yang ingin dicetak,
selanjutnya sistem akan mencetak laporan
keuangan tersebut.

Gambar 5. Activity Diagram Cetak Laporan Harian

Activity Diagram View L aporan Bulanan

Dari Gambar 6 dijelaskan bahwa
Bagian Administrasi memilih menu laporan
keuangan bulanan, kemudian memilih
tanggal, lau sistem akan menampilkan
laporan keuangan tersebut.
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Gambar 6. Activity Diagram View Laporan Bulanan

Activity Diagram Cetak L aporan Bulanan

Dari Gambar 7 tersebut dijelaskan
bahwa Bagian Administrass memilih menu
laporan keuangan bulanan, kemudian
memilih tanggal laporan yang ingin dicetak,
lalu sistem akan mencetak |aporan keuangan
tersebut.

Gambar 7. Activity Diagram Cetak Laporan Bulanan

Activity Diagram View Laporan Tahunan

Dari Gambar 8 dijelaskan bahwa
Bagian Administrasi memilih menu laporan
keuangan tahunan, kemudian memilih
tanggal, lau sistem akan menampilkan
laporan keuangan tersebut.

Gambar 8. Activity Diagram View Laporan Tahunan

Activity Diagram Cetak L aporan Tahunan

Dari Gambar 9 tersebut dijelaskan
bahwa Bagian Administrass memilih menu
laporan keuangan tahunan, kemudian
memilih tanggal laporan yang ingin dicetak,
lalu sistem akan mencetak laporan keuangan
tersebut.

Gambar 9. Activity Diagram Cetak Laporan Tahunan
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Sequence Diagram

Sequence  Diagram  merupakan
diagram vyang bekerja dengan cara
mendeskripsikan tipikal interaksi antara user
(pengguna)  (Kurniawan, 2020). Pada
penelitian ini ada empat sequence diagram.

Gambar 10. Sequence Diagram Login

Sequence Diagram Laporan Harian

Gambar 11. Sequence Diagram Laporan Harian

Sequence Diagram L aporan Bulanan
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Gambar 12. Sequence Diagram Laporan Bulanan

Sequence Diagram Laporan Tahunan
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Gambar 13. Sequence Diagram Laporan Tahunan

Implementation and  Unit  Testing
I mplementation and Unit Testing merupakan
tahap pembuatan program. Pada penelitian
ini  aplikass yang dihasilkan méeliputi
halaman login, halaman laporan harian,
halaman laporan bulanan, dan halaman
laporan tahunan.
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Halaman Login

Pada halaman ini  pengguna
diharuskan untuk melakukan login untuk
dapat mengakses aplikasi laporan keuangan.

fiw | ‘|

Gambar 14. Halaman Login

Halaman Laporan Harian

Pada halaman laporan harian,
Bagian Administrasi dapat memilih tombol
data untuk memasukkan transaks harian.
Selanjutnya data transaksi harian yang telah
dimasukkan dapat disimpan ke dalam
database dengan menekan tobol simpan.

Berdasarkan data transaksi harian
yang telah dissimpan ke database, Bagian
Administrasi dapat melihat laporan harian
secara berurutan dan mencetaknya.

oo

=an

Gambar 15. Halaman Laporan Harian

Halaman L aporan Bulanan

Pada halaman laporan bulanan
sistem berfungss untuk  menampilkan
laporan bulanan berdasarkan data transaksi
harian yang telah disimpan pada database.
Kemudian dipilih berdasarkan bulan yang
ingin dilihat. Halaman ini juga dapat
mencetak |aporan bulanan.

Gambar 16. Halaman Laporan Bulanan

Halaman Laporan Tahunan

Pada halaman Ilaporan bulanan
sistem akan menampilkan laporan tahunan
berdasarkan data transaksi harian yang telah
dismpan. Bagian Administras dapat
melihat  laporan  keuangan  tahunan
berdasarkan pilihan tahun yang ingin dilihat.
Halaman ini juga dapat mencetak laporan
tahunan.

[ |

Gambar 17. Halaman Laporan Tahunan
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan
Rancang Bangun Aplikas Keuangan
Berbasis Website Pada PT Anugrah Putra
Kharisma meliputi pengelolaan laporan
keuangan harian, keuangan bulanan,
keuangan tahunan, dan cetak laporan.
Aplikass yang dibuat digunakan untuk
menyelesailkan permasalahan yang ada pada
PT Anugrah Putra.
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ABSTRACT

Currently, the internet has a very big influence on the market which must be supported by
delivery services so that it can reach consumers. Through the use of internet technology, using
social media as a promotional event will create brand awareness and a good brand image, which
inturn are expected to foster company loyalty. This study aimsto analyze the effect of social media
mar keting, brand awar eness, and brand image on brand loyalty at J& T Expressin Surabaya. The
sampling technique used was non probability sampling by means of purposive sampling. The
sample used in this study was 150 respondents. The characteristics of respondents in this study
wer e respondents who had made transactions at J& T Express in Surabaya. Data were collected
using a guestionnaire. The data analysis technique used is SEM analysis with the LISREL
program. The research results prove that Social Media Marketing has a significant influence on
Brand Awareness, Social Media Marketing has a significant influence on Brand Image; Brand
Awar eness has a significant influence on Brand Loyalty; Brand Image has a significant influence
on Brand Loyalty; Social Media Marketing has a significant influence on Brand Loyalty. This
research is expected make more use of social media marketing as a tools of communication which
later will affect awareness, brand image, and loyalty.

Keywords: Social Media Marketing; Brand Awareness; Brand Image; Brand Loyalty

ABSTRAK

Saat ini, internet sangat berpengaruh besar terhadap pasar yang harus didukung dengan
jasa pengiriman sehingga dapat sampai pada konsumen. Melalui pemanfaatan teknologi internet,
dengan menggunakan social media sebagai ajang promosi, akan tercipta kesadaran merek dan
citra merk yang baik, yang nantinya diharapkan dapat menumbuhkan loyalitas perusahaan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh social media marketing, brand awareness, dan
brand image terhadap brand loyalty pada J& T Express di Surabaya. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah non probability sampling dengan cara purposive sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebesar 150 responden. Karakterstik responden dalam penelitian
ini adalah responden yang pernah melakukan transaksi pada J& T Express di Surabaya. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SEM
dengan program LISREL. Hasil penelitian membuktikan bahwa social media marketing memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap brand awareness; social media marketing memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap brand image; brand awareness memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap brand loyalty; brand image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand loyalty.
social media marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand loyalty. Saran
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penelitian yang dapat diterapkan J& T Expressdi Surabayaiaah lebih memanfaatkan social media
mar keting sebagai alat penyampaian komunikasi yang nantinya akan berpengaruh pada kesadaran
dan citramerek, sertaloyalitas.

Kata Kunci: Social Media Marketing; Brand Awareness; Brand Image; Brand Loyalty

PENDAHULUAN

Perdagangan e-commerce tidak
terlepas dari peran media sosial. Media
sosia mengilustrasikan bidang media
yang didasarkan oleh kegiatan online
(Fahmi et a., 2019). Social Media
Marketing (SMM) merupakan bagian dari
media sosial, dimana masyarakat dapat
berinteraks melalui platform yang ada
Selan itu, SMM digunakan untuk
meningkatkan brand awareness dan brand
image secara online. Berawal dari konsep
digital marketing yang artinya adalah
sebuah  usaha  pemasaran  untuk
menyajikan promosi dalam bentuk digital
yang nantinya akan  menjangkau
konsumen lebih banyak dan luas lagi
(Rivaldieet a., 2018). Menurut Dural dan
King (2018), pemasaran digital sendiri
membawa pengaruh yang baik bagi sebuah
bisnis. Adanya media sosial seperti Line,
Instagram, Snhapchat, Facebook, YouTube,
dan Twitter merupakan salah satu bentuk
SMM vyang dipakai untuk sharing
pengdaman konsumen bak positif
ataupun negative (Fahmi et al., 2019).

Media sosiad juga memainkan
peranan penting untuk membangun dan
meningkatkan kesadaran merek dan citra
merek. Kualitas suatu merek merupakan
nilai yang nantinya akan dinikmati oleh
konsumen secara objektif. Melaui

persepsi, pelanggan tidak  hanya
mengandalkan informasi, tetapi mereka
lebih melihat, mendengar dari testimonial
mengenai merek tersebut. Persepsi
tersebut merupakan hal yang menarik dan
penting untuk menciptakan brand image

dan brand awar eness untuk
mempertahankan  posiss  perusahaan
tersebut.

Menurut Keller (Fahmi et dl.,
2019) menjelaskan bahwa brand image
merupakan sebuah persepsi terhadap
merek yang berkaca dari perkumpulan
merek yang ada dalam ingatan pelanggan.
Membangun brand image sangat penting
untuk sebuah keberhasilan dalam sebuah
jasa, karena setigp orang akan lebih
memperhatikan mereknya terlebih dahulu
daripada jasanya. Sebuah merek dapat
berdiri jika didalamnya terdapat sebuah
nama, simbol, sign, yang nantinya ketiga
hal ini dapat membedakan layanan satu
dengan layanan lainnya (Fahmi et al.,
2019). Setelah mengetahui itu, mereka
akan sadar terhadap keberadaan suatu
merek atau disebut brand awareness.
Menurut Sucianingtyas (2012, dalam
Sutrasmawati, 2016) brand awareness
diartikan kemampuan konsumen untuk
mengingat kembali merek dan
menghubungkannya dengan produk dan
jasa. Dalam ha ini, seorang pelanggan
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akan tersadar terhadap suatu merek dan
secara otomatis dapat mengingat dan
menilainya sendiri.

Melalui brand image dan brand
awareness, sebuah merek yang telah
diketahui, dipakai, dan otomatis akan
teringat dalam benak konsumen dan akan
berujung pada loyalitas. Konsumen akan
merasa bahwa pelayanan tersebut pantas
dipakai kembali suatu saat. Loyal disini
berarti konsumen telah memberikan
kepercayaannya, terus menggunakannya,
dan memakai kembali. Apabila konsumen
telah mendapat dan merasakan kualitas
dari pelayanan jasa yang diterima, dan hal
itu sesua dengan harapan mereka, serta
menggunakannya kembali maka
konsumen tersebut dapat dikategorikan
telah loyal terhadap sebuah brand (Thung,
2019).

Ha inilah yang diterapkan
berbagai perusahaan jasa di Indonesia
untuk mengembangkan perusahaannya.
Berdasarkan data yang dilansir dari
katadata.co.id, terlihat bahwa pengguna
dan tingkat penetras e-commerce di
Indonesia pada tahun 2017 hingga 2023
(£78% atau +210 juta) diprediks akan
terus meningkat. Pertumbuhan tersebut
dapat membuka kesempatan bagi logistic
untuk memberikan kontribusinya dalam
proses pengiriman, salah satunya J&T
Express.

J&T Express ialah perusahaan
pengiriman atau ekspedis  ekspress
berdasarkan e-technology yang
dimodernisas dan memposisikan merek
mereka sebagai inti dari bagian dari
layanan e-commerce ekspres. J&T
Express berdiri pada tahun 2015 dan

memberi  pelayanan nomor satu  di
Indonesia dengan pelayanan full 365 hari
tanpa hari libur. Saat ini J&T EXxpress
dapat menjangkau seluruh wilayah di
Indonesia. Tidak hanya mengandalkan
layanan sgja, J& T juga melakukan strategi
pemasaran melalui social media untuk
mengingkatkan brand awareness dan
brand image kepada konsumen. Melihat
perilaku konsumen yang telah beralih pada
onlinemembuat J& T Express bekerjasama
dengan marketplace seperti Bukalapak,
Shopee, Tokopedia, akulaku, Berrybenka,
Titipaja, Shipper, This s April, dan masih
banyak lagi. Juga menjaga hubungan
dengan konsumen yaitu aktif membrikian
feedback yang dilakukan rutin. Menurut
detik.co.id (2017) , Ha ini berhasil
memperkuat brand awareness dan brand
image melalui social media dengan
beberapa awards yang diterima J& T yaitu
menjadi Top Brand Award 2018 (13,9%)
dan memperluas sayapnya hingga
Maaysia dan Vietnam. Di tahun 2019
mendapatkan award Go Asean Champion
2019 dan memperluas jasanya ke Filipina,
Thailand, Singapore dan Cambodia.
Selain rewards yang diterima,
masih terdapat permasalahan dalam
layanannya (keluhan) dan  kurang
terdengarnya merek tersebut. Menurut
data dari SWA.co.id (2017), berdasarkan
data yang diambil dari akun media sosial
(twitter), bahwa twitter merupakan salah
satu media sosial yang menjadi indikator
utama bagi para perusshaan untuk
meningkatkan brand awar eness dan brand
loyalty pada merek mereka sendiri. J& T
Express menempati urutan ke 5 dari 9
brand ekspedisi lainnya. Dilihat dari
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grafik, ternyata J& T belum ramai ditelinga
masyarakat, sedangkan urutan pertama
yaitu POS Indonesia, dengan
perbincangan  sebanyak 3810 kata
(hashtag) . Dari sini, dapat dilihat bahwa
brand dari POS Indonesia sendiri sudah
banyak diketahui masyarakat, sedangkan
J&T Express hanya 749 kata (hashtag),
yang berarti masih perlu adanya upaya
untuk meningkatkan brand awareness dan

brand image.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan
hadirnya internet sebaga  media

pemasaran, mampu membuat masyarakat
sadar dan dapat meningkatkan kesadaran
merek dan meningkatkan citra merek dari
sebuah brand. Semakin banyak yang
menggunakan jasa tersebut, semakin
konsumen sadar akan sebuah merek dan
mengetahui citramerek tersebut. Sehingga
penting untuk mengidentifikasi beberapa
faktor yang akan mempengaruhi brand
awareness dan brand image terhadap
loyalitas konsumen.

Dengan demikian hipotesis pendlitian ini:

H1: Social Media Marketing berpengaruh
terhadap Brand Awareness pada
pelanggan J& T Express di Surabaya

H2: Social Media Marketing berpengaruh
terhadap Brand Image pada pelanggan
J& T Express di Surabaya

H3: Social Media Markeitng berpengaruh
terhadap Brand Loyalty pada pelanggan
J& T Express di Surabaya

H4: Brand Awareness berpengaruh
terhadap Brand Loyalty pada pelanggan
J& T Express di Surabaya

H5: Brand Image berpengaruh terhadap
Brand Loyalty pada pelanggan J&T
Express di Surabaya

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini yaitu penelitian

kausal. Dalam penelitian ini, peneliti akan

menguji pengaruh social media marketing,
brand awareness, dan brand image
terhadap brand loyalty pada J& T Express

di Surabaya.

Definisi Operasional:

1. Social Media Marketing (SMM)
Social Media Marketing ialah wadah
atau tempat promosi yang berjalan
secara online bagi perusahaan yang
dapat menjangkau konsumen. Hal ini
dpat dilakukan dengan cara
berinteraksi, berbagi  pengalaman
(testimonial), dan mudahnya suatu
media sosial untuk diakses. Melalui
media sosial, konsumen juga aware
dengan keberadaan sebuah merek.
Indikator dalam penelitian ini mengacu
pada Abu-Rahman dan Alhadid (2014,
daam Gunarto dan Ramdan, 2020)
untuk  mengukur social media
mar keting yaitu:

- Online Communities: media sosia
yang telah dibuat oleh J& T Express
(engagement)

- Interaction: J&T Express
menyediakan fasilitas ‘chatting’
seperti direct messages

- Sharing Of Content: media sosia
J&T Express digunakan untuk
pertukaran informasi juga terdapat
kolom ‘kritik dan saran’ untuk
konsumen

- Accessibility: media sosia J&T
Express dapat diakses diberbagai
media elektronik  (smartphone,
laptop, tab)

Page | 57



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntans dan Bisnis

Vol. 26 No. 2 [Desember 2021

E-ISSN: 2776-2165

- Credibility: mediasosial J& T Express
selau digunakan konsumen untuk
testimonial (rating)

2.

Bramd Awareness (BA)
Brand Awareness ialah

kemampuan daya ingat kembali oleh
konsumen pada sebuah merek dan
perseps konsumen terhadap sebuah

merek  yang

nantinya  akan

mempengaruhi  konsumen. Indikator
dalam penelitian ini mengacu pada
Keller (2013, dalam Burhani, 2020)
untuk mengukur brand awareness,
yaitu:

Unware Of Brand: diketahui atau
tidaknya merek J&T Express
dimata konsumen

Brand Recognition:  konsumen
mampu mengidentifikasi merek
J& T Express

Brand Recall: hal unggul yang
otomatis diingat konsumen dari
merek J& T Express

Top Of Mind: konsumen
mengetahui  karakteristik merek
J& T Express

Brand Image (BI)

Brand Image ialah
gambaran yang tercipta dan
terevaluasi dari diri  konsumen
kepada sebuah merek. Gambaran
ini dapat bersifat positif atau
negatif. Indikator dalam penelitian
ini mengacu pada Tjiptono (2005,
dalam Suharyono, 2017) untuk
mengukur brand image yaitu:

- Citra pembuat: J&T Express
merupakan perusahaan yang
dikenal luas dimata konsumen

- Citra pemakai: J&T Express
memiliki jaringan yang luas
sehingga memudahkan dalam
memakai jasanya

- Citra Produk: J&T Express
memiliki harga yang cukup
terjangkau

- Benefit:  J&T  menggunakan
kesempatan atau peluang untuk
bermitra dengan perusahaan yang
memiliki kredibilitas tinggi (e
commer ce)

Brand Loyalty (BL)

Brand Loyalty ialah sebuah
komitmen oleh konsumen untuk
membeli kembali suatu produk
atau jasa dikemudian hari,
walaupun ada banyaknya pilihan
dari produk atau jasa oleh merek
pesaing. Indikator dalam penelitian
ini mengacu pada Aaker (1997,
daam Burhani, 2020) untuk
mengukur brand loyalty yaitu:

- Pengukuran perilaku (Behaviour
Measure): J&T Express
memberikan pelayanan yang
cepat dan mudah

- Biaya Peraihan  (Switching
Cost): Konsumen bersedia untuk
membayar harga yang lebih
tinggi untuk merek J& T Express
daripada merek lainnya.

- Pengukuran Kepuasan
(measuring satisfaction): J&T
Express memiliki citra yang baik
pada konsumen.

- Pengukuran kesukaan terhadap
merek (Measuring liking the
brand): J&T Express
memberikan  jaminan  pada
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jasanya dengan menyimpan

kembali paket atau
mengembalikan kepada
pengirim.

- Komitmen (Commitment):

Konsumen memakai layanan jasa
dan berniat kemabali untuk
memakal merek J&T Express
dikemudian hari.

Teknik pengukuran variabel dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik
skala Likert yang digunakan agar
responden dapat memberikan penilaian
pada pernyataan yang berkaitan dengan
social media marketing, brand awareness,
dan brand image terhadap brand loyalty.
Sumber data yang digunakan idah data
primer. Alat yang digunakan untuk
pengumpulan data ialah kuesioner.
Kuesioner tersebut akan dibagikan kepada
responden yang telah menggunakan
layanan J&T Express Surabaya. Metode
pengumpulan data yang dipaka iaah
survel. Teknik sampling yang digunakan
idah  purposive sampling. Dalam
penelitian ini yang akan menjadi sampel
ialah responden yang memiliki syarat
sebagai berikut:

1. Pernah menggunakan layanan jasa J& T
Express minima tiga kali dalam 2
bulan terakhir

2. Berusiaminimal 17 tahun (karenatelah
dianggap sudah dapat melakukan
berbagal aktivitas media sosial)

3. Berdomisili di kota Surabaya

Teknik analisis data yang digunakan ialah
structual equation modelling (SEM)
dengan model LISREL.

Penelitian ini memiliki rerangka sebagai
berikut:
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Pengaruh  social media marketing
terhadap brand awareness pada jasa
pengiriman J& T Expressdi Surabaya
Social Media Marketing memiliki
statistik deskriptif yaitu nilai mean sebesar
3,834. Nilai ini menunjukan bahwa sebagian
besar responden telah setuju dengan
pengukuran  variabel  social media
marketing. Untuk statistik — deskriptif
variabel brand awareness memiliki nilai
mean sebesar 3,772. Nila tersebut
menunjukan  bahwa  sebagian  besar
responden telah setuju dengan pengukuran
variabel brand awareness.
Hasil persamaan struktural tersebut,
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
yaitu antara pengaruh social media
marketing terhadap brand awareness.
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Kemudian pada uji hipotesis membuktikan
bahwa pengaruh social media marketing
terhadap brand awareness pada responden
pengguna jasa pengiriman J& T Express di
Surabaya sebesar 0,90 dengan t-value
sebesar 10,77 yang berarti lebih besar dari
cut off =1,96. Hal ini membuktikan bahwa
pengaruh social media marketing terhadap
brand awareness adalah signifikan. Hal ini
berarti bahwa  brand awareness
membuktikan bahwa merek J& T Express
mudah untuk diingat melalui media sosial.
Melalui media sosia yang aktif J&T
Express mampu memberikan beragam
informasi dan membangun koneks dengan
konsumen. Sehingga konsumen selalu
tersadar akan merek tersebut bahwa J&T
Express adalah jasa pengiriman. Dengan
demikian ketika konsumen membutuhkan
jasa untuk mengirim paket, maka konsumen
akan selalu mengingat untuk menggunakan
J&T Express. Hal tersebut dikarenakan
brand awareness yang diciptakan didapat
dari informasi media sosia. Oleh karenaitu
hipotesis pertama pada pada penelitian ini,
yaitu pengaruh social media marketing
terhadap brand awareness, diterima.

Hasi| penelitian ini didukung berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fanion (Fahmi et a., 2019) dan (Bilqgin,
2018) yang menyatakan bahwa media sosial
yang diciptakan dan digunakan oleh
konsumen dapat meningkatkan brand
awareness melalui cara promosi, pemberian
informasi lengkap, komunikas didalamnya,
dapat membuat konsumen tersadar dan ingat
akan suatu merek yaitu J& T Express.

Pengaruh  social media marketing
terhadap brand image pada jasa
pengiriman J& T Expressdi Surabaya
Social Media Marketing memiliki
statistik deskriptif dengan nilai mean sebesar
3,834. Nila tersebut menunjukan bahwa
sebagian besar responden telah setuju
dengan pengukuran variabel social media
marketing. Untuk statistik  deskriptif
variabel brand image memiliki nilai mean

sebesar 3,505. Nilai tersebut menunjukan
bahwa sebagian besar responden tel ah setuju
dengan pengukuran variabel brand image.
Hasil persamaan struktural tersebut,
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
yaitu antara pengaruh social media
mar keting terhadap brand image. Kemudian
pada uji hipotesis membuktikan bahwa
pengaruh social media marketing terhadap
brand awareness pada responden pengguna
jasa pengiriman J& T Express di Surabaya
sebesar 0,76 dengan t-value sebesar 6,21
yang berarti lebih besar dari cut off =1,96.
Hal ini membuktikan bahwa pengaruh social
media marketing terhadap brand image
adalah signifikan. Hal ini berarti bahwa
brand image membuktikan bahwa citra
merek dari J& T Express telah baik dimata
konsumen melalui media sosia. Melaui
media sosial yang aktif, komunikasi yang
terjalin, mampu memberikan beragam
informasi dan membangun koneksi dengan
konsumen. Sehingga konsumen dapat
menilai sendiri akan sebuah citra merek
yang baik. Dan hal tersebut terbukti telah
menciptakan J&T Express sebagai jasa
pengiriman yang baik. Dengan demikian
konsumen puya gambaran atau perseps
yang baik dari J&T Express melalu media
sosial yang mereka gunakan. Hal tersebut
dikarenakan brand image yang diciptakan
sudah baik dimata konsumen. Peranan
Social Media Marketing J&T Express
digunakan sebaik-baiknya untuk
memberikan informas dan komunikas pada
pelanggan. Konsumen yang menerima hal
tersebut juga akan merasakan peranan
pentingnya dari social media marketing
yang telah diberikan. Hal tersebut saling
berkaitan dan memiliki makna antara
pengaruh social media marketing terhadap
brand image. Oleh karena itu hipotesis
pertama pada pada penelitian ini, yaitu
pengaruh social media marketing terhadap
brand image, diterima.

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Fahmi et a., 2019) yang menyatakan
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bahwa persesps masyarakat  ketika
menggunakan media sosia J&T Express
dapat meningkatkan brand image melalui
kualitas, pelayanan, harga, dan sebagainya.

Pengaruh  social media marketing
terhadap brand loyalty pada jasa
pengiriman J& T Expressdi Surabaya
Social Media Marketing memiliki
statistik deskriptif yaitu nilai mean sebesar
3,834. Nila tersebut menunjukan bahwa
sebagian besar responden telah setuju
dengan pengukuran variabel social media
marketing. Untuk statistik  deskriptif
variabel brand loyalty memiliki nilai mean
sebesar 3,804. Nilai tersebut menunjukan
bahwa sebagian besar responden telah setuju
dengan pengukuran variabel brand loyalty.
Hasil persamaan struktural  tersebut,
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
yaitu antara pengaruh social media
marketing terhadap brand loyalty.
Kemudian pada uji hipotesis membuktikan
bahwa pengaruh social media marketing
terhadap brand loyalty pada responden
pengguna jasa pengiriman J& T Express di
Surabaya sebesar 0,41 dengan t-value
sebesar 2,16 yang berarti lebih besar dari cut
off =1,96. Hal ini membuktikan bahwa
pengaruh social media marketing terhadap
brand loyalty adalah signifikan. Yang
berarti, apabila intensitas komunikas dan
informasi dalam social media marketing
yang diterima tinggi atau semakin banyak,
maka kesetiaan pelanggan akan sebuah
merek tersebut juga akan tinggi. Sebaliknya
jika intensitas komunikas dan informasi
dalam social media marketing rendah, maka
kesetiaan pelanggan akan sebuah merek
ttersebut juga akan rendah. Peranan Social
Media Marketing J& T Express digunakan
sebaik-baiknya untuk memberikan
informasi dan komunikas pada pelanggan.
Sehingga konsumen yang menerima ha
tersebut merasakan peranan pentingnya dari
social media marketing yang telah
diberikan. Hal tersebut saling berkaitan dan
memiliki makna atau dampak terhadap

pembelian ulang antara pengaruh social
media marketing terhadap brand loyalty.
Oleh karena itu hipotesis pertama pada pada
penelitian ini, yaitu pengaruh social media
mar keting terhadap brand loyalty, diterima.
Hasil penelitian ini didukung berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Bilgin, 2018) bahwa intensitas konsumen
dalam memakai media sosial dan frekuens
pembelian dapat memengaruhi kepercayaan
konsumen dan membelinya dikemudian hari
(loyalitas).

Pengaruh brand awareness terhadap
brand loyalty pada jasa pengiriman J& T
Expressdi Surabaya

Brand awareness memiliki statistik
deskriptif dengan nilai mean sebesar 3,772.
Nilai tersebut menunjukan bahwa sebagian
besar responden telah setuju dengan
pengukuran variabel brand awareness.
Untuk statistik deskriptif variabel brand
loyalty memiliki nilai mean sebesar 3,804.
Nilal tersebut menunjukan bahwa sebagian
besar responden telah setuju dengan
pengukuran variabel brand loyalty.
Hasil persamaan struktural tersebut,
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
yaitu antara pengaruh brand awareness
terhadap brand loyalty. Kemudian pada uji
hipotesis membuktikan bahwa pengaruh
brand awareness terhadap brand loyalty
pada responden pengguna jasa pengiriman
J&T Express di Surabaya sebesar 0,38
dengan t-value sebesar 2,47 yang berarti
lebih besar dari cut off =1,96. Hal ini
membuktikan bahwa pengaruh brand
awareness terhadap brand loyalty adalah
signifikan. Yang berarti, apabila kesadaran
dari sebuah merek yang dirasakan tinggi,
maka kesetiaan pelanggan akan sebuah
merek tersebut juga akan tinggi. Sebaliknya
jika kesadaran dari sebuah merek yang
dirasakan rendah, maka kesetiaan pelanggan
akan sebuah merek tersebut juga akan
rendah. Brand awareness dari J& T Express
telah terbentuk dengan baik dimata
pelanggan. Sehingga konsumen yang telah
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memakai jasa pengiriman dari J& T Express
tersadar secara otomatis dengan hadirnya
sebuah merek tersebut. Hal tersebut saling
berkaitan dan memiliki makna atau dampak
terhadap pembelian ulang antara pengaruh
brand awareness terhadap brand loyalty.
Oleh karenaitu hipotesis pertama pada pada
penelitian ini, yatu pengaruh brand
terhadap brand loyalty, diterima.

Hasi| penelitian ini didukung berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Durianto dkk., (2004, dalam Pramudiyanto,
2019) dan (Bilgin, 2018) konsumen akan
membeli pada sebuah merek yang sudah
dikenalnya daripada hal-hal lainnya
Apapun mereknya jika sudah terkenal, hal
itu menjadi andalan bagi konsumen.
Kesadaran merek dan citra yang tinggi akan
menghasilkan loyalitas, dimana konsumen
akan terus memakainya.

Pengaruh brand image terhadap brand
loyalty pada jasa pengiriman J&T
Expressdi Surabaya

Brand image memiliki statistik
deskriptif dengan nilai mean sebesar 3,505.
Nilai tersebut menunjukan bahwa sebagian
besar responden telah setuju dengan
pengukuran variabel brand image. Untuk
statistik deskriptif variabel brand loyalty
memiliki nilai mean sebesar 3,804. Nilai
tersebut menunjukan bahwa sebagian besar
responden telah setuju dengan pengukuran
variabel brand loyalty.
Hasil persamaan  struktural  tersebut,
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
yaitu antara pengaruh brand image terhadap
brand loyalty. Kemudian pada uji hipotesis
membuktikan bahwa pengaruh brand image
terhadap brand loyalty pada responden
pengguna jasa pengiriman J& T Express di
Surabaya sebesar 0,12 dengan t-value
sebesar 2,36 yang berarti |ebih besar dari cut
off =1,96. Hal ini membuktikan bahwa
pengaruh brand image terhadap brand
loyalty adalah signifikan. Yang berarti,
apabila citra dari sebuah merek yang
dibentuk tinggi, maka kesetiaan pelanggan

akan sebuah merek tersebut juga akan tinggi.
Sebaliknyajikacitradari sebuah merek yang
dibentuk rendah, maka kesetiaan pelanggan
akan sebuah merek tersebut juga akan
rendah. Brand image dari J& T Expresstelah
terbentuk dengan baik dimata pelanggan
melalui  sebauh  persepsi.  Sehingga
konsumen yang telah memakai jasa
pengiriman dari J&T Express, dapat
menggambarkan dan melekat secara
otomatis di benak konsumen dengan
hadirnya sebuah merek tersebut. Hal
tersebut saling berkaitan dan memiliki
makna atau dampak terhadap pembelian
ulang antara pengaruh brand image terhadap
brand loyalty. Oleh karena itu hipotesis
pertama pada pada penelitian ini, yaitu
pengaruh brand image terhadap brand
loyalty, diterima.

Hasil penelitian ini didukung berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Setiadi (Pramudiyanto et al., 2019) dan
Rangkuti (Pramudiyanto et a., 2019) yang
beranggapan bahwa brand image iaah
representas atau gambaran persepsi merek
dari pelanggan baik positif maupun negatif
berdasarkan pengalaman. Ini juga selaras
dengan penlitian yang dilakukan apabila
konsumen menganggap sebuah merek
positif  dan terus melekat, serta
menggunakan atau membeli kembali di
kemudian hari, maka ini disebut sebagai
brand loyalty.

KESIMPULAN

Social media marketing memiliki peran
yang signifikan melalui engagement pada
konsumen, promosi, dan komunikasi yang
dilakukan dalam media sosial, maka akan
timbul pula secara otomatis dibenak
konsumen akan kesadaran merk dari J&T
Express. Ha ini juga akan menimbulkan
perseps atau citra yang positif dari
konsumen akan merk J&T. Persepsi positif
ini nantinya akan menimbulkan sebuah
komitmen dari konsumen untuk membeli
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atau menggunakan jasaini kembali. Dengan
terciptanya brand image yang baik di benak
konsumen, maka brand loyalty akan
menjadi hal yang dapat dicapai oleh J&T
dan bisa bersaing dengan jasa logistik yang
sedang marak.

K eterbatasan

Lokas persebaran kuesioner yang hanya
dilakukan di Surabaya, menjadi suatu
keterbatasan dalam penelitian ini. Ada
baiknya jika kuesioner ini  dapat
disebarkan lebih luas lagi  untuk
memperoleh hasil yang lebih maksimal.
Saran penélitian selanjutnya

Melalui penelitian ini dapat digunakan
untuk  referens penelitian  yang
menyerupai dengan teori dan konsep
tentang social media marketing, brand
awareness, brand image, brand trust dan
brand loyalty

Saran Praktis

Saran bagi pengelolaan Social Media
Marketing

Peningkatan penggunaan dalam social
media marketing pada J&T Express
haruslah dilakukan cara terus-menerus
agar dapat memberikan fungs atau
kegunaan dalam penyampaian sebuah
informasi melalui  komunikasi didalam
media sosial itu sendiri. Selain itu perlu
adanyainovas yang lebih kreatif dan aktif
bahwa J&T Express memiliki banyak
akun media sosia seperti instagram,
twitter, facebook, dan website agar
konsumen tidak berpatokan pada salah
satu mediasosial J& T Express, melainkan
semuanya. Hal ini juga dapat didukung
dengan cara menambah fitur-fitur baru,
menambah konsep design, dll. Karena
pada variable social media marketing,
nilai ratarata jawaban terendah “Saya

mengetahui bahwa J& T Express memiliki
semua media sosia (twitter, instagram,
website, facebook)”. Untuk itu inovasi
dalam mediasosial dari J& T Expresslebih
ditingkatkan lagi.
Saran  bagi
Awareness
Peningkatan brand awareness pada J& T
Express haruslah dilakukan secara terus-
menerus untuk melakukan perbaikan mutu
padaJ& T Express. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara melakukan promosi melalui
media sosial dan mengikuti beberapa
event-event (hari besar; Iebaran, nataan,
dan lain-lain), juga mengadakan giveaway
dengan bebergpa e-commerce. Karena
pada variable brand awareness, nilai rata-
rata jawaban terendah “Saya mengetahui
merek J&T Express”. Untuk itu sebagaian
masyarakat masih belum aware terhadap
merek J& T Express dan |ebih ditingkatkan
lagi.

Saran bagi pengelolaan Brand I mage
Melalui indikator pada variabel Brand
Image, nilai terendah adalah indikator
“J&T memiliki harga terjangkau untuk
layanannya”. Untuk itu, J&T Express
perlu menyesuaikan harga dengan cara
memberikan potongan padahari-hari besar
(libur  perayaan) seperti  natalan,
lebaran,dll. Sehingga pelanggan dapat
menyesuaikan  dengan  kemampuan
ekonominya.

Saran bagi pengelolaan Brand Loyalty
Peningkatan brand loyalty pada J&T
Express dilakukan  dengan cara
memberikan promosi penjualan atau
bekerjasama lebih banyak lagi dengan e-
commer ce untuk memperluas peningkatan
penjualan yang bertujuan untuk menarik

pengelolaan  Brand
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dan menciptakan loyalitas terhadap merek
J&T Express. Ha ini dapat didukung
dengan caramember ship, memberi reward
untuk frekuensi pembelian jasa ini, dil.
Karena pada variabel brand loyalty, nilai
ratarata jawaban terendah “Saya akan
seladu memaka J&T Express karena
layanannya cepat dan aman”. Untuk itu
J&T Express  perlu melakukan
pelayanannya dengan lebih cepat dan
aman agar konsumen mau selau
menggunakan jasanya kembali.
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ABSTRACT

The increasing dominance of the millennial generation in the world of work requires
organizations to understand and accommodate the characteristics and values of the millennial
generation. This study examined the role of work values on organizational commitment through
job satisfaction as a mediating variable in millennial generation employees. This study used a
quantitative method with 166 respondents determined by using purposive sampling. Data were
collected using an online questionnaire with a Likert scale and processed using partial least
squares analysis techniques. The results showed that organizational commitment was significantly
influenced by the work value and job satisfaction of Generation Y employees. The results also
showed that job satisfaction acts as a mediating variable on the relationship between work value
and organizational commitment among millennials.

Keyword: job satisfaction; organizational commitment; work value.

ABSTRAK

Semakin mendominasinya generasi milenial di dunia kerja menuntut organisasi untuk
mulai memahami dan mengakomodir karakteristik dan nilai-nilai yang dianut generasi milenial.
Penelitian ini menguji peran nilai kerjaterhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja
sebagal variabel mediasi pada karyawan generasi milenial. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan 166 responden yang ditentukan dengan menggunakan pur posive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan angket online dengan skala Likert dan diolah menggunakan teknik
analisis partial least square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional
dipengaruhi secara signifikan oleh nila kerja dan kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan
generas Y. Hasil jugamenunjukkan bahwa kepuasan kerjaberperan sebagai variabel mediasi pada
hubungan antara nilai kerja dan komitmen organisasional di kalangan generasi milenial.

Kata kunci: kepuasan kerja; komitmen organisasional; nilai kerja.

PENDAHULUAN penyesuaian. Dominasi generasi X perlahan-

Semakin mendominasinya generasi lahan mulai berkurang. Dari total jumlah
milenial di duniakerja, menuntut perusahaan angkatan kerja di Indonesia yang mencapai
untuk mulai mel akukan berbagai 160 juta, hampir 40% (62,5 juta jiwa) di
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antaranyatergolong generasi milenial (Badan
Pusat Statistik, 2018). Agar transisi generasi
karyawan dapat berjalan dengan baik,
perusahaan perlu memahami Kkarakteristik
generasi milenial, serta nilai-nila yang
mereka anut, termasuk nilai kerja.

Sgumlah  penditian  mengenalil
generass  milenial  menunjukkan bahwa
generasi ini memiliki rasa percaya diri, dan
moralitas yang sangat tinggi. Merekatoleran,
kompetitif, mudah bergaul, dan technology
savy (Holt et al., 2012). Oleh karenafasilitas
pendidikan jauh lebih baik daripada yang
diterima oleh generasi sebelumnya, maka
umumnya generasi milenial berpendidikan
tinggi (Howe & Strauss, 2000). Selain itu,
mereka lahir di era dengan teknologi yang
jauh lebih maju. Akibatnya interaksi sosia
mereka lebih banyak dilakukan melaui
internet dan media sosial (Wiedmer, 2015).

Dalam dunia kerja, generasi milenia
cenderung memilih  gaya mangemen
inklusif, dan menginginkan umpan balik
langsung atas hasil kerja mereka. Jika jenis
pekerjaan yang diberikan perusahaan sesual
dengan kompetensi mereka, maka mereka
akan memberikan kinerja yang terbaik
(Martin & Tulgan, 2006). Saat ini banyak
karyawan generasi milenia yang
menginginkan jadwal kerja yang fleksibel.
Mereka ingin diberi kesempatan untuk
menyalurkan kreativitas, dan memberikan
kontribusi yang berdampak bagi perusahaan.
Kehadiran generass  milenia  mulai
menggeser paradigmayang selamaini dianut
perusahaan. Penentuan jabatan tidak lagi
berdasarkan senioritas, melainkan
berdasarkan hasil kerja karyawannya.
Akibatnya, karyawan-karyawan usia muda
sudah banyak yang menduduki posisi di top

management level. Generasi milenia juga
sering berpindah tempat kerja. Mereka
cenderung berganti karir sebanyak 6 hingga 7
kali dalam hidup, dan mengegjar pendidikan
yang lebih baik dalam jangka waktu panjang
(de Meuse, 2010). Fenomena generas
milenial  ini  menjadi tantangan bagi
perusahaan untuk dapat mengelola sumber
daya manusianya dengan lebih baik.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh nilai kerja terhadap
komitmen organisaional dengan kepuasan
kerjasebagal variabel medias pada kalangan
karyawan generasi milenial. Nila kerja
merupakan salah satu  faktor  yang
mempengaruhi  output kerja dalam aspek
sumber daya manusia, termasuk kepuasan
kerja dan  komitmen  organisasional
(Papavasileiou & Lyons, 2015; Williams &
Bhanugopan, 2016). Chen dan Choi (2008)
mendefinisikan nilai sebagai keyakinan dan
standar pribadi yang memandu seseorang
untuk berfungs dalam masyarakat. Nilai
yang terkait dengan dunia kerja seseorang
disebut sebaga nila kerja. Nilai kerja ini
menj adi standar seseorang ketika
mengevaluasi pekerjaan atau lingkungan
kerja (Smola & Sutton, 2002). Nilai kerjaini
juga menentukan perilaku dan kinerja
seseorang. Seorang merasa nyaman dalam
pekerjaannya, jika nila kerja yang
dimilikinya sesuai dengan nilai perusahaan
tempat dia bekerja. Dengan demikian,
karyawan akan merasa lebih puas dalam
bekerja. Kepuasan kerja merupakan kondisi
emos positif yang dihasilkan dari evaluasi
pengalaman kerja karyawan (Mathis &
Jackson, 2006). Karyawan dengan kepuasan
kerja tinggi, akan bersikap positif terhadap
pekerjaannya, lebih disiplin, dan lebih
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termotivasi untuk menghasilkan inovasi bagi
perusashaan (Ng & Feldman, 2011).
Kepuasan kerja berdampak pada komitmen
organisasional (Robbins & Judge, 2013).
Pada penelitian terdahulu, kepuasan kerja
terbukti berperan meningkatkan komitmen
organisasional (Froese & Xiao, 2012; Park &
Doo, 2020). Karyawan yang puas dengan
hasil kerjanya akan terus meningkatkan
komitmen yang ada dalam dirinya pada
perusahaannya.

Komitmen organisasional merupakan
hal yang sangat penting dalam dunia kerja.
Bahkan sgjumlah perusahaan menetapkan
komitmen sebagai syarat untuk menempati
jabatan tertentu. Komitmen organisasional
menjadi  indikator kesetiaan karyawan
terhadap perusahaan, yang ditunjukkan
dengan kepedulian karyawan terhadap
keberlangsungan perusahaan. Karyawan
yang berkomitmen, akan bekerja secara
maksimal demi perusahaan, serta bersedia
menerimadan meyakini nilai-nilai dan tujuan
perusahaan.

Penelitian di negara-negara Barat
membantu memberikan wawasan untuk
memahami  perilaku karyawan generasi
milenial. Namun hasil penelitian di negara-
negara Barat tersebut belum tentu dapat
diterapkan di negaratimur seperti Indonesia.
Oleh sebab itu, peneitian ini  akan
menganalisis pengaruh nilai kerja terhadap
komitmen organisasional dengan kepuasan
kerja sebaga mediasi pada karyawan
generasi milenial di Surabaya.

Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini mengajukan sgjumlah hipotesis
sebagal berikut: 1) Diduga nilai kerja
berpengaruh terhadap komitmen
organisasional; 2) Diduga nilai kerja
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berpengaruh terhadap kepuasan kerja; dan 3)

Diduga kepuasan kerja berpengaruh terhadap

komitmen organisasional. Selain menguji

ketiga hipotesis tersebut, pendlitian ini juga

akan menguji peran kepuasan kerja sebagai

variabel mediasi pada hubungan antara nilai
kerja dan komitmen organisasional .

METODE PENELITIAN

Penditian ini menggunakan metode
kuantitatif. Populas yang digunakan adaah
angkatan kerja yang masuk dalam kategori
generas milenia di Surabaya. Mengacu pada
data BPS (2018), jumlah populasi pendlitianini
adaah sekitar 625 juta orang. Sampe
penelitian ini ditentukan dengan teknik
purposive sampling, dengan kriteria sebagai
berikut: karyawan tetap, minimal sudah bekerja
selamasatu tahun di perusahaan tempat bekerja
saat ini, dan lahir antara tahun 1982 — 2002.
Jumlah sampd minima yang digunakan
mengacu padarule of thumb yaitu 5 (lima) kali
jumlah parameter variabel yang diteliti. Jumlah
parameter pada penelitian ini adalah 32, maka
jumlah sampel minimal adalah 160 responden.
Jumlah sampe yang berhasil diperoleh dalam
penelitian ini adalah 166 responden.

Data diperoleh dengan menyebarkan
angket berisi sgumlah pernyataan terkait
variabel yang diteliti yang diukur dengan
skala Likert. Kemudian data tersebut diolah
dengan menggunakan Partial Least Square
(PLS). Dalam PLS ini digunakan sejumlah
pengujian, yaitu uji outer model, inner model,
pengujian direct effect dan indirect effect,
serta uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  penyebaran angket secara
online, diperoleh 254 responden, namun
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hanya 166 responden yang lolos dari
pernyataan screening. Mayoritas reponden
berpendidikan  sarjana  (62,7%), dan
menempati posisi lower-level management
(53%). Data posisi responden dalam
perusahaan cukup menarik, karena meskipun
mayoritas masih berada di lower-level
management, namun jumlah responden yang
berada di top dan middle level management
juga cukup besar (14,5% dan 32,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa dengan usia responden
yang relatif muda, bukan berarti merekatidak
mendapat kesempatan untuk naik ke level
manajemen yang lebih tinggi.

Profil demografi dari 166 responden
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil responden berdasarkan kelompok usia, jenis
kelamin dan status pernikahan

T o Slalus
" Tenis kelamin Tidak Toal

lahi Moenikah Menilal
L1982 - | Laki-laks 7 4 11
| 987 Farampran & 3 o
LYe7 - [ Lao-lalg b 21 24
Laoz Perampuan bl 7 16
L2992 - | Leki-lala { 45 5l
LHwy Puercmpuan ] 3l B
P07 - | Taki-luk 3 & n
Mo Persmpuan 0 4
Total 43 123 La6G

Pengujian  outer model  yang
dilakukan adalah pertama, uji convergent
validity, vyaitu dengan memperhatikan
loading factor setiap indikator. Benchmark
untuk loading factor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lebih dari 0,4. Kedua, uji
discriminant validity, dimana cross loading
variabel yang dipengaruhi harus lebih besar
dibandingkan dengan nilai variable lain.
Ketiga, uji Average Variance Extracted
(AVE) untuk memastikan bahwa suatu
konstruk dapat dikatakan valid, dengan nilai

minimal > 0,5. Keempat, uji composite
reliability, dimana suatu konstruk dinyatakan
reliabel jika memiliki composite reliability
lebih dari 0,7. Kelima, uji Cronbach alpha,
dengan nilai minimal > 0,7. Hasil pengujian
kelima tahap outer model tersebut
menunjukkan bahwa data yang diperoleh
dalam penélitian ini telah memenuhi semua
nila minimal sehingga dapat dinyatakan
valid dan reliabel untuk diolah lebih lanjut.

Pada uji inner model, yang
diperhatikan adalah koefisien determinasi
(R?. Hasil pengujian inner model yang
diperoleh  menunjukkan bahwa komitmen
organisasional dipengaruhi oleh nilai kerja
dengan koefisien R? sebesar 0,551, yang
berarti termasuk dalam kategori moderat
(Sholihin dan Ratmono, 2013). Sementara,
nilai kerja mempengaruhi kepuasan kerja
dengan koefisien R? sebesar 0,374, yang
termasuk dalam kategori lemah. Artinyanilai
kerja hanya mempengaruhi kepuasan kerja
sebesar 37,4%, sementara sisanya sebesar
62,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengujian selanjutnya adalah uji
direct effect dan indirect effect. Pengujian ini
untuk melihat apakah kepuasan kerja
berperan sebagai variable medias dalam
hubungan antara variabel nilai kerja dan
kepuasan kerja.

Tabel 2. Hasil uji direct effect

Inlervemins Endupen
Hireer Kepuasun Evmilinen
Kerja Organizazsional
Milal Ferja nalz 0251
Liksnren T{cp.nnsr_n a.53
Kerja
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intrinsik yang lebih tinggi daripadakaryawan

Tabel 3. Hasil uji indirect effect

Tmtcrvening Fndogen
Inrdirect Toeqasan Famitman
Kera Cirganizasional
Hilui Eerja 0323
Lksvgen | Ecopussarn
Eoerju

Tabel 4. Totd effect

Intervening Endngen
Tulal Frpmasan Komimmen
Kerja Orpanizasionnl
Wilai Karja el &l
Eksngen MF:'-”-E?LE 0,535
Kenja

Pengujian hipotesis menggunakan nila
signifikans sebesar 5% dan nila t-atistik
yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria
uji hipotesis adalah Hi diterima dan Ho ditolak
ketikat-statistik > 1,96.

Tabel 5. T-Statistics

Lhriyinai | Yaomle F Hail
Samule | Mewn  NIIEE il LT
SRy | e

| an il

Hilai Kerja =+
i lrnesn 0.2%l 276 .00 o SLE Tr lerirrie
Csnnisusivie L
Milai Ko 3
Eoomazan 052 0624 1074 JLI3E | Drteries
Fecia
Formnsei
K
Eomitman
Cirgnnianainnz|

0.51F .55 Q.06 B A0Z TElerirre

Pada hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa nilai kerja yang dimiliki
oleh karyawan mempunyal pengaruh yang
signifikan terhadap komitmen organisasional
dengan nilai uji T-statistics >1,96 yaitu
sebesar 4,518. Hasil ini sgaan dengan
sgjumlah  penelitian  terdahulu  yang
menyatakan bahwa komitmen organisasional
dipengaruhi secara signifikan oleh nilai kerja
(Putti, Aryee dan Liang (1989). Sementara
Tayyab dan Tariq (2001) membuktikan
bahwa karyawan swasta cenderung lebih
serius bekerja, sehingga memiliki nilai kerja

sektor publik. Nilai kerja mempengaruhi
komitmen organisasional, karena karyawan
memiliki keinginan untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi, keinginan
untuk memberikan usaha lebih atas nama
organisasi, dan menerima nilai-nila dan
tujuan organisasi.

Nila kerja juga berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dengan
nilai uji T-statistics >1,96 yaitu sebesar
11,288. Hasil penelitian sgjalan dengan
penelitian Lyons (2010) yang menyatakan
bahwa nilai kerja adalah prediktor kepuasan
kerja seseorang. Hasil penelitian oleh Froese
dan Xiao (2012) dan Salyer (2007), juga
membuktikan bahwa nila kerja
mempengaruhi secara signifikan kepuasan
kerja. Pengaruh ini akan semakin kuat jika
nilai kerjakaryawan sejalan dengan indikator
kepuasan kerja. Misalnya, jikanilai kerjanya
berorientass pada ggi, maka karyawan
tersebut akan cocok bekerja di perusahaan
yang memberikan gaji besar.

Tabel 5 menunjukkan bahwa kepuasan
kerja  berpengaruh  sgnifikan  terhadap
komitmen organisasond dengan nilai uji T-
datistics > 1,96 yaitu sebesar 8,502. Hasll ini
didukung penditian terdahulu mengenai
kepuasan kerja dan komitmen organisasiona
(Froese & Xiao, 2012; Srivastava, 2013; Park
& Doo, 2020). Yucd dan Bektas (2012)
menditi  hubungan kepuasan kerja dan
komitmen organisasiona dikaitkan dengan
faktor umur, dan menjelaskan bahwa ikatan
emosiond karyawan muda pada
perusahaannya cenderung lebih tinggi. Ini
membuktikan adanya tingkat komitmen
organisasiona karyawan generas muda yang
tinggi. Sementarakaryawan yang senior dalam
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hal usia juga menunjukkan tingkat komitmen
organisasiona yang tinggi, tetapi dengan alasan
yang berbeda. Mereka tidak meninggakan
organisas karena minimnya kesempatan kerja,
sulitnya mendapatkan dternatif kerjalain, atau
permasa ahan hidup lainnya.

Penelitian mengenai kepuasan kerja
lintas generasi menunjukkan bahwa generas
milenial memiliki tingkat kepuasan kerja
paling rendah dibandingkan dengan generasi
sebelumnya (silent generation, baby
boomers, generation X). Ini terjadi karena
banyak perusahaan yang masih
menggunakan sistem dan nilai kerja yang
lama. Mentoring programs merupakan salah
satu cara yang dapat meningkatkan
komitmen organisasional generasi milenial.
Dengan mentoring programs, karyawan
generasi milenial mendapat tanggung jawab
lebih besar, tantangan, dan umpan balik
(Tschantz, 2016). Program-program tersebut
lebih sesual dengan karakteristik generasi Y
yang menyuka tantangan, kompetitif, dan
menginginkan umpan balik secara langsung
(Holt et a., 2012).

Pengujian direct effect, indirect
effect, dan total effect membuktikan bahwa
nilai kerja, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasional memiliki pengaruh baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Kepuasan kerja berperan sebagai variabel
mediasi pada hubungan antaranilai kerjadan
komitmen organisasional, dilihat dari
indirect effect sebesar 0,323 > direct effect
sebesar 0,291. Hasil ini  menguatkan
penelitian Kirkman dan Shapiro (2001), yang
memberikan hasil yang sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data tersebut,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja dan komitmen
organisasional. Lebih lanjut, kepuasan kerja
terbukti mampu memediasi hubungan antara
nilai kerja dan komitmen organisasional.

Penelitian  ini  masih  memiliki
keterbatasan karena hanya menggunakan
populasi dari karyawan generasi milenial di
Surabaya. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas populasi penelitian pada
karyawan generas milenial di seluruh
Indonesia. Penelitian berikutnya juga perlu
memperdalam pemahaman mengenai
karyawan generasi milenial, karena generasi
ini akan segera menggeser generasi
sebelumnya dalam dunia kerja. Implikasi
mangerial  yang dapat diambil oleh
perusahaan adalah untuk lebih
memperhatikan nila  kerja yang sesua
dengan generasi milenial. Perusahaan juga
perlu menyesuaikan lingkungan kerja yang
lebih cocok dengan generasi milenia, dan
memberikan pekerjaan yang memungkinkan
kolaborasi. Dengan demikian, diharapkan
kepuasan kerja dan komitmen organisasional
karyawan  generas milenia dapat
ditingkatkan.

DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik. (2018). Penduduk
berumur 15 tahun ke atas menurut
golongan umur dan jenis kegiatan
sdlama seminggu yang lalu 2008 —
2018. Retrieved from
https.//www.bps.go.id/stati ctabl e/2016-
/04/04/1904/penduduk-berumur-15-
tahun-ke-atas-menurut-gol ongan-umur-

Page | 72



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntansi dan Bisnis

Vol. 26 No.2 | Desember 2021
E-ISSN: 2776-2165

dan-jenis-kegi atan-sel ama-seminggu-
yang-lalu-2008---2018.html

Chen, P.-J., & Choai, Y. (2008). Generational
differences in work values: A study of
hospitality management. International
Journal of Contemporary Hospitality
Management, 20 (6), 595-615.
https://doi.org/10.1108/0959611081089
2182

De Meuse, K, P. (2010). A second look at
generational  differences in  the
workforce: Implications for HR and
talent management. Journal People and
Srategy, 33(2), 50-58.

Froese, F. J, & Xiao, S. S. (2012). Work
values, job satisfaction and
organizationa commitment in China
The International Journal of Human
Resource Management, 23(10), 2144-
2162.https://doi.org/10.1080/09585192.
2011.610342

Holt, S, Marques, J.,, & Way, A. (2012).
Bracing for the millennial workforce:
looking for ways to inspire generation
Y. Journal of Leadership,
Accountability and Ethics, 9 (6), 81-93.

Martin, C.A., & Tulgan, B. (2006). Managing
the generation mix. From urgency to
opportunity 2™ Ed. H R D Press

Mathis, R.L., & J.H. Jackson. (2006). Human
Resource Management: Manajemen
Sumber Daya Manusia. (Dian Angelia,
Trans). Jakarta: Salemba Empat.

Ng, TW.H., & Feldman, D.C. (2011). The
impact of job embeddedness on
innovation-related behaviors. Human
Resource Management, 49 (6), 1067-
1087.
https:.//doi.org/10.1002/hrm.20390

Papavasileiou, E. T., & Lyons, S. T. (2015). A
comparative anaysis of thework values
of Greece’s ‘Millennial’ generation. The
International Journal of Human -
Resource Management, 26(17), 2166-
2186.https://doi.org/10.1080/09585192.
2014.985325

Park, S. & Doo, M.Y. (2020). The effect of
organizationa culture and HR practices
on female managers’ commitment and
job satisfaction. European Journal of
Training and Development, 44 (2/3)
https://doi.org/10.1108/EJT D-03-2019-
0045

Putti, J. M., Aryee, S, & Liang, T. K. (1989).
Work vaues and organizationa
commitment: A study in the Asian
context. Human Relations, 42 (3), 275-
288.https://doi.org/10.1177/001872678
904200305

Robbins, SP., & Judge T.A. (2013).
Organizational Behavior (15th ed).
New Jersey: Prentice Hall.

Salyer, S. D. (2007). An investigation of the
relationships among work values,
personality traits, job satisfaction, and
career  satisfaction.  Unpublished
doctoral dissertations, University of
Tennessee, Knoxville.

Smola, K.W., & Sutton, C.D. (2002).
Generational differences. Revisiting
generational work vaues for the new
millennium. Journal of Organizational
Behaviour, 23, 363-382.
https://doi.org/10.1002/job.147

Tayyab, S., & Tarig, N. (2001). Work values
and organizationa commitment in
public and private sector executives.
Pakistan Journal of Psychological
Research, 16, 3-4.

Page | 73



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntansi dan Bisnis
Vol. 26 No.2 | Desember 2021
E-ISSN: 2776-2165

Wiedmer, T. (2015). Generations do differ:
Best practices in leading traditionalists,
boomers, and generations X, Y, and Z.
Delta Kappa Gamma Bulletin, 82(1),
51.

Williams, J. & Bhanugopan, R. (2016). The
Effects of Work Vaues and
Organisational Commitment on
Locdisation of Human
Resources. Global Talent Management
and Saffing in MNEs (International
Business and Management), 32, 167-
188. https://doi.org/10.1108/S1876-
066X 20160000032007

Yucd, 1., & Bektas, C. (2012). Job
satisfaction, organizational commitment
and demographic chracateristics among
teachersin Turkey: Younger is better?.
Social and Behaviora Sciences, 46,
1598- 1608.

Page | 74



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntans dan Bisnis
Vol. 26 No.2 [Desember 2021
E-1SSN: 2776-2165

Pengar uh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Motivas Terhadap
Minat Menjadi Pengusaha Dimasa Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

Thisreview plansto decide the impact of Business venture I nformation and Innovative
Inspiration on Business Interest locally in the city of Surabaya. This sort of examination is
affiliated. Essential information were gathered through surveys distributed to respondents.
The population in this review isn't restricted by unique models. The example in thisreview
added up to 94 respondents. The consequences of this review show that at the same time, the
impact of Business Information and Pioneering Inspiration on Business I nterestsin networks
in the Surabaya matured 25-35 years. To some extent the impact of Enterprising Information
and Business venture Inspiration has a positive and critical impact on Business Interest.
According to the aftereffects of the coefficient of assurance, the R Square worth of 0.373 or
37.3% of the Pioneering Interest variable can be clarified by the Enterprising Information
and Innovative Inspiration variable and the leftover 62.7% is clarified by different factors
not inspected in thisreview.

Keywords: Innovative Inspiration; Interest in Turning into a Business person; information
business venture

ABSTRAK

Riset ini bermaksud untuk mengetahui dampak Pengetahuan Kewirausahaan dan
Motivasi Kewirausahaan terhadap Minat Kewirausahaan pada masyarakat pengangguran
di Surabaya. Jenis riset merupakan riset asosiatif. Pengumpulan data utama menggunakan
selebaran kuis (kuesioner) yang diberikan kepada responden. Populasi dalam riset ini
berjumlah tidak terbatas dengan kriteria khusus. Sampel dalam riset ini berjumlah 94
responden. Hasil riset ini menggambarkan secara simultan, pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan serta Motivasi Kewirausahaan terhadap Minat Kewirausahaan pada
masyarakat pengangguran di Kota Surabaya yang berumur 25-35 tahun. Secara parsia
pengaruh Pengetahuan K ewirausahaan dan Motivas Kewirausahaan mempunyal pengaruh
positif dan signifikansi pada Minat Kewirausahaan. Analisisdari perolehan nilai koefisien
determinasi adalah R Square dengan nilai 0,373 atau 37,3%, Pengetahuan Kewirausahaan
sertaMotivasi kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap variabel terikat Minat Kewirausahaan. Selebihnya sebesar 62,7% dijelaskan oleh

variabel lainnya diluar penelitian.
Kata kunci:
K ewirausahaan

PENDAHULUAN

Bisnis memainkan peran penting dalam
perkembangan moneter (Bruyat, 2000) dan
bahkan disebut sebaga mesin  ekonomi
(Fitriati & Hermiati, 2011). Kewirausahaan
berkontribusi terhadap inovasi, produktifitas
(Ambad & Damit, 2016), penciptaan
pekerjaan (Ambad dan Damit, 2016), dan
pengembangan moneter (Fitriati & Hermiati,
2011).

Berdasarkan laporan Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran terbuka (TPT) di Surabaya
meningkat menjadi 9,79 % per tahun 2020.
Lebih khusus lagi, per 9 Januari 2020 TPT
untuk kelompok usia muda (15-35 tahun)
sebesar 5,87 persen. Perlu diciptakan
ekosistem wirausaha bagi anak-anak muda
agar mereka dapat mengembangkan segala

potens di bidangnya secara maksimal.
(Merdeka.com, 2021).

Terjadinya kenaikkan tingkat
pengangguran terbuka (TPT) di Surabaya

dikarenakan dampak pandemic covid-19
menjadikan analis tertarik untuk menganalisis

dampak informasi inovatif dan inspiras
perintis terhadap minat kewirausahaan di kota
Surabaya.

Penelitian-penelitian terdahulu banyak
dilakukan sebelum terjadinya dampak
pandemic covid-19 atau pada saat kondis
perekonomian normal (sebelum tahun 2020),
dimanatingkat pengangguran (TPT) cenderung
mengalami penurunan

Motivass Kewirausahaan;

Minat Kewirausahaan; Pengetahuan

Seorang visioner bisnis belum tentu
berhasil jika belum mempunya informas,
kapasitas, dan kemauan.

Macam-macam elemen Informasi Bisnis
sebagai berikut :

1. Informasi tentang bisnis yang akan
digeluti/dipelopori dan iklim usaha saat ini.
2. Informasi mengenai pekerjaan  serta

kewajiban.

3. Informasi tmengenai  karakter serta
kapasitas pribadi.

4. Informas tentang bisnis dewan dan

asosias (Suryana, 2010).

Menurut Venesaar dalam (Suryana,
2010) menjelaskan bahwa inspirasi seseorang
untuk menjadi seorang visioner bisnis terbagi
menjadi tiga aspek, yaitu :
1. Ambis kemandirian

Opportunity)
2. Redlisas diri (Self-acknowledgment)
3. Faktor pendorong (Pushing Elements)
Menurut Suryana (2010) Adatiga faktor
yang menyebabkan pencapaian bisnis :
1. Kapasitas dan Kemauan
2. Jaminan yang kuat dan pekerjaan yang
sulit
3. Memahami peluang yang ada dan
berusaha untuk mempertahankannya

Minat membedakan apa yang individu
butuhkan atau lakukan mengena apa yang
mereka sukal. Seseorang yang tertarik pada
sesuatu, maka, pada saat itu, setiap gerakan
yang dia lakukan akan membimbingnya pada
minat itu (Aprilianty, 2013).

(Desire  for
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K esempurnaan dan pencapaian individu
daam menyelesaikan pekerjaan, semakin
diperhatikan kemungkinan anggapan individu
tersebut memiliki minat terhadap pekerjaan
yang akan diselesaikan. (Muhibbin, 2010)

Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat dalam usaha bisnis sesuai Stewart et al
dalam (Komsi, 2013) :

1. Elemen Internd
2. Elemen Eksterna
3. Elemen Kontrol Prilaku yang Dirasakan

METODE PENELITIAN

Jenis riset ini  merupakan riset
asosiatif maksudnya adalah riset yang
bertujuan untuk menelitii  dampak/pengaruh
maupun hubungan dari variabel-variabel. Riset
dengan menggunakan metode ini mempunyai
nilai tinggi dibandingkan dengan diskriptif dan
komparatif karena hasil dari riset ini dapat
disusun suatu dasar teori yang dapat
bermanfaat serta  dapat men;j el askan,
meramalkan dan mengontrol suatu geaa
(Sugiyono, 2010). Variabel yang
dihubungkan di dalam penelitian ini adalah
Pengetahuan Kewirausaha, Motivasi
Kewirausahaan, dan Minat K ewirausahaan.

Daam Supramono (2003) aternatif
pilihan yang digunakan untuk memutuskan
sample di masyarakat yang sulit diketahui
(unidentified), Karena jumlah pengangguran di
kota Surabaya, jJumlahnya tidak jelas sehingga
untuk menentukan jumlahnya digunakan dasar
perhitungan :

L ®@
(d)*

Sehing diperoleh jumlah sample 94 responden.

Sampel diambil dari pengangguran yang
mempunyai  tingkat Pendidikan minimal
lulusan SLTA yang sedergat sampai dengan

lulusan Sarjana Strata 1 (S1) di wilayah kota
Surabaya yang berumur 25-35 tahun.

Teknik pengumpulan Data yang
digunakan dalam pembahasan ini adaah
sebagai berikut :

1. Model selebaran kuis
2. Model Wawancara

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabulas data yang
dikumpulkan dari selebaran kuis kemudian
diolah datanya dengan program Statistik IBM
Versi 26 melaui tahapan sebagai berikut:
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

a Anadisis Statistik
Tabel 1: One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Holmogorov-Smirnoy Teat

Urstandardizec
Ferarhim
| 2
ey i
1 14 1ETFI00

ket Piaarinabety s 0 Bl

S eriatinm
Yoot Crtrome Diferences Aosaluts JS18
B i ilitis e
MEgara 119
T=si Ge=tlstic 18

i Ty [ -hisi 1) FIRE

s Tew ittt s “dand

b. Calcuicicd fraom daim,

c. Libsfye Sgntlcanca Comeclion

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat hasil
Asymp.Sig. (2-diikuti) senilai 0,228, hal
tersebut menjelaskan bahwa hasil perhitungan
mempunyai melebihi nilai kritis 5% (0,05).
Denngan demikian, variabelnya diedarkan
secarateratur dan berdistribusi normal.

b. AnalisisGrafik

Gambar 1. Uji Normalitas dengan Histogram
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Pada Gambar 2 sangat baik dapat dilihat
bahwa bagan histogram menggambarkan
bentuk lengkung yang wajar serta tidak belok
ke kiri maupun kanan. Hal tersebut
menggambarkan bahwa informasi yang diolah
dalam pembahasan ini biasanya disebarluaskan
dalam bentuk normal atau berdistribusi normal

hoan ol = P oo By zaa w Bamc e seod Hoael. o
L ezt viaeds o, HEED

Cezaelez Cum “raz

Gambar 2. Uji Normalitas dengan p-p plot of regression
standar dized residual

Gambar grafik p-p plot of regression
standardized residual dapat dilihat tititk-titik
tersebar sekitar garis diagona dan ada
kecenderung mengikuti searah bentuk garis

diagona. Dari uraian di atas dapat
memberikan alasan bahwa informas data
yang diolah melalui riset ini berdistribus

secarawgar dan normal.

2. Uji Heterokesdasitas
a. Anadisis Statistik
Tabel 2. Uji Heterokesdasitas dengan Glejer

Culliinnis?

o The T

Berdasrkan Tabel di atas andlisa yang
dapat disampaikan bahwa tidak terdapat
variable terikat dipengaruhi secara signifikan
oleh variable bebas. Hal rersebut memberikan
informasi yang  ditunjukkan  melalui
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probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5% (0,05). Dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengarah adanya
heteroskedastisitas.

b. AndisaGrafis

Hcatep of
Diepardert Fariabie: Jzaidu|

Fegressian Suserizec Residunl

M gresaien Biavdarsieed Prodsted Voo

Gambar 3. Uji Heterokesdasitas dengan Scater plot

Berdasarkan Grafik Scatterplot pada
Gambar diatas dapat ditunjukkan dengan tidak
adanyapolayang jelas, serta gambar titik-titik
yang menyebar pada atas dan bawah angka
0 pada garis Y. Ha tersebut mengartikan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada
model persamaan regresinya.

3. Uji Miltikolonieritas
Tabd 3 Uji Multikolonieritas

Sexfkkrie

......
P e
Fomy el me F 2 n = vE i

- 1

T

A

besarnya angka Tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Dua macam ukuran ini
memperlihatkan  bahwa  masing-masing
variable bebas yang dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Tolerance adalah menilai
variabilitas variabel bebas yang dipilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Nilai cutoff yang sering digunakan untuk
memperlihatkan terdapat multikolinearitas
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adalah Tolarance < 0,1 sedangkan Variance
Inflation Factor (VIF) > 5 (Situmorang &
Lutfi, 2014). Pada Tabel diatas menunjukkan
seluruh  nilai  variabel bebas memiliki
Tolerance Value > 0,1 atau VIF < 5. Untuk itu
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas dalam perhitungan ini.

4. AnaisisLinier Berganda

Tabel 4. AnalisisLinier Berganda

Coetfictents’

Fardordoed

Hasil andlisa Tabel 4, didapat
persamaan anaisis regres linear berganda
dalam riset ini adalah:

¥ =5.532 +0,459X, + 0,307X; + €

Berdasarkan hsil analisis persamaan
regresi yang diperoleh maka dapat diartikan
sebagai berikut :

a. Angkakonstanta sebesar 8,362 mempunyai
makna walaupun nilai variabel independen
bernilai 0 atau constant maka Minat
Kewirausahaan sebesar 5,521.

b. Angka koefisien instrumen Pengetahuan
Kewirausahaan (X1) yaitu 0,459, artinya
setigp penambahan variabel Instrumen
Pengetahuan Kewirausahaan sebesar 1%,
jika variabel lain dianggap konstan,
maka Minat Kewirausahaan
meningkatkan sebesar 0,459.

c. Angka koefisenMotivas Kewirausahaan
(X2) yatu 0,307 artinya setigp
penambahan variabel Motivasi
Kewirausahaan sebesar 1%, jika variabel
lain dianggap konstan, maka Minat

Kewirausahaan meningkatkan  sebesar
sebesar 0,307.
5. Uji Signifikansi Serempak

Tabel 5. Uji Signifikansi Serempak

ANOWA"

Pogitzani 1519 2 AT 14668 Jo®
Hanria D TER 51 h Be
Poisl LR

2 Derporadean Vaimzhe, Mol B uschuen
= Frad—wr (Oaseiandi Worfaaer Kaedrusanasn “arrpeinhonr KesiraeaTaan

6. Uji Koefisien Determinan

Tabel 6. Uji Koefisien Deter minasi
Kodel Summaryb

il Frjd s
LETE

LRSATR

& j kiR

kil 4 14 Sousos Hquae

auz" L= il

0. Predickem: (Consfondl, Mohyasl Kewircuoahoor, Pengotohaan Eosrinousahocn

I Frazzenhad Yook Miral Kesaiimdsanaan

Pada Tabel 6, diatas dapat diandlisis
bahwanilai yang diperoleh F itung padakolom
F yakni sebesar 11,313 dengan ukuran
signifikansi = 0,000, lebih besar dari nilai yang
diperoleh Frae Yyakni 3,30 dengan tingkat
kesalahan =5 %, atau (11,313 > 3,30).

Merujuk kriteria pengujian jika F
Hitng > F Tape dan nila signifikansinya
(0,000 < 0,05), mengidentifikasikan bahwa
pengarun  variabel bebas (Pengetahuan
Kewirausahaan sertaMotivasi kewirausahaan)
secara bersama-samaberpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel terikat (Minat
K ewirausahaan).

KESIMPULAN
1. Dari hasil andlisis Uji F atau uji serempak

variabel  Pengetahuan Kewirausahaan
danvariabel Motivass  Kewirausahaan
memiliki  pengaruh yang signifikan

terhadap Minat Kewirausahaan.
2. Dari andlisis uji t atau uji parsial pada
kedua variabel yaitu Pengetahuan
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Kewirausahaan dan Motivasi
Kewirausahaan maka didapat kesimpulan
bahwa Pengetahuan  Kewirausahaan
mempengaruhi  positif  dan signifikan
terhadap Minat Kewirausahaan dan
Motivass kewirausahaan mempengaruhi
positif dan signifikan terhadap Minat
K ewirausahaan. Variabel Motivas
kewirausahaan lebih tinggi pengaruhnya
dari padavariabel Minat Kewirausahaan.

3. Dari  perolehan andisis  koefisien
determinasi  diperoleh nila R Square
dengan nilai 0,373 atau 37,3% variabel
Minat Kewirausahaan dapat dijelaskan oleh
variabel Pengetahuan Kewirausahaan dan
Motivass Kewirausahana.  Selebihnya
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
masuk dalam penelitianini.

Pengetahuan kewirausahaan dan
Motivasi kewirausashaan mempunyai peran
terhadap  seseorangn  didalam  minat
berwirausaha, = sehingga  perlu  untuk
meningkatkan pemahaman kewirausahaan dan
meningkatkan motivasi kewirausahaan untuk
menjadikan minat kewirausahaan menjadi
suatu implementasi sebagai wirausahawan.

Penelitian hanya menggunakan dua
variabel bebas yaitu pengetahuan
kewirausahaan dan motivasi kewirausahaan,
sehingga hasil penelitian ini mempunyai
keterbatasn, untuk itu penelitian ini perlu
dikembangkan dengan menggunakan jumlah
variable bebas yang relevan lebih banyak,
sehingga dapat dmenghasilkan hasil penelitian
yang mempunyai tingkat akurasi dan kualitas
lebih tinggi untuk dapat diimplementasikan
oleh maysrakat menginginkan  menjadi
wirausaha.
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ABSTRACT

This research aims to knowing Fraud Practices that occur in the Bankruptcy process
in a company such aswell as fraud in the implementation of the process of recording financial
statements, effectiveness Internal control, strengthening the code of ethics and triggering the
attitude of the Company's leaders. This research approach uses descriptive qualitative
research methods and uses Inductive data analysis. Through triangulation techniques,
researchers conduct data mining regarding fraud that occurred before the company was
declared bankrupt by using data collection techniques with interviews with companies and
curators who help deal with this case and then observe the object of research on the data
related to fraud. The results of the study show that the practice of fraud often occurs in
compani es experiencing bankruptcy, inthiscasein several Processes settlement of bankruptcy,
the company has the potential for fraud to occur in it, including Fraud in the Company's
financial process, one of which is the Board of Directors combining finance personally with
the Company's finances, in addition at the time of the bankruptcy determination tracing only
based on the facts of assets alone does not consider the existence of financial statements owned
by the company in previous periods. Conditions for Fraud This causes the company to go
bankrupt.

Keyword : Fraud; Bankruptcy; Financial statements

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Praktik Fraud yang terjadi dalam proses
Kepailitan di suatu perusahaan seperti halnya kecurangan dalam pelaksanaan proses
pencatatan laporan keuangan, efektivitas pengendalian intern, penguatan kode etik dan
memicu sikap pimpinan Perusahaan.Pendekatan penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan anaisis data Induktif. Meaui teknik
triangulasi, peneliti melakukan data mining mengenai fraud yang terjadi sebelum perusahaan
dinyatakan pailit dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara kepada
perusahaan dan kurator yang membantu menangani kasus ini kemudian mengamati objek
penelitian terhadap data yang terkait dengan fraud.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik fraud sering terjadi pada perusahaan yang mengalami kebangkrutan, dalam hal ini
dalam beberapa Proses penyelesaian kepailitan, perusahaan berpotensi terjadinya fraud di
dalamnya, termasuk Fraud dalam proses keuangan Perusahaan, salah satunya yaitu Direksi
menggabungkan keuangan secara pribadi dengan keuangan Perseroan, selain itu pada saat
penetapan pailit penelusuran hanya berdasarkan fakta harta kekayaan sgja tidak
mempertimbangkan adanya laporan keuangan yang dimiliki Perseroan pada periode-periode
sebelumnya. Kondisi Fraud Hal ini menyebabkan perusahaan bangkrut.

Kata Kunci : Fraud ; Kepailitan ; Laporan Keuangan.
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PENDAHULUAN
Bidang penting dalam era

globalisasi adalah faktor ekonomi dan
faktor keuangan. Pesatnya perkembangan
ekonomi dan keuangan saat ini telah
menimbulkan banyak perubahan mendasar
pada tatanan arsitektur dibidang keuangan.
Ha ini tentunya membutuhkan campur
tangan orang keuangan di perusahaan —
perusahaan untuk menyesuaikan dengan
kebijakan yang ada dan mengaplikasikan
ilmu Akuntansi guna pengelolaan laporan
keuangan perusahaan tersebut. Tetapi,
terkadang tidak semua pelaku usaha dapat
menerapkan kebijakan tersebut dengan
bailk. Banyak juga pengusaha yang
meminta staff keuangannya  untuk
memanfaatkan kebijakan - kebijakan
tersebut dengan praktik kecurangan atau
bisa jadi staff keuangannya sendiri yang
memiliki niat  melakukan  tindak
kecurangan tersebut. Selain itu faktor lain
yang mengakibatkan seorang pengusaha
untuk melakukan tindak kecurangan yaitu
semakin maraknya persaingan usaha yang
terjadi saat ini, banyak orang yang ingin
menjadi pengusaha untuk mendapatkan
keuntungan. adanya persaingan ini
menjadikan perilaku pelaku usaha untuk
melakukan kecurangan, karena
bagal manapun juga tujuan perusahaan pasti
ingin mendapatkan hasil / keuntungan yang
maksimal dengan melakukan segaa cara.
kecurangan merupakan fenomena yang
nampak dalam hidup manusia. Kecurangan
dapat dilakukan bukan hanyaoleh individu,
melainkan juga oleh organisasi ataupun
perusahaan. Tindakan kecurangan tentunya
mempunyal  tujuan  tertentu  untuk
memenuhi kepentingan diri atau kel ompok.
Kecurangan juga sering terjadi dalam
kegiatan bisnis (Sayyid, 2013). Motif
utama melakukan Kecurangan dalam

kegiatan bisnis yakni  memperoleh
keuntungan dengan mudah tanpa
pengorbanan dengan memperdayakan
pihak lain atau menghindari kerugian.
Istilah Kecurangan dalam bisnis seringkali
disebut dengan istilah Fraud (Hopwood et
al., 2012).

Aktivitas pelaporan data transaksi
keuangan disetigp perusahaan tentu
berbeda - beda. Bentuk pengawasan
terhadap kecurangan berupa Fraud atau
manipulasi ataupun penghilangan laporan
keuangan pun tidak seldu sama
Berdasarkan the Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE), Fraud
merupakan perbuatan melawan hukum
yang dilakukan dengan sengga untuk
tujuan tertentu, seperti manipulas atau
memberikan laporan keuangan keliru
terhadap pihak lain. Aktivitas itu bisa
dilakukan oleh oknum - oknum yang
berpotenst baik dari dalam perusahaan
maupun dari luar perusahaan. Tujuannya
untuk mendapatkan keuntungan pribadi
atau kelompok yang merugikan pihak lain,
bailk secara langsung maupun tidak
langsung (Sayyid, 2015).

Permasalahan utama  adalah
mengapa praktik kecurangan akuntansi
tersebut terus berulang, apakah adaindikasi
tindakan kecurangan yang terjadi adalah
tindakan yang terencana ataukah memang
para akuntan dan pengelola keuangan
terpaksa melakukannya, siapa sga yang
berpotensi melakukan kecurangan
akuntansi di perusahaan, dan jika fakta
menunj ukkan bahwa kecurangan akuntansi
terus berulang lau bagaimana cara
perusahaan mendeteks dan mencegahnya
(Theodorus, 2010). Untuk itu guna
menguatkan anti Fraud di Perusahaan,
maka perlu adanya penguatan kode etik,
peningkatan kesadaran terhadap aktivitas
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Fraud, sikap pemimpin Perusahaan dan
sosialisasi anti Fraud kepada interna
maupun ekseternal perusahaan (Singleton

et al., 2006).
Menindaklanjuti permasalahan -
permasal ahan tersebut, perlunya

perkembangan ilmu Akuntansi untuk
membantu perusahaan mengungkapkan
kecurangan — kecurangan yang terjadi
dadam menghadapi ancaman yang
membahayakan Perekonomian Nasional.
Perkembangan ilmu Akuntansi saah
satunya dalam bidang forensik yang saat ini
sedang diperhatikan oleh pemerintah
Indonesia dan banyak digunakan dalam
penyelesaian kasus - kasus hukum
perusahaan maupun pemerintahan
(Theodorus, 2010). Dalam lingkup entitas,
Fraud juga sering terjadi pada Perusahaan
yang ingin mencapal target lebih, dapat
mencapal target berikutnya yang lebih
besar, adakal anya perusahaan tersebut tidak
berhasil dalam proses bisnisnya karena
kemungkinan terjadinya adanya tindak
kecurangan maupun kesalahan — kesalahan
yang dilakukan oleh perusahaan. Salah satu
faktor penyebab ketidakberhasilan
perusahaan yaitu terjadinya kemacetan
dalam membayar utang kepadakreditur dan
minimnya tingkat peningkatan laba
perusahaan. Apabila keadaan ini terus
berlanjut, maka perusahaan bisamengalami
kepailitan (Tuanakotta, 2009). Kepailitan
terjadi jika asset yang dimiliki perusahaan
lebih kecil daripada utang yang harus
dibayarkan kepada kreditur, maka akan
terjadi perselisihan antara kreditur dengan
kreditur lainnya dalam mengakui asset
yang seharusnya diterima oleh masing —
masing kreditur.

Dalam kasus kepailitan kerap
terjadi adanya indikasi — indikas Fraud
yang dominan dilakukan untuk

memperoleh keuntungan agar harta Debitur
tidak terdeteks atau tidak dapat dibayarkan
kepada kreditur (Astara, 2018). Mengingat
fenomena ini masih tergolong relatif baru,
tentunya masih banyak pihak — pihak yang
belum memahami apa sebenarnya yang
dimaksud dengan Tindakan kecurangan
dalam kasus kepailitan. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui potensi tindakan
dan Praktik Fraud pada perusahaan yang
mengalami kepailitan(Akbar, 2019).

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui dan membuka tabir makna
dalam praktik fraud sehingga hal tersebut
berdampak  pada kepailitan  suatu
perusahaan sehingga secara tidak langsung
berdampak pada kerugian kreditur akibat
tidak dapat terpenuhinya kewgjiban
pembayaran.

TINJAUAN PUSTAKA
Kepailitan

Dalam mengelola bisnisnya, perusahaan
tidak akan selalu mengalami kesuksesan,
terkadang perusahaan berada pada keadaan
dimana mempunyai banyak utang dan
berakibat  tidak bisa  melanjutkan
operasiona bisnisnya, ha ini lah yang
biasanya disebut dengan bankrupt atau
palit(Veranita, 2015). Secara etimologi
“pailit” berasal dari bahasa Belanda
“Faillet” yang mempunyai arti ganda yaitu
sebagal kata benda dan kata sifat. Istilah
“Faillet” sendiri berasal dari Perancis yaitu
faillite yang memiliki arti pemogokan atau
kemacetan pembayaran, sedangkan dalam
Bahasa Inggris dikenal dengan kata to fail
dengan arti sama, dan dalam Bahasa latin
disebut failure. Kemudian istilah kepailitan
dalam pengertian hukum istilah faillet
mengandung unsur — unsur tersendiri yang
dibatas secara tajam, namun definis
mengenai pengertian itu tidak ada dalam
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undang — undang. Selanjutnya istilah pailit
dalam Bahasa Belanda diganti dengan kata
faiyit, maka ada pula sementara orang yang
menerjemahkan  sebagai  paiyit dan
faillissement atau  disebut  dengan
kepailitan. Kemudian menurut
Rochmawanto (2015) dalam bukunya
dinyatakan bahwa pada negara — negara
yang berbahasa inggris untuk pengertian
pailit dan kepalitan mempergunakan
istilah bankrupt dan bankruptcy.

Fraud

K ecurangan merupakan istilah umum, yang
mencakup berbagai macam kelihaian
manusia, dimana satu individu memberikan
gambaran yang salah untuk mendapatkan
keuntungan dari orang lain (Koroy, 2008).
Tingkat kecurangan yang tinggi menjadi
pendorong yang kuat untuk
berkembangnya praktik akuntansi
Kerugian di Indonesia. Akuntansi Kerugian
digunakan karena adanya potensi Fraud
yang mampu menghancurkan
pemerintahan, bisnis, Pendidikan,
departemen maupun sektor — sektor lainnya
(Thalib, 2019). Menurut Theodorus (2010)
yang dikutip dalam Asia Pacific Fraud
Convention (2007 : 23) “pada pertemuan
Asia pacific mengenai Fraud tahun 2004,
Deloitte Touche Tohmatsu melakukan
polling terhadap 125 delegasi”. Polling
tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan
peserta (82%) menyatakan bahwa mereka
mengalami peningkatan dalam Corporate
Fraud (Fraud di perusahaan) dibandingkan
dengan  tahun  sebelumnya; 36%
diantaranyamenyatakan peningkatan Fraud
yang teramat besar. Kecurangan juga
terjadi karena Corporate Gover nance yang
rendah, lemahnya enforcement, kelemahan
dalam bidang penegakan hukum, standar
akuntansi dan lain — lain konsisten dengan

tingkat korupsi dan kelemahan dalam
penyelenggaraan negara.

Definiss Fraud menurut Black (1990),
adalah : (1) Kesenggjaan atas salah
pernyataan terhadap suatu kebenaran /
keadaan yang disembunyikan dari sebuah
fakta material yang mempengaruhi orang
lain untuk melakukan perbuatan atau
tindakan merugikan; (2) Penygian yang
salah/keliru (salah pernyataan) secara
ceroboh/tanpa perhitungan dan tanpa dapat
dipercaya kebenarannya berakibat dapat
mempengaruhi atau menyebabkan orang
lain bertindak atau berbuat; (3) Suatu
kerugian yang timbul sebagai akibat
diketahui keterangan atau penygjian yang
salah (salah pernyataan), penyembunyian
fakta material, atau penygian yang
ceroboh/tanpa perhitungan yang
mempengaruhi orang lain untuk berbuat
atau bertindak merugikan. Black, (1910)
juga mendefinisikan Fraud sebagai suatu
kecurangan, baik dalam bentuk
penggelapan atau penipuan yang dibuat
untuk mendapatkan keuntungan pribadi
atau untuk orang lain. Kecurangan
Akuntansi merupakan suatu Tindakan
ilegal yang sangat erat hubungannya
dengan etika. Menurut Norbarani &
Rahardjo (2012) daam penelitiannya
ditulis dan menemukan bahwa etika dan
lingkungan  pengendalian  akuntansi
merupakan dua hal yang sangat penting
terkait kecenderungan seseorang dalam
melakukan kecurangan

Faktor — Faktor Penyebab Fraud
Menurut Sogjono (2000) Ada beberapa
faktor penyebab terjadinya Fraud atau
kecurangan, pertama adalah karena motif
ekonomi dan tekanan (Pressure) keuangan,
serta tekanan karena pekerjaan. Menurut
Saputra, (2017), Motif ekonomi
menandakan bahwa pelaku mempunyai

Page | 85



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntansi dan Bisnis

Vol. 26 No.2 |Desember 2021
E-ISSN: 2776-2165

tujuan utama berupa suatu kebutuhan atau
keinginan untuk memperoleh keuntungan
finansia dari kecurangan tersebut, yaitu
berupa uang atau sesuatu yang dapat
ditukar dengan uang. Motif kecurangan
lainnya adalah egosentris, Ideologi dan
Psykhotis. Motif Egosentris berasal dari
fakta bahwa sang penipu lebih pintar dan
lebih cerdik dari padaorang lain, dalam arti
dia dapat memanipulasi dan merekayasa
hasil pekerjaannya seperti memanipulasi
buku besar tanpa diketahui atau dideteksi.
Selanjutnyamotif Ideologis muncul karena
pelaku tidak puas akan sesuatu sehingga
menimbulkan motif eksploitasi terhadap
lainnya, atau berupa protes yang kuat akan
sesuatu, seperti  pemrotes perpagakan
misalkan dengan cara memanipulas
hitungan pajak sehingga paak menjadi
nihil atau sebaliknya. Sementara motif
Psychotis yakni egosentris dalam bentuk
ekstrim, sehingga terkesan cuek atau acuh
tak acuh pada keadaan. Contohnya seperti
gangguan mental klaptomania, atau
melakukan kegahatan mereka di  luar
kewgjiban atau obsesi. Selain itu faktor
terjadinya Fraud adajuga yang berasal dari
lingkungan internal perusahaan seperti
halnya: lingkungan kerja yang tidak
mendukung, system yang tidak memadai,
kurangnya tingkat kepercayaan
interpersonal, kurangnya etika, tuntutan
pekerjaan, tidak berfungsinya tingkat
pengendalian internal ataupun mangemen
resiko perusahaan, sertaadanyakompetensi
atau persaingan yang tidak sehat.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
desain penelitian yang disusun dalam
rangka memberikan gambaran secara

sistematis tentang informasi ilmiah dengan
meneliti kondisi obyek yang alamiah.
Menurut Moelong (2005), metode
pendlitian  kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme”, dimana peneliti adalah
sebagal  instrument  kunci,  teknik
pengumpulan data dilakukan secara
gabungan. Menurut Fatihudin  (2012),
“Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
hanya memaparkan atau menggambarkan
bentuk karakteristik tertentu dari suatu
fenomena.” Dengan pengertian lain,
penelitian kualitatif deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis
informasi  keadaan saat ini  seperti
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap
dan kepercayaan, perseps orang secara
individual maupun berkelompok  dari
beberapa variabel yang ada. Berdasarkan
pendapat - pendapat tersebut,pada
dasarnya penelitian kualitatif deskriptif
yang dilakukan oleh penditi pada
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
databerupainformasi tertulis atau lisan dan
mempertimbangkan pendapat orang lain
yang bisa disebut informan. Informan
dalam penelitian yaitu salah satu karyawan
perusahaan yang terkena pailit dan Kurator
yang membantu menyel esaikan perkaraini.
Selanjutnya peneliti akan menguraikan
secara mendalam tentang kecurangan yang
terjadi pada perusshaan 4 tersebut dan
mendeskripsikan  peranan  Akuntansi
Forensk untuk membantu perusahaan
menyelesaikan tindak kecurangan yang
terjadi. Kemudian hasil yang diperoleh
digunakan sebagai aat bantu Hakim
Pengadilan Niaga untuk menghitung ulang
asset perusahaan yang seharusnya disita
dan dibayarkan oleh perusahaan kepada
Kreditur — krediturnya. Sumber Data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni

Page | 86



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntansi dan Bisnis

Vol. 26 No.2 |Desember 2021
E-ISSN: 2776-2165

menggunakan sumber data Primer dan data
sekunder. Data primer yang merupakan
sumber bahan atau dokumen yang
dikemukakan sendiri oleh orang yang
terlibat atau pihak yang hadir pada waktu
fenomena yang digambarkan tersebut atau
bersumber dari informan (J. Moelong,
2005). Termasuk sumber primer misalnya:
notulen hasil wawancara peneliti dan
observas serta data tambahan berupa
dokumen dari perusahaan yang mengal ami
pailit seperti putusan pengadilan. Dalam
penelitian kualitatif, kedudukan sumber
primer sangat utama karena dari sumber
primer inilah keaslian dan kemurnian isi
sumber bahan lebih dapat dipercaya
dibandingkan dengan sumber sekunder.
Sedangkan data sekunder dari peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian

Dari hasil wawancara dan observasi, dapat
peneliti tuliskan hasil dari penelitian yang
peneliti dapatkan di lapangan. Penéliti
memperoleh informasi dari 2 orang dengan
sudut pandang yang berbeda, yang pertama
merupakan Mantan Pegawal perusahaan
yang dulunya menjabat sebaga Kepaa
Pabrik di 5 Gudang / Pabrik milik
perusahaan yang nantinya dalam penelitian
ini akan peneliti sebut sebagai Informan 1
dan yang kedua merupakan salah seorang
Kurator yang menjadi Tim Kurator dalam
pemberesan kasus perusahaan ini yang
dalam penelitian ini nantinya akan peneliti
sebut sebagai Informan 2.

Diketahui bahwa ketiga perusahaan ini (PT.
ANDALAN DARMA MULIA, PT.
ANDALAN BERKAT MULIA dan PT.
ARUMCOCO MULTIGUNA) sudah tidak
lagi beroperasional sgak tahun 2019
disebabkan perusahaan sudah tidak lagi
memiliki modal serta saham yang dimiliki

oleh Pemegang saham sudah tidak lagi
terhitung nilainya, karena itulahperusahaan
tidak bisa meanjutkan operasional
bisnisnya yang tidak lain karena tidak
adanyamodal untuk mengoptimalkan biaya
produksi sekaligus mengembalikan aset
perusahaan. Seperti halnya yang dikutip
dari hasil wawancarainforman 1:

“Tidak, sejak tahun 2019 sudah tidak beroperasional,
informasinya sih keuangan terus menyusut, apaagi
setelah tahun 2018 dan aset perusahaan terutama gedung
dan pabrik mulai di lelang.”

Dahulunya perusahaan ini  memiliki
kapasitas sumber daya manusia atau
disebut karyawan yang sangat minim,
menurut informasi dari informan bahwa
karyawan maupun Direktur perusahaan ini
bekerja secara tanggung renteng dan
bersama - sama alias merangkap — rangkap
pekerjaan. Peneliti selanjutnya mengetahui,
berdasar pada hasil wawancara yang
disampaikan oleh informan 1, bahwa
proses alur kas masuk dan keluar di ketiga
perusahaan ini cukuplah simple dengan
menggunakan 1 rekening yang sama.
sebagaimana yang disampaikan oleh
informan 1 :

“Untuk proses uang masuknya, seluruh customer kita
transfer nya ke rekening perusahaan, tapi tetep konfirmasi
ke bagian Finance nya, selanjutnya Staff Finance laporan
ke gudang / pabrik untuk proses pengiriman barangnya.
Kdau untuk proses uang keluarnya, tinggal masukin
tagihan ke bagian Finance yang selanjutnya diserahkan ke
kasir terkait kebutuhannya, lalu oleh kasir ya tingga di
transfer ke rekening yang bersangkutan melalui Acc
Direktur juga tentunya. Diperusahaan Pusat hanya ada 1
bagian Finance yang mengelola keuangan sekaligus 2
anak perusahaan, lalu adabagian kasir di masing — masing
perusahaan, Direktur dan komisaris ya pemegang
sahamnyaitu yang mantau seluruh perusahaannya, karena
3 perusahaan tersebut pemegang sashamnya sama, yang
lain ada di bagian produksi dan digudang / pabrik yang
dikepala oleh saya pribadi. Ada juga bagian purchasing
sekaligus yang mengani invoice”

Menurut Wild et a., (2005) “Laporan
Keuangan merupakan bagian dari proses
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pelaporan keuangan. Daam ha ini,
dahulunya perusahaan selalu mencatat
transaks  keuangannya oleh bagian
keuangan dan diaporkan kepada Direktur
Perusahaan, tetapi dalam pengelolaan
keuangannya Direktur selalu ikut campur.
Seperti yang disampaikan oleh informan 1:
“Ya pastinya ada mbak, soalnya kan sumber daya kita
terbatas, pemegang saham alias Direktur memang selalu
ikut campur. Pemegang ssham disini juga termasuk
pengurus perusahaan, jadi jelas ikut campur.”

Dengan merangkapnya pekerjaan,
membuat laporan keuangan perusahaan
tidak jelas dan tidak beraturan, apaagi
Direktur terkadang melakukan transaksi
pinjam uang perusahaan untuk membayar
kepentingan pribadinya. Hal ini diungkap
jugaolehinforman 1 dalam wawancaranya:
“Terkadang pimpinan pinjem untuk bayar cicilan mobil

atau cicilan rumah, tapi dikembalikan atau tidaknya saya
tidak tau.”

Laporan Keuangan yang dibuat oleh
Bagian Finance sgak  berdirinya
perusahaan sampai dengan tahun 2015
tidak pernah terjadi permasalahan dan
selau diketahui oleh Direktur perusahaan.
Tetapi sgak tahun 2016 sampa dengan
perusahaan dilaporkan adanya kemacetan
pembayaran hutang, laporan keuangan
perusahaan sudah tidak ada lagi atau tidak
pernah  dipergunakan lagi. Padaha
dahulunya laporan keuangan perusahaan
juga digunakan sebagai adat untuk
mel akukan peminjaman kredit bank dengan
total omset kurang lebih 3 Miliar dan
memiliki tanggungan bunga bank senilai
2,5% setiap bulannya. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam teori mengenai manfaat
Laporan Keuangan, bahwa Laporan
Keuangan juga berguna dalam pengajuan
kredit, ada beberapa aspek yang akan
menjadi bahan pertimbangan calon kreditur
untuk memberikan pinjaman kredit kepada

Debitur, sdah satunya vyaitu Aspek
keuangan yang merupakan aspek untuk
menilai kondisi keuangan calon Debitur
dan vyang terpenting untuk menila
kemampuan berkembangnya usahatersebut
padamasayang akan datang (Akbar, 2019).
Kondis keuangan perusahaan yang tidak
lagi stabil pada tahun 2016, seperti yang
disampaikan oleh Informanl:

“Pernah, sejak tahun 2016 hingga perusahaan ini
dipailitkan, omset perusahaan terus menurun. Kondisi
keuangan tidak terkontrol dan sempat terjadi kemacetan
pembayaran gaji karyawan”

Sesuai pernyataan diatas, diketahu bahwa
perusshaan telah mengalami penurunan
omset sgjak tahun 2016, saat itu kondisi
keuangan perusahaan sedang mengalami
kesulitan likuiditas. Oleh karenanya,
perusahaan kesulitan untuk membayarkan
hutang - hutangnya kepada para
krediturnya, salah  satunya  yakni
Pembayaran kredit bank yang terdampak
kredit macet. Hal itu disebabkan karena
perusahaan  tidak  memperhitungkan
pengeluaran yang pasti yaitu pengeluaran
bunga bank.

Selanjutnya karena kondis keuangan yang
terus menurun dan perusahaan masih
kesulitan likuiditas, diketahui bahwa pada
tahun 2018, sadah satu perusahaan
suppliernya melaporkan atas adanya kredit
macet yang tidak dibayarkan oleh
perusahaan. Tetapi anehnya, perusahaan
masih bisa beroperasional dalam waktu 2
tahun terakhir sebelum dipailitkan dan
masih bisa melakukan transaksi pembelian
Karton Box terhadap beberapa Supplier
lainnya. Selain itu, perusahaan juga
mengatas penurunan omset tersebut
dengan cara mengurangi operasiondl
produksinya dan menutup beberapa
pabriknya, seperti yang dijelaskan oleh
informan 1.
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“Setau saya, perusahaan terus menekan pengeluaran,
salah satu dampaknya ya Pengurangan biaya produks,
karena kalau tetap dilanjutkan 5 pabrik tersebut akan
menambah beban biaya produksinya, jadi bertahap pabrik
jugaditutup.Pabriknyaitu awalnyamemang 5 mbak, terus
tigp tahun karena omset terus menurun jadi dikurangi,
pokoknya sampai sebelum perusahaan ini pailitkan
tinggal 2 pabrik aja.”

Berdasarkan informas yang ada dalam
Putusan Pengadilan, bahwa perusahaan
segjak bertahan hidup di tahun 2016 sampai
dengan tahun 2018 dijelaskan “sebenarnya
Supplier sudah memaklumi terkait kondisi
ekonomi yang sedang menurun saat itu,
akan tetapi supplier mendapatkan informasi
dari rekan bisnisnya yang lain ternyata
perusahaan masih melaksanakan aktivitas
bi snisnya dan bahkan ada beberapasupplier
lain yang tetap dibayar”. Terbukti bahwa
melalui surat — surat somasi yang digjukan
Pihak Supplier terhadap perusahaan,
perusahaan cenderung menghindar saat
ditagih untuk melaksanakan pelunasan
kewajibannya.

Bahwa selanjutnya, berdasar pada apa yang
diungkap oleh Informan 2, perusahaan
mengalami kepailitan dikarenakan
perusahaan tidak membayarkan hutangnya
dan telah memenuhi syarat untuk digjukan
pailit. Penggjuan Permohonan Pailit pada
perusahaan dapat dilakukan oleh pihak —
pihak yang merasa merugi dan dirugikan
dan memenuhi persyaratan sebagaimana
yang tertulis daam Undang — Undang
Republik Indonesia No. 34 Tahun 2007
tentang Kepailitan dan Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang.

Pembahasan

Padatahun 2018 ketiga perusahaan ini telah
dimohonkan Pailit oleh perusahaan
supplier Karton Box untuk hasil produksi
plastiknya yaitu UD. WIRAUSAHA
BUGAR  yang berkedudukan di

Pergudangan Kencana, Trosobo Blok A
No. 7 Jalan Raya Trosobo KM 23 Desa
Trosobo, Kecamatan Taman Sidoarjo dan
CV. SUMBER MAKMUR JAYA ABADI
yang berkedudukan di Jalan Kertgaya
Indah Timur 18 / 50, Surabaya
Permohonan Pailit itu ada dan terjadi
disebabkan PT. ANDALAN DARMA
MULIA, dkk tidak bisa memenuhi
kewgjibannya untuk melunasi hutang -
hutang bahan baku yang telah dipesan dan
diterima dari suppliernya. Tota seluruh
pesanan Karton Box yang dipesan oleh PT.
ANDALAN DARMA MULIA, dkk
terhadap UD. WIRAUSAHA BUGAR
sebanyak 50.000 Pcs berdasarkan invoice /
tagihan yang dikeluarkan oleh UD.
WIRAUSAHA BUGAR pada tahun 2016
dengan total uang sgumlah  Rp.
484.000.000, - (empat ratus delapan puluh
empat juta rupiah) dan sudah dibayarkan
10% pada saat sebelum pengerjaan karton
Box yakni sebesar Rp. 48.400.000, -, jadi
sisa pembayaran yang belum dilunasi oleh
Perusashaan  adalah  sgumlah  Rp.
435.600.000, - dan tertulis dalam invoice
jatun tempo tangga pelunasan paling
lambat pada tanggal 10 Januari 2017. Pada
saat jatuh tempo pelunasan dan sudah
berulang kali ditagih secara lisan oleh
Kreditur terhadap PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk sama sekali tidak
ada respon. Selanjutnya Pihak Kreditur /
UD. WIRAUSAHA BUGAR mengajukan
untuk pertama kalinya surat somasi
terhadap pihak PT. ANDALAN DARMA
MULIA, dkk tertanggal 11 Januari 2017
untuk menagih hak nya yang sudah lewat
jatuh tempo. Dengan adanya surat Somasi

pertama tersebut, PT. ANDALAN
DARMA  MULIA, dkk  akhirnya
membayarkan sebagian hutangnya

berjumlah Rp. 50.000.000, - dan sekaligus
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membuat surat pernyataan pada tanggal 10

Mei 2017 yang berisi: (“UU KPKPU”)
yaitu dalam Pasa 2 ayat (1) UU KPKPU
telah terpenuhi, sebagai berikut: Ada dua
atau lebih kreditor. Kreditor adalah orang
yang mempunyai piutang karena perjanjian
atau undang-undang yang dapat ditagih di
muka pengadilan. "Kreditur" di sini
mencakup baik kreditur konkuren, kreditur
separatis maupun kreditur preferen.; Ada
sedikitnya satu utang yang telah jatuh
waktu dan dapat ditagih yang tidak dibayar
lunas oleh debitor. Artinya adalah ada
kewgjiban untuk membayar utang yang
telah jatuh waktu, baik karena telah
diperjanjikan, karena percepatan waktu
penagihannya sebagaimana diperjanjikan,
karena pengenaan sanksi atau denda oleh
instans yang berwenang, maupun karena
putusan pengadilan, arbiter, atau majelis
arbitrase. Seperti hal nya yang dikatakan
oleh Tim Kurator Perusahaan, disebut juga
sebagai informan 2, yaitu: Berdasarkan
pasa 2 ayat 1 UU Kepailitan seorang
subyek hukum baik perorangan maupun
badan hukum dapat digjukan permohonan
pailit apabila memiliki utang kepada lebih
dari 1 kreditur dimana salah 1 utangnya
tersebut telah jatuh waktu dan dapat
ditagih.” (Terbukti bahwa PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk telah memiliki
hutang kepada 2 Kreditur dan keseluruhan
hutangnya telah lewat jatuh tempo).
Menurut H.M.N Puwosutjipto berpendapat
bahwa kepailitan adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan peristiwa pailit
yaitu berhenti membayar (utang-utangnya).
Dalan kasus ini  perusahaan PT.
ANDALAN DARMA MULIA telah
berhenti melakukan pembayaran hutang —
hutang terhadap beberapa suppliernya dan
hutang tersebut telah dinyatakan jatuh
tempo Dengan dimohonkannya pailit,

timbul lah permasalahan hukum yang
terjadi pada perusahaan yakni kepailitan.
Kepailitan terjadi dengan segala akibat
hukumnya. Selanjutnya permasalahan
hukum mana yang nantinya akan diproses
oleh Hakim Pengadilan dalam
Persidangannya. Untuk memenubhi
ketentuan Pasal 15 Undang - Undang
Kepailitan, Pihak Pengadilan Niaga berhak
menunjuk  Hakim  Pengawas serta
mengangkat seseorang untuk menjadi
Kurator yang nantinya akan menyel esaikan
dan membereskan masalah tersebut.
Pel aksanaan proses kepailitan dilakukan di
Pengadilan Niaga, dimana Hakim
Pengadilan akan menunjuk  Hakim
Pengawas dan Kurator. Hakim Pengawas
akan  memutuskan  suatu  Debitur
dinyatakan Pailit atau gagal Pailit tidak
lebih dari 60 Hari setelah pengguan
Permohonan Pailit yang digukan oleh
Pemohon Pailit. Seperti halnya yang
dijelaskan oleh Tim Kurator / Informan 2

dalam jawaban wawancaranya

“Proses penyelesaian perkara kepailitan, awalnya dimulai
dari dokumen permohonan yang diajukan oleh Pemohon
pailit terhadap Pengadilan, lau sdlanjutnya Majdlis
Hakim memeriksa terlebih dahulu apakah terhadap
debitur yang dimohonkan pailit memang terbukti
memiliki lebih dari 1 kreditor dan salah satu utangnya
telah jatuh waktu dan dapat ditagih, jikahal — hal tersebut
terbukti maka debitor dapat dinyatakan pailit oleh Mgjelis
Hakim Pemeriksa.

Setelah debitor di putus pailit dengan
segala akibat hukumnya, maka saya
sebaga Tim Pengurus Kurator yang
ditunjuk olen MgjelisHakim, mulai bekerja
melakukan pengurusan yang lingkup
kerjanya antara lain namun tidak terbatas
pada : membuat pengumuman di 2 media
massa dan berita negara perihal terjadinya
kepailitan tersebut, menerima tagihan dari
para kreditor, melakukan verifikasi
terhadap tagihan yang digukan dan
melakukan pembahasan proposal
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perdamaian apabila debitor mengaukan
proposal tersebut. Lalu apabila perdamaian
tidak tercapai, maka saya akan melakukan
tindakan pemberesan yang artinya
melakukan penjualan terhadap seluruh
harta debitor pailit baik dilelang maupun
dibawah tangan yang kemudian hasilnya
akan dibagikan kepada kreditor sesual
dengan klasifikasi urutan tagihannya dan
berdasarkan penetapan hakim pengawas.”
Suatu perusahaan saat sudah dinyatakan
pailit maka selanjutnya kurator lah yang
melakukan  pemberesan.  Maksudnya
pemberesan disini yakni suatu keadaan
dimana kurator melakukan pembayaran
hutang — hutang Debitur kepada para
Kreditur Pailit / Pemohon Pailit dari hasil
penjualan harta pailit. Seperti yang
diungkapan oleh informan 2:

“Kaau pada prinsipnya tugas kurator berdasarkan pasal
69 ayat 1di Undang — undang Kepailitan yaaaa hanya
melakukan pengurusan dan pemberesan terhadap harta
debitur pailit sesua apa yang diberikan oleh Hakim
Pengawas kepada saya.”

Sebagaimana yang dijelaskan menurut
Apandi et a. (2013) yang dimaksud
dengan pailit atau bangkrut adalah suatu
Sitaan umum atas seluruh harta debitur agar
dicapainya perdamaian antara debitur dan
para kreditur atau agar harta tersebut dapat
dibagi — bagi secara adil di antara para
kreditur. Bahwa adanya kasus kepailitan
akhir dari permasalahan yakni dengan
terbayarnya hutang — hutang tersebut dan
mencapai  perdamaian antar  pihak.
Selanjutnya Perkara kepailitan setelah
diambil alih oleh Tim Kurator, maka tidak
ada batas waktu kapan perkara itu akan
dikatakan benar — benar selesai. Seperti
yang disampaikan oleh informan 2:

“Suatu perkara kepailitan yang telah di putus pailit oleh
Pengadilan tidak dibatasi dengan jangka waktu tertentu

dalam melakukan penyelesaiannya, khususnya apabila
kepailitan tersebut memasuki tahap pemberesan

mengingat suatu penjualan harta debitur tidak dapat
diperkirakan kapan harta tersebut akan terjual seluruhnya”

Syarat seorang dapat menjadi Kurator
adalah diharuskan untuk mengikuiti
pendidikan profesi, Kurator merupakan
sarjana hukum atau sarjana ekonomi
jurusan atau program studi Akuntansi.
Akan tetapi di Indonesia kebanyakan
Kurator  berlatarbelakang  pendidikan
hukum dan hanya sedikit yang
berlatarbelakang pendidikan Akuntansi.
Sehingga dalam proses kepailitan ini, maka
seorang Kurator yang berlatarbelakang
pendidikan hukum akan meminta jasa
akuntansi forensik atau audit investigatif
kepada kantor akuntan publik agar dapat
menghitung budel (harta) pailit. Seperti hal
nya yang disampaikan oleh informan 2:

“Selama Saya menangani suatu kepailitan Saya belum
pernah mendapati suatu penyelewengan harta debitor
yang secara mudah dapat terbukti, akan tetapi kecurigaan-
kecurigaan telah terjadinya penyelewengan dan ha ini
tidak dapat Kami buktikan dikarenakan keterbatasan
keilmuan dan kewenangan yang dimiliki oleh seorang
kurator,Karenanya sebagaimana Saya sampaikan
sebelumnya dalam permasalahan ini diperlukan seorang
auditor yang bisa menemukan dan membuktikan adanya
penyelewengan tersebut agar Kurator dapat menarik hasil
penyelewengan tersebut dan dapat memaksimalkan harta
pailit”

Akuntan forensik memiliki ciri — ciri yang sama
dengan akuntan dan auditor, yaitu harus tunduk
pada kode etik profesinya (Anggraini et al.,
2019). Profes akuntansi forensik sangat
dibutuhkan oleh penegak hukum, yakni jikaada
sebuah transaksi yang dicurigai, maka abdi
hukum bisa meminta bantuan akuntan forensik
untuk menjelaskan dari mana dan ke mana
transaksi tersebut mengalir (Theodorus, 2010).
Berdasarkan hasil observasi di lapangan,
seorang hakim  pengawas  melakukan
pencocokan dengan bukti berupa perjanjian
utang piutang dan memperol eh keterangan baik
dari Pemohon Pailit maupun dari Termohon
Pailit atau Kreditur dan Debitur. lImu
Akuntansi Forensik berperan dalam proses
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tersebut untuk menentukan keabsahan dari
bukti berupa dokumen utang piutang dan bukti
lainnyayang memperkuat putusan oleh seorang
hakim pengawas.

Jawaban Informan 2: “Saya kurang tau cukup jelas
bagaimana prosesnya di pengadilan, yang saya ketahui
setelah adanya putusan yang diputus oleh hakim
pengawas yabaru sayamulai bekerja. Tapi sepengetahuan
saya, saat hakim memproses kasus tersebut tentunya ada
berbagai pihak yang ikut campur, contohnya saja ahli
Auditor untuk membenarkan dokumen bukti yang
diberikan apakah benar terbukti atau tidak benar.”

Potensi fraud juga dapat ditinjau dari upaya
pihak - pihak setelah perusahaan
dinyatakan pailit (GARDIDA, 2018). Dari
hasil putusan yang dikeluarkan oleh Hakim
Pengadilan dengan menunjuk Kurator dan
Hakim Pengawas dalam pemberesan
pembagian budel (harta) pailit. Seperti hal
nya yang dijelaskan oleh informan 2 bahwa
ada tim khusus yang melakukan
perhitungan total aset yang dimiliki oleh
Debitur:

“Yang melakukan perhitungan terhadap harta paillit
adalah Tim Penilai Independent dari Kantor Jasa Penilai
Publik yang merupakan anggota dari Masyarakat Profesi
Penilai Indonesia (MAPPI)”Berdasarkan apa perhitungan
itu dilakukan, Kurator tidak mengetahuinya secara pasti
dan dijelaskan: “Saya tidak mengetahui pasti berdasarkan
informasi apa karena yang melakukan penilaian adalah
Tim Penilai Independent”

Dalam ha diatas dapat dimungkinkan,
bahwa tindak kecurangan juga berpotensi
terjadi  saat sebelum Tim  Penila
Independen melaksanakan tugasnya untuk
memperhitungkan Data Aset yang dimiliki
oleh Debitur. Seperti hal nya, Debitur bisa
sga menyimpan / menyembunyikan
asetnya kepada Pihak Ketiga terlebih
dahulu, dengan begitu proposi aset yang
dimiliki Debitur akan berkurang. Upaya
tersebut dapat dikatakan Fraudulent
conceal ment atas Aset dan pendapatan. Hal
ini  menunjukkan bahwa terjadi Fraud
dalam kondisi kepailitan pada umumnya

untuk merahasiakan aset  ataupun
pendapatan yang diperoleh perusahaan.
Informan 2 menyatakan, bahwa tindakan
penyelewengan harta milik Debitur dengan
menyembunyikan sebagian hartanya yang
seperti itu merupakan tindakan yang tidak
layak dan tidak cakap atas perbuatan yang
dilakukan oleh Debitur dalam
menyembunyikan asetnya.

Menurut Theodorus (2010) “Audit
Investigatif secara sederhana  dapat
didefiniskan  sebagai suatu  upaya
pembuktian atas suatu kesalahan sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku”.
Audit umum atau Audit keuangan yang
bertujuan untuk pemberian pendapat
Auditor Independen mengenai kewagjaran
penyagjian laporan keuangan. Setelah
diketahui total aset yang masih dimiliki
perusahaan, selanjutnya Hakim Pengadilan
akan membagi propors sisa harta tersebut
untuk dibayarkan kepada Kreditur, dengan
cara seperti yang dijelaskan oleh Informan
2:“Dapat saya jelaskan, Hakim Pengawas melakukan
pembagian hasil pemberesan sesuai dengan klasifikasi

utangnya yang telah di tentukan peratiuran perundang-
undangan”

Proses kepailitan menggabungkan 3 fokus
keilmuan didalamnya yaitu Akuntansi, Audit
dan hukum. Menurut Theodorus (2010)
“Akuntansi Forensik merupakan disiplin ilmu
baru yang menggabungkan antara akuntansi,
audit dan hukum”. Sehingga dalam praktek
kepailitan ini seorang hakim pengawas dan
Kurator menggunakan ilmu akuntansi forensik
dalam menyatakan pailit sekaligus dalam
membagikan budel (harta) pailit kepada Para
Debitur. Seperti halnya yang disampaikan oleh
Informan 2: “Menurut pendapat saya peran seorang
auditor dalam suatu kepailitan sebenarnya sangat
penting dalam hal untuk menyusun proposal perdamaian
agar proposal perdamaian tersebut lebih reasonable dan
logis.Selain itu auditor sebenarnya juga diperlukan dalam
hal memaksimalkan harta pailit karena terkadang dalam
suatu proses kepailitan kami menemukan adanya
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peruntukan keuangan yang tidak wajar. Akan tetapi
sebagaimana Saya sampaikan pada  jawaban
sebelumnya, tugas Kami telah dibatasi oleh undang -
undang yakni terbatas hanya melakukan pengurusan dan
pemberesan harta pailit.”

Selain itu dalam proses penyel esaian kepailitan
tentunya tidak dapat diselesaikan oleh hanya
terbatas auditor, Kurator dan seorang Hakim
Pengawas ga Selain dari Tim Penilai
Independen yang membantu memperhitungkan
harta milik Debitur, Akuntans Forensik juga
sangat dibutuhkan dalam penyelesaian
kasusnya. Akuntansi Forensik digunakan untuk
membantu Hakim Pengawas menemukan bukti
— bukti konkrit agar proses persidangan di
Pengadilan dan Putusan yang dituliskan benar
— benar adil keberadaannya, bukti — bukti
tersebut yang nantinya juga akan dipergunakan
oleh  Tim Penila Independen dalam
menghitung total sisa nilai aset yang dimiliki
oleh Debitur. Menurut penjelasan informan 2:

“Sepengetahuan Saya, akutansi forensik adalah tindakan
menemukan, mencatat, menganalisis,
mengklasifikasikan, melaporkan dan mengkonfirmasi
kedalam data keuangan historis atau aktivitas akutansi
lainnya untuk penyelesaian sengketa hukum saat ini atau
dimasa mendatang, data historisini juga dapat digunakan

evaluasi data keuangan dalam penyelesaian sengketa
hukum dimasa mendatang”.

Jadi adanya total hutang yang belum
dibayarkan oleh PT. ANDALAN DARMA
MULIA, dkk / Termohon Pailit terhadap 2
Perusahaan Supplier / Pemohon Pailit
dengan keseluruhan  berjumlah  Rp.
555.100.000, - atau bisa disebut sebagai
total kerugian perusahaan pada saat terjadi
kebangkrutan, maka PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk selanjutnya setelah
dinyatakan pailit dengan segala akibat
hukumnya, perusahaan tetap harus
mengganti kerugian supplier menggunakan
sisa harta yang dimiliki oleh perusahaan.
Saat itu, setelah seluruh total aset telah
dihitung oleh Tim Penilai ditemukan bahwa
PT. ANDALAN DARMA MULIA, dkk
masih memiliki aset berupa tanah dan
bangunan. Berdasarkan dari Laporan

Penilai Aset yang diberikan kepada
Kurator, bahwa nilai pasar aset tanah dan
bangunan yang dimiliki oleh perusahaan
berkisar Rp. 957.513.000, - dan memiliki
nilai likuidas setelah dikurangi dengan
penyusutan berkisar Rp. 574.500.000, -.
Selanjutnya jumlah tersebutlah yang
sebahagian akan digunakan untuk melunasi
total kerugian supplier, dengan cara
menjual aset / melelang aset milik
perusshaan. Setelah adanya sebagian
pembayaran dan dikeluarkannya Surat
pernyataan tersebut, selanjutnya PT.
ANDALAN DARMA MULIA, dkk juga
sudah berulang kali diberikan somasi kedua
dan ketiga agar segera melunasi seluruh
sisa hutangnya, akan tetapi dengan
berbagai macam aasan PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk selalu menghindar
untuk melaksanakan kewagjibannya hingga
lewat jatuh tempo sesual apa yang sudah
diperjanjikandalam surat pernyataannya.
Selanjutnya UD. WIRAUSAHA BUGAR
tersebut melakukan somas  terakhir
terhadap PT. ANDALAN DARMA
MULIA, dkk padatanggal 22 Maret 2018.
Pada saat jatuh tempo sesuai tanggal yang
dijanjikan oleh Pihak PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk, tidak jugaberitikad
bak untuk melunasinya.  Sehingga
berdasarkan Surat Pernyataan Hutang yang
dibuat oleh PT. ANDALAN DARMA
MULIA, dkk tanggal 10 Mei 2017 tersebut,
maka sesual ketentuan Pasal 1 angka 6 UU
No0.37 tentang Kepailitan dan PKPU telah
memenuhi unsur untuk menyatakan PT.
ANDALAN DARMA MULIA, dkk
memiliki utang kepada Perusahaan
Supplier Kantor Box / UD. WIRAUSAHA
BUGAR. Sdain itu PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk juga memiliki
hutang kepada Supplier karton Box lain
yakni CV. SUMBER MAKMUR JAYA
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ABADI, dengan tota jumlah hutang
sebesar Rp. 169.500.000, -. Berdasarkan
perjanjian pengadaan barang tanggal 01
Desember 2016 serta hutang tersebut telah
dilakukan  upaya penagihan  sgak
diterbitkannya invoice pada tanggal 16
Januari 2017 dan tertulis dalam invoice
jatuh tempo pelunasan pada tanggal 16
Maret 2017. Pihak Kreditur / CV.
SUMBER MAKMUR JAYA telah
melakukan upaya penagihan secara tertulis
pada tanggal 23 Maret 2017 dan 09 April
2017 tetapi tidak adarespon. Kemudian PT.
ANDALAN DARMA MULIA, dkk juga
melakukan hal yang sama terhadap CV.
SUMBER MAKMUR JAYA dengan
membuat surat pernyataan  hutang
tertangga 30 Me 2017 yang beris: -
Bahwa benar PT. ANDALAN DARMA
MULIA, dkk memiliki hutang sebesar
199.500.000, - - Bahwa PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk akan melunasi
hutang tersebut secara bertahap selambat —
lambatnya pada tanggal 30 November
2017. PT. ANDALAN DARMA MULIA,
dkk melakukan pembayaran secara
bertahap terhadap CV. SUMBER
MAKMUR JAYA sebanyak 6 Kkali
angsuran dengan tota sebesar Rp.
30.000.000. -, sehingga sisa hutang yang
belum terbayar sebesar Rp. 169.500.000, -
yang belum juga dilunas hingga lewat
jatuh tempo sesuai dengan apa Yyang
diperjanjikan oleh PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk. Kemudian CV.
SUMBER MAKMUR JAYA telah
melakukan somasi terakhir pada tanggal 4
Desember 2017 dan tidak ada redlisas
maupun respon dari PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk hingga lewat jatuh
tempo. Berdasarkan Surat Pernyataan
Hutang yang dibuat oleh PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk tanggal 30 Me

2017 tersebut, maka sesual ketentuan Pasal
1 angka6 UU No0.37 tentang Kepailitan dan
PKPU telah memenuhi unsur untuk
menyatakan PT. ANDALAN DARMA
MULIA,dkk memiliki utang kepada
Perusahaan Supplier Kantor Box / CV.
SUMBER MAKMUR JAYA. Berdasarkan
hasil uraian diatas dijelaskan bahwa, PT.
ANDALAN DARMA MULIA memiliki
transaksi hutang — piutang dagang dengan
kedua perusahaan supplier tersebut. Tetapi
karena PT. ANDALAN DARMA MULIA,
dkk telah mengakui hutang — hutangnya
berdasarkan adanya surat pernyataan
perjanjian hutang yang dibuat, maka
transaks hutang - piutang mana jelas
adanya, dan selanjutnya dapat diakui
sebagai transaks pinjaman yang belum
dikemballikan atau diselesaikan
kewgjibannya oleh PT. ANDALAN
DARMA MULIA, dkk. Mengenai
Perjanjian Utang Piutang yang dibuat oleh
PT. ANDALAN DARMA MULIA
menerangkan bahwa bahwa perjanjian
adalah suatu perbuatan hukum perdata yang
diatur dalam Pasal 1313 Kitab Undang-
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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategy for developing the potential of tourism places in Jember
Regency, East Java. This study focuses on activities to analyze strategies that can be used by the Jember
Regency Government so that it can focus on the main strategy, namely tourism development in Jember
Regency, East Java. The survey subjects were all tourists and residents around tourism sites in Jember
Regency who participated in the development of tourism sites in Jember Regency, and the survey sample
was obtained from directly. Data collection uses previous research review techniques and theoretical
concepts that underlie tourism strategies, surveys, and in-depth interviews. This study uses data analysis
techniques in the form of qualitative descriptive analysis. The results and findings in this study show that
tourism places in Jember Regency have the potential of a very worthy area to get more attention in terms
of sustainable tourism devel opment.

Keywords: Tourist; Jember; Sustainable Tourism Devel opment

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisa strategi pengembangan potensi
tempat pariwisata di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Penelitian ini menitik beratkan pada
kegiatan untuk menganalisis strategi yang dapat digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Jember
sehingga dapat fokus pada strategi utama yaitu pengembangan pariwisata di Kabupaten Jember,
Jawa Timur. Subjek survei adalah seluruh wisatawan serta warga sekitar tempat Pariwisata di
Kabupaten Jember yang mengikuti kegiatan pembangunan tempat pariwisata di Kabupatem
Jember, dan sampel survel diperoleh dari secara langsung. Pengumpulan data menggunakan
teknik kajian penelitian terdahulu dan konsep teori yang mendasari strategi pariwisata, survey,
sertawawancaramendalam. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dalam bentuk analisa
deskiptif kualitatif. Hasil dan temuan dalam penelitian ini memperlihatkan jika tempat pariwisata
di Kabupaten Jember memiliki potensi wilayah yang sangat layak untuk mendapatkan perhatian
lebih dalam hal pengembangan pariwisata secara berkel anjutan.

Kata Kunci : Pariwisata; Jember; Sustainable Tourism Devel opment
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PENDAHULUAN

Wilayah Republik Indonesia terbentuk
dari daerah pulau-pulau dan memiliki
potens wilayah yang sangat unggul. Letak
negara Indonesa yang di daerah
khatulistiwa menjadikan wilayah
Republik Indonesia menjadi wilayah yang
memiliki keindahan dan kekayaan alam
serta berpotens dalam pengembangan
tempat pariwisata. Kekayaan Indonesia
yang beragam mampu menciptakan daya
tarik dalam pariwisata baik secaranasional
ataupun dalam skala global. Dengan
keindahan alam yang dipandang sangat
indah dan warisan budaya yang beraneka
ragam membuat Indonesia memiliki
keunggulan kompetitif ataupun
komparatif dalam bidang pariwisata
dibanding dengan negara lain. Setiap
tahun, Indonesia mengalami kenaikan
angka kunjungan wisatawan asing dan
domestik.

Berbagai potensi kekayaan aam
yang dimiliki Indonesia tersebut, pada
akhirnya pemerintah mendorong adanya
pengembangan daerah pariwisata di
Indonesia. Pemerintah berusaha untuk
mengupayakan pengembangan sektor ini
dalam pembangunan sarana dan prasarana
pariwisata yang sudah ada serta
pengembangan obyek wisata baru.
Pengembangan potensi wisata pada setiap
daerah harus ditingkatkan agar mampu
menarik  lebih  banyak  kunjungan
wisatawan. Pariwisata dalam hal ini bisa
juga menjadi sumber penghasilan untuk
peningkatan kesegjahteraan masyarakat
sekitar.

Selain  itu, industri pariwisata
memberikan kontribusi  khusus untuk
segmen lain melalui  upaya untuk
pembangunan atau pemeliharaan jalan,
pelabuhan, terminal pesawat, program
pembersihan, yang semuanya dapat

memberikan  manfaat  baik  bagi
masyarakat sekitar maupun wisatawan
(Rudi Santoso et al., 2019). Pariwisata
merangsang dan mendorong pelaksanaan
proyek-proyek infrastruktur di berbagai

negara. Dengan ha inilah yang
mendorong pemerintah untuk
meningkatkan strategi dalam

mengembangkan potensi pariwisata yang
sadlah satunya terdapat di  kabupaten
Jember, Jawa Timur (Rudi; Santoso &
Fianto, 2019).

Kabupaten Jember terletak di Jawa
Timur yang berdampingan dengan
wilayah  kabupaten lainnya seperti
Banyuwangi, Bondowoso, hingga
Lumagjang. Dalam wilayah Kabupaten
Jember terdapat beberapa tempat wisata
yang dapat dikunjungi oleh wisatawan
mulai daerah pesisir pantai hingga kafe.
Tempat pariwisata tersebut antara lain
Pantai Papuma, Watu Ulo, Payangan
hingga Kafe Gumitir. Di Kabupaten
Jember sendiri  terdapat  beberapa
penginapan yang dapat digunakan para
wisatawan untuk tempat peristirahatan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
upaya untuk melakukan analisa strategi
untuk mengembangkan potens tempat
pariwisata yang berada di Kabupaten
Jember, Jawa Timur. Meskipun banyak
penelitian yang membahas tentang strategi
pengembangan pariwisata, namun
penelitian ini menitik beratkan pada upaya
untuk menganalisis strategi yang tepat
yang dapat digunakan oleh Pemerintah
Kabupaten Jember sehingga dapat fokus
pada strategi utama yaitu pengembangan
pariwisata di Kabupaten Jember, Jawa
Timur.
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Tinjauan Tentang Pariwisata

Pariwisata  merupakan  sebuah
kegiatan yang ditunjang oleh beberapa
sarana dan prasarana yang difasilitasi oleh
pengelola maupun pemerintah daerah.
Penelitian (Johana e a., 2020)
mendefinisikan, pariwisata dapat berupa
kunjungan dari destinasi satu ke destinasi
berikutnya walaupun itu perjalanan
individu atau perjaanan kelompok,
mencari  keseimbangan atau harmoni
dengan lingkungan dan kebahagiaan dari
perspektif masyarakat, budaya, alam, dan
ilmu  pengetahuan. Sementara itu
(Setyowardhani et a., 2019)
mengungkapkan bahwa desa wisata dapat
dilakukan melalui empat kategori yang
meliputi ruang, industri/komersial,
akademik dan sosial budaya.

Kgian (Paco & Martinho, 2017)
menggarisbawahi  bahwa  pariwisata
adalah suatu sistem besar yang mencakup
rangkaian kegiatan yang kompleks yang
terdiri dari berbaga komponen seperti
ekonomi, politik, sosia, budaya, ekologi
dan lain-lain. Hal yang sedikit berbeda
dingkapkan oleh (Lahap et a., 2016)
bahwa anadisis pariwisata tidak dapat
dipisahkan dari sistem lain seperti politik,
ekonomi, sosia dan budaya ketika
pariwisata dipandang sebagai suatu
sistem. Hal ini dikarenakan sistem-sistem
tersebut memiliki hubungan yang saling
bergantung, saling mempengaruhi dan
saling terkait. Keadaan ini menunjukkan
bahwa jika terjadi perubahan pada salah
satu sistem maka akan menyebabkan
perubahan pada sistem yang lain hingga
tercipta suatu harmoni yang baru (Harper,
2020).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dipahami bahwa pengembangan
pariwisata perlu melibatkan ketiga
komponen tersebut. Pembangunan daerah
berbasis pengembangan pariwisata tidak
bisa hanya mengandalkan usaha dari
perusshaan swasta. Tanpa dukungan
pemerintah dan masyarakat, kegiatan
usaha pariwisata perusahaan swasta tidak
dapat berjalan dengan baik. Demikian pula
pemekaran dan pengembangan pariwisata
yang hanya dilakukan oleh pemerintah
tanpa melibatkan komponen masyarakat
dan perusahaan swasta juga gagd
mencapai kinerja yang balk.

Sementara itu, (Hadi Nata et a.,
2020) memberikan pandangan bahwa
pariwisata  sebagal suatu  sistem
menjelaskan bahwa banyak pihak yang
harus dilibatkan karena dapat berperan
dalam menggerakkan sistem pariwisata
dan mengembangkan  perekonomian
daerah. Pihak-pihak yang terdiri dari
individu atau kelompok ini disebut juga
sebagai penggerak pariwisata di berbagai
sektor yang terkait dengan sektor
pariwisata. Secara umum, penggerak
pariwisata dibagi menjadi tiga komponen
utama yatu pemerintah, swasta dan
masyarakat.

Komponen masyarakat meliputi
masyarakat umum yang tinggal di daerah
tujuan atau lokasi wisata menurut (Arifin
& ., 2018), sebagai pemilik sah dari
berbagai sumber daya yang menjadi modal
pariwisata, seperti budaya dan kearifan
lokal. Komponen ini juga mencakup tokoh
masyarakat setempat, intelektual, lembaga
swadaya masyarakat, media massa dan
aspek masyarakat lainnya. Komponen
selanjutnya adalah unsur perusahaan
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Swasta, yaitu asosiasi usaha pariwisatadan
para pelaku usaha yang secara langsung
maupun tidak langsung berkaitan dengan
pariwisata. Kemudian komponen terakhir
adalah pemerintah  yang memiliki
kewenangan dalam berbaga domain
administrass mulai  dari tingkat |okal,
kabupaten, kota, provinsi, negara bagian
atau pusat.

Pemerintah tanpa  dukungan
komponen lain tentu dapat mengalami
kesulitan dalam meningkatkan investasi
dan permodalan dalam pengembangan
pariwisata di daerah-daerah tertentu
(WIJAYA et a., 2020). Namun di sisi lain,
pelibatan komponen masyarakat dalam
pengembangan  kegiatan  pariwisata
seringkali tidak mendapat perhatian yang
serius sehingga masyarakat khususnya
yang berdomisili di daerah tujuan wisata
tidak mendapatkan manfaat dari kegiatan
usaha pariwisata di lokasinya. Kalaupun
ada keterlibatan dari masyarakat, hanya
bersifat pelengkap dan bukan pemain
utama sehingga tidak  berdampak
signifikan terhadap peningkatan
perekonomian daerah dan kesgjahteraan
masyarakat setempat (Rudi Santoso,
2020).

Pendekatan Pengembangan Pariwisata

Pembangunan  pariwisata  dan
infrastruktur meliputi transportas,
akomodasi, objek wisata, tempat atau
pertokoan, dan sarana belgjar. Aspek-
aspek pengembangan pariwisata tersebut
dapat menitik beratkan pada
pengembangan sarana dan infrastruktur
pariwisata yang harus tersedia sebelum
mempromosikan suatu destinasi
pariwisata. Infrastruktur merupakan segala
bentuk fasilitas untuk memfasilitasi mode

ekonomi atau mode pariwisata dengan
caratersebut. Dalam rangka pembangunan
pariwisata di daerah, pejabat daerah dapat
mengupayakan untuk mengembangkan
paiwisata sekaligus infrastruktur yang
mendukung kinerja pariwisata (Siagian &
Cahyono, 2021).

Daam berbaga situasi, banyak
masyarakat lokal yang tinggal di kawasan
wisata tertentu hanya menjadi penonton
dalam kegiatan pariwisata tanpamenerima
manfaat ekonomi yang nyata (Yanu et al.,
2021). Komunitas-komunitas ini juga
mengalami berbagai dampak negatif dari
pariwisata seperti kerusakan lingkungan,
dan kesenjangan sosid dan ekonomi.
Situasi ini memunculkan opini tentang
urgensi pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat (Wit & Pylak, 2020).
Pembahasan dalam berbagai kagjian
tentang  pengembangan  masyarakat
menjadi topik penting yang berkembang
dadam kagian pembangunan ekonomi.
Berbagai teori telah disampaikan oleh para
ahli dan peneliti untuk mendeskripsikan
dan memahami perkembangan komunitas
ini mulai dari definisi, perkembangan,
konsep, hingga model skema community
devel opment.

Penelitian ini mengacu pada teori
Durkheim yang menggambarkan fakta
sosial sebagai cara bertindak, berpikir, dan
mampu memanfaatkan paksaan eksternal
pada individu. Tujuan Durkheim adalah
untuk menentukan bagaimana
mempengaruhi perilaku sosial seseorang.
Esens teori Durkheim dalam penelitian
(Kvon et al., 2018) berkenaan dengan
perilaku manusia yang tidak dapat
dipahami dari sudut pandang individu
semata, kita harus mempelgjari kekuatan-
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kekuatan sosiad yang mempengaruhi
kehidupan manusia. Ha ini tentunya
relevan dengan prinsip community
devel opment dalam kegiatan wisata bahari
yang menekankan pada pemanfaatan
kekuatan masyarakat sebaga dasar
kontribus penuh masyarakat terhadap
kegiatan pengel olaan wisata.
Pembangunan masyarakat dapat
lebih ditekankan pada pembangunan

kesgahteraan ~ melalui peningkatan
pendapatan ekonomi masyarakat
setempat, pembangunan fiskk  dan

prasarana dan sarana, peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan dan perbakan
kondisi sosia (Waller et d., 2019; Wu &
Tsai, 2016). Dengan demikian, sektor
pariwisata harus dimasukkan dalam fokus
kajian pengembangan masyarakat dengan
pemahaman bahwa sektor pariwisata
merupakan suatu sistem yang mencakup
berbagai subsistem seperti subsistem

ekonomi. Pandangan tentang
pengembangan masyarakat, dengan empat
perspektif tentang pengembangan
masyarakat.
Anaisis SWOT

Andisis SWOT (Strength,

Weakness, Opportunity and Threat)
merupakan  proses  mengidentifikasi
faktor-faktor strategi industri yang dengan
jelas menggambarkan peluang maupun
ancaman sertakeunggulan dari perusahaan
yang bisa ditonjolkan berdasarkan analisa
kelebihan serta kekurangan. Analisis
SWOT juga dapat dipandang sebagai
analisis stategi yang direncanakan.
Pendapat lain (Rudi Santoso & Mujayana,
2021) juga menyebutkan bahwa analisis
SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi
berbagai faktor dalam menggembangkan

strategi Ssecara  Sistematis  yang
memaksimumkan peluang serta
meminimalkan kesenjangan dan ancaman.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan
mengidentifikasi elemen-elemen strategis
untuk pengembangan tempat pariwisata di
Kabupaten Jember. Tahap tersebut
dilanjutkan dengan menganalisis profil
dan  menganalisis akses  kontrol
masyarakat sekitar terhadap potensi yang
dilakukan masyarakat setempat. Observasi
dalam penelitian ini dilaksanakan melalui
proses penelitian deskriptif kualitatif.
Metode andisis dilakukan dengan cara
meneliti kondisi subjek penelitian secara
deskriptif, yaitu melalui penjelasan,
pemahaman atau penjelasan kondisi lokasi
yang diamati. Proses penghimpunan data
dilangsungkan melalui sistem
pengumpulan data observas  dan
wawancara melalui  koresponden terpilih
sesua dengan kriteria yang ditentukan.
Proses pengumpulan data didasarkan pada
berbagai kajian penelitian terdahulu yang
relevan untuk menjelaskan indikator
strategi pengembangan tempat pariwisata
di kabupaten Jember, Jawa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daam membuat suatu teknik untuk

mengembangkan potensi penggembangan
tempat pariwisata di Kabupaten Jember,
Jawa Timur maka perlu ditetapkan
metodologi pengembangan  strategi
pariwisata. Berdasarkan pertimbangan
terdiri dari elemen internal serta elemen
eksternal. Elemen interna mencakup
kekuatan yang dimiliki serta kelemahan
yang ada. Sedangkan faktor eksternal
dapat mencakup peluang serta ancaman.
Dengan demikian, dari analisis SWOT

Page | 101



Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntans dan Bisnis
Vol. 26 No. 2|Desember 2021
E-1SSN: 2776-2165

potensi pengembangan tempat pariwisata
di Kabupaten Jember, Jawa Timur.

karakteristik
mewujudkan

dapat ditemukan suatu
pengembangan  untuk

Tabel 1 Analisis SWOT Strategi Pengembangan Tempat Pariwisata Di Kabupaten Jember, Jawa Timur

Faktor Eksternal/ Faktor Internal

K ekuatan (Strength)

K elemahan (Weakness)

. Terdapat 65 tempat pariwisata di

Kabupaten Jember yang
menawarkan berbagai macam
atraksi wisata.

. Transportasi ke tujuan wisata

sangat nyaman. Wisatawan bisa
memilih angkutan umum dan
angkutan pribadi sehingga
aksesibilitas terjangkaul.

. Tiket masuk bagi wisatawan

dengan harga yang cukup
terjangkau sehingga bisa menjaga
daya beli wisatawan.

1. Adatempat pariwisata yang belum

termasuk dalam daftar pengelolaan
BUMDes.

. Sarana serta prasarana pariwisata

lebih terkonsentrasi pada pusat
kota.

Peluang (Opportunities)

Strategi S& O

Strategi W& O

1. Penggunaan media sosial dan
internet guna sarana
promosi.

2. Kebutuhan masyarakat yang
semakin meningkat

. Merekrut tenaga ahli dalam

mempromosikan wisata di
Kabupaten Jember melalui media
sosial dan website.

. Menawarkan paket liburan dengan

. Menambah banyaknya tempat

pariwisata dengan konsep yang
baru.

. Mengembangkan sarana dan

ifrastruktur pendukung.

memposisikan pariwisata
sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan ter sebut.

3. Letak Kabupaten Jember
yang sangat strategis karena
dekat dengan landasan
udar a, stasiun, dan terminal.

Ancaman(Threat) Strategi S&T Strategi W& T
1. Bencana yang ditimbulkan 1. Mengembangkan tempat pariwisata 1. Mengedukasi serta memberi
dari alam dapat mer usak di Kabupaten Jember yang wawasan atau papan penyelamatan
obyek pariwisata. berlandaskan kesenian daerah. saat terjadi bencana aam.
2. Kurangnya pelaku budaya. 2. Melakukan kerjasama dengan 2. Penguatan dalam membimbing
3. Daerah lain yang sektor lainnya. warga sekitar tempat pariwisata.
memper baiki tempat
pariwisata guna menarik
minat wisatawan.
Sumber: Data Olah Hasil Analsisis

memanfaatkan transportasi secara
gratis serta paket tiket pariwisata.

pengembangan tempat pariwisata di
Kabupaten Jember vyaitu dengan
merekrut  tenaga  ahli dalam
mempromosikan wisata di Kabupaten
Jember melalui media sosial dan
website, Memberikan paket liburan
dengan memanfaatkan transportasi
secara gratis serta paket tiket
pariwisata

Strategi S & T, pendekatan ini
merupakan strategi yang digunakan
untuk menjadikan kekuatan dalam
menghadapi ancaman yang ada
Strategi yang digunakan dengan

Bentuk Uraian Peningkatan Pariwisata
Y ang Berada Di Kabupaten Jember
Berdasarkan pengujian SWOT pada Tabel
1, dapat disusun suatu metodologi
kemagjuan pariwisata di  Kabupaten
Jember. Adapan model strategi yang dapat
diuraikan dari pengembangan strategi
pada Tabel 1 yaitu:

a. Strategi S&O, merupakan strategi b.
yang memanfaatkan kekuatan yang
ada guna mencapai peluang yang
dimiliki pada faktor lingkungan luar.
Pendekatan yang digunakan dengan
menerapkan Strategi SO untuk
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menerapkan  Strategi ST  untuk
pengembangan tempat pariwisata di
Kabupaten Jember adalah
menumbuhkan tempat pariwisata di
Kabupaten Jember yang berlandaskan
kesenian daerah, melakukan kerjasama
dengan sektor lainnya.

c. Strategi W&O, pendekatan ini
digunakan dalam  meminimalisir
kelemahan yang ada dengan
menggunakan peluang yang dimiliki.
Metode yang diterapkan dengan
menerapkan Strategi  W-O  untuk
pengembangan tempat pariwisata di
Kabupaten Jember adalah menambah
banyaknya tempat pariwisata dengan
konsep yang baru, mengembangkan
sarana dan infrastruktur pendukung.

d. Strategi W&T, pendekatan ini
digunakan  untuk  meminimalisir
kelemahan  dengan  menghindari

ancaman. Strategi yang digunakan
dengan menerapkan Strategi W-T
untuk pengembangan tempat
pariwisata di Kabupaten Jember
adalah mengedukasi serta memberi
wawasan atau papan penyelamatan
saat terjadi bencana aam, penguatan
daam membimbing warga sekitar
tempat pariwisata.

KESIMPULAN

Strategi pengembangan tempat
pariwisata di Kabupaten Jember dimulai
dari membina masyarakat sekitar destinas
wisata dengan membentuk BUMDes yang
mengelola destinas  wisata tersebut
sebagai tema dan objek wisata
Selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas
produk pariwisata seperti oleh-oleh
sebagai ciri khas daerah yang diproduksi
oleh masyarakat sekitar pariwisatamelalui
program swadana. Selanjutnya,
menyelenggarakan kegiatan pariwisata
yang terintegrasi dengan sektor lain seperti

transportasi, UKM, perdagangan dan jasa,
serta kesehatan.

Penelitian ini mempunyai
keterbatasan pada skup atau cakupan
wilayah penelitian. Penelitian ini dapat
dikembangkan menjadi penelitian lain
dengan cakupan yang lebih luas yaitu
wilayah Jawa Timur.
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